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ABSTRAK 
Wina Lestari, (2020): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa ditinjau dari Kemandirian 
Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Diniyah Puteri 
Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw dengan siswa belajar menggunakan pembelajaran langsung, 
jika ditinjau dari kemandirian belajar siswa, dan ada tidaknya pengaruh interaksi 
penerapan model pembelajaran dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII MTs Diniyah Puteri Pekanbaru. Pengambilan sampel menggunakan cluster 
random sampling berdasarkan pertimbangan guru bahwa kemampuan dan 
kemandirian belajar siswa sama dan dibuktikan secara statistika. Pengujian 
hipotesis dengan teknik analisis data yaitu uji t dan uji anova dua arah. 
Berdasarkan hasil analisis data, data disimpulkan bahwa : 1) Tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung, dengan rata-rata kelas eksperimen adalah 
73,92 dan rata-rata kelas kontrol adalah 60,62.  2) Jika ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa, terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 3) Tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan kemandirian 
belajar terhadap kemampuan konsep matematis.  
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis, Kemandirian Belajar. 
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 هلخص
 Jigsawبنىع رج التعلن التعاونٍ ى:أثش تطبُق نو (0202، )وَنا لستاسٌ
 التالهُزالوفهىم الشَاضٍ لذي ههاسة فهن علً 
هذسست دَنُت فٍ  هناستقاللُت تعلوبالنظشة هن 
 بكنباسو.الوتىسطت اإلسالهُت ىتشٌ ف
ههاسة فهن الوفهىم فٍ  اثاخخالفهؼشفت إلً بحث ال اهذف هزَ
الزَي َخؼلوىى و Jigsawبٌىع باسخخذام ًوىرج الخؼلن الخؼاوًٍ الشَاضٍ 
، الخالهُزهي اسخقاللُت حؼلن  ةالٌظشكاًج باسخخذام الخؼلن الوباشش، إرا ب
فهن ههاسة اسخقاللُت الخؼلن ػلً ورج الخؼلن ىلخفاػل بُي حطبُق ًووا
فٍ هذسست دٌَُت السابغ فصل الز ُالودخوغ حالهم الشَاضٍ. هىالوف
 تم أخز الؼٌُاسخخذأخز الؼٌُت هى با. فىحشٌ الوخىسطت اإلسالهُت بكٌباسو
الخؼلن  ههاسةأى  ذسسالؼشىائُت الؼٌقىدَت بٌاًء ػلً اػخباس الو
إحصائٍ. فٍ شكل وهثبخت هخساوَت هٍ  الخالهُزواالسخقاللُت لذي 
واخخباس  tاخخباس أٌ ححلُل البُاًاث  تباسخخذام حقٌُ ت هىاخخباس الفشضُو
: أى البُاًاث  اسخٌخدج. بٌاًء ػلً ًخائح ححلُل البُاًاث، ُياالحداهحباَي 
ال حىخذ اخخالفاث فٍ ههاسة فهن الوفهىم الشَاضٍ باسخخذام ًوىرج ( 1
، والزَي َخؼلوىى باسخخذام الخؼلن الوباشش Jigsawالخؼلن الخؼاوًٍ بٌىع 
 هٍ وهؼذلت الفصل الضابطٍ 37،29 هٍ خدشَبٍالفصل الوهؼذلت 
، هٌاك اخخالفاث فٍ الخالهُزالٌظش إلً اسخقاللُت حؼلن وب( 9. 06،09
ههاسة فهن الوفهىم الشَاضٍ باسخخذام ًوىرج الخؼلن الخؼاوًٍ بٌىع 
Jigsaw ال َىخذ حأثُش 7. والزَي َخؼلوىى باسخخذام الخؼلن الوباشش )
 الخفاػل بُي حطبُق ًوىرج الخؼلن واسخقاللُت الخؼلن ػلً ههاسة فهن
 .الوفهىم الشَاضٍ
ههاسة فهن ، Jigsawبنىع  نوىرج التعلن التعاونٍ: األساسُت الكلواث 
 الوفهىم الشَاضٍ، استقاللُت التعلن.
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ABSTRACT 
Wina Lestari, (2020): The Effect of Implementing Jigsaw Type of Cooperative 
Learning Model toward Students’ Mathematical Concept 
Comprehension Ability Derived from Their Self-
Regulated Learning at Islamic Junior High School of 
Diniyah Puteri Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was or not a difference on 
mathematical concept comprehension ability between students taught by using Jigsaw 
type of Cooperative learning model and those who were taught by using direct 
learning derived from their self-regulated learning, whether there was or not an effect 
of interaction between learning model implementation and self-regulated learning 
toward mathematical concept comprehension ability.  The seventh-grade students of 
Islamic Junior High School of Diniyah Puteri Pekanbaru were the population of this 
research.  Cluster random sampling technique was used in this research, it was based 
on the teacher consideration that students’ ability and their self-regulated learning 
were same, those were proven statistically.  Hypothesis testing was done by using the 
techniques of analyzing the data—t-test and two-way ANOVA.  Based on the data 
analysis, it could be concluded that 1) there was no difference on mathematical 
concept comprehension ability between students taught by using Jigsaw type of 
Cooperative learning model and those who were taught by using direct learning, the 
mean of experimental group was 73.92 and the control group was 60.62; 2) there was 
a difference on mathematical concept comprehension ability between students taught 
by using Jigsaw type of Cooperative learning model and those who were taught by 
using direct learning derived from their self-regulated learning; and 3) there was no 
effect of interaction between learning model implementation and self-regulated 
learning toward mathematical concept comprehension ability. 
Keywords: Jigsaw Type of Cooperative Learning Model, Mathematical Concept 
Comprehension Ability, Self-Regulated Learning 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam memecahkan 
berbagai permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, 
sangatlah penting untuk belajar dan menguasai ilmu matematika bagi setiap 
individu karena dengan belajar matematika, setiap individu juga belajar 
bagaimana mengolah kemampuan berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, 
kreatif serta kemampuan bekerja sama dengan individu lainnya. 
Beberapa karakter belajar matematika yaitu bersifat kontinu dan 
bertingkat, serta memiliki keterkaitan antara satu materi dengan materi lainnya. 
Karakter-karakter ini mengharuskan setiap individu untuk menguasai setiap 
tingkatan dalam belajar matematika. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu 
untuk mendapatkan proses belajar matematika yang baik agar dapat menguasai 
tiap tingkatannya serta menghubungkannya dengan materi lainnya dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
Belajar merupakan hak bagi setiap orang untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan. Belajar atau menuntut ilmu telah ditunjukkan dalam firman Allah 
SWT surah Al-Mujadalah (58): 11 sebagai berikut. 
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                                
                                 
    
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah : 11).
1
 
Belajar tidak hanya untuk mendapatkan jawaban atas apa dan mengapa 
dari suatu permasalahan dan juga tidak hanya untuk memperoleh nilai yang 
bagus. Akan tetapi, belajar merupakan proses bagaimana seseorang mengolah 
akal dan pikiran yang dimilikinya serta bagaimana mengembangkannya untuk 
menghasilkan suatu hal yang baru sehingga dapat bermanfaat bagi orang lain. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Yunus (10) : 100 sebagai berikut. 
                            
    
Artinya : “Dan tidak seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan 
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya.” (QS. Yunus : 100)
2
 
Berdasarkan pada dua firman Allah SWT tersebut, dapat dipahami bahwa 
setiap orang wajib untuk menuntut ilmu, tidak hanya demi kebaikan dunia 
melainkan juga demi mendapatkan kebaikan akhirat. Allah SWT akan 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Magrifah Pustaka, 2006), 
h. 543 
2
 Ibid., h. 220 
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mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. Setiap orang juga dituntut untuk 
mempergunakan akalnya agar terhindar dari murkanya Allah SWT. 
Matematika sudah diperkenalkan kepada peserta didik sejak taman kanak-
kanak yang kemudian juga diajarkan dari tingkat sekolah dasar hingga ke 
perguruan tinggi secara berkesinambungan. Artinya, matematika sejatinya 
penting untuk diajarkan kepada seluruh peserta didik, yang mana hal ini 
berdasarkan pada standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 24 Tahun 2016 yang 
menjelaskan bahwa kompetensi keterampilan yang harus dikuasai peserta didik 
ialah mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau teori. 
Untuk mencapai kompetensi keterampilan tersebut, siswa dituntut untuk mampu 
mengembangkan keterampilan dalam memahami masalah, membuat model 
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya.
3
 Hal ini berarti 
bahwa dengan belajar matematika siswa akan diajarkan bagaimana 
menyelesaikan persoalan terkait hitung menghitung yang kemudian persoalan 
tersebut dikembangkan dan dihubungkan ke dalam permasalahan-permasalahan 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, siswa memperoleh kemampuan 
                                                             
3
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 24 Tahun 2016 tentang Standar 
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta: Depdikbud. 
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dan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah dengan menggunakan 
konsep-konsep matematika yang telah dipelajari, seperti materi aritmatika sosial 
yang digunakan dalam memecahkan persoalan keuntungan dan kerugian dalam 
perdagangan. 
Mata pelajaran matematika itu sendiri memiliki tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan. Di dalam Permendikas No. 22 Tahun 2006 tentang 
standar proses dinyatakan bahwa pelajaran matematika bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
4
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika 
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
dalam bentuk soal yang lebih menekankan pada pemahaman konsep suatu pokok 
                                                             
4
 Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Menengah, (Jakarta: BNSP, 2006),  h. 140 
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bahasan tertentu. Kemampuan siswa yang rendah dalam aspek pemahaman 
konsep merupakan hal penting yang harus ditindak lanjuti.
5
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika 
di MTs Diniyah Puteri Pekanbaru diperoleh gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika yang 
dikemas dalam bentuk soal yang menekankan pada pemahaman konsep 
matematika.  
2. Apabila guru menanyakan kembali mengenai konsep materi pembelajaran 
matematika sebelumnya siswa sering tidak mampu menjawab. 
3. Jika guru memberikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan, 
maka sebagian besar siswa kesulitan mengerjakannya. 
4. Siswa hanya bisa menghapal rumus, tetapi siswa tidak tahu maknanya. 
5. Sebagian siswa tidak dapat menyelesaikan soal latihan yang berupa 
pemahaman yang diberikan guru. 
Selain pemahaman konsep, adapun faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa adalah penerapan strategi mengajar. Penerapan strategi yang tepat sangat 
mempengaruhi pembelajaran, karena siswa akan lebih aktif belajar dan lebih 
sesuai dengan gaya belajar siswa, bisa meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai materi yang sedang dipelajari serta dapat meningkatkan gairah belajar 
dan lain-lain. Oleh Karena itu, perlu adanya proses pembelajaran yang dapat 
                                                             
5
 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya, (Pekanbaru: Banteng 
Media, 2014), h. 20 
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menciptakan suatu proses belajar yang dapat mengeksplorasi wawasan 
pengetahuan murid dan dapat mengembangkan makna sehingga akan 
memberikan kesan terhadap apa yang dipelajarinya. Salah satu model 
pembelajaran yang dimungkinkan dapat digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. 
Model pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap 
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. Melalui model pembelajaran 
kooperatif kita dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 
pemahamannya sendiri. Siswa dapat memecahkan masalah tanpa takut membuat 
kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 
Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw adalah suatu model pembelajaran yang 
bertujuan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa, dengan 
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil yang anggota kelompoknya 
antara lima sampai enam orang yang heterogen dan tiap kelompok memiliki satu 
anggota dari tim-tim asal.
6
 
Dengan menggunakan pembelajaran ini diharapkan siswa bisa 
bekerjasama dalam kelompok, dimana tiap-tiap siswa mengembangkan 
pemikirannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan memperdalam 
konsep-konsep matematika. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hisyam Zaini 
                                                             
6 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Beroriantasi Kontruktifisme (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2009), h. 58. 
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bahwa jigsaw learning berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Pemahaman 
yang dimaksud adalah pemahaman konsep matematika.
7
 
Faktor lain yang menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan unsur yang 
penting pula dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan sumber belajar 
tidak hanya berpusat pada guru. Ada sumber belajar di luar guru, seperti: 
lingkungan, internet, buku, pengalaman, dan lain-lain. Siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi cenderung merasa tidak cukup terhadap materi pelajaran 
yang diperoleh dari guru. Sehingga mereka mencari informasi dari luar. 
Akibatnya pengetahuan siswa tersebut akan bertambah. Oleh karena itu, 
kemandirian belajar siswa juga sangat penting dalam kegiatan belajar 
matematika. Terutama dalam pemahaman konsep matematis diperlukan 
kemandirian belajar siswa agar siswa tidak terpaku kepada langkah-langkah 
penyelesaian yang dijelaskan oleh guru saja, tetapi juga bisa menerapkan 
langkah-langkah penyelesaian sendiri dari sumber-sumber belajar yang ada.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 
eksperimen yang berjudul: ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Diniyah Puteri 
Pekanbaru”. 
                                                             
7 Hisyam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Center For Staff Develovment, 
2010), h. 60. 
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B. Definisi Istilah 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan, akademik, 
jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda.
8
 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw adalah suatu model pembelajaran 
yang bertujuan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa, dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yang anggota kelompoknya 
antara lima sampai enam orang yang heterogen dan tiap kelompok memilki 
satu anggota dari tim-tim asal. 
3. Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan tujuan yang paling penting dalam 
pembelajaran  matematika. Untuk membangun kecakapan dan kemandirian 
matematika siswa perlu menguasai konsep secara mendalam dan mengetahui 
keterkaitan antar konsep.
9
 
4. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai usaha untuk 
melakukan kegiatan belajar secara sendiri maupun dengan bantuan orang 
                                                             
8 Trianto, Op. Cit., h. 41. 
9 Rozi Fitriza, Penilaian Berbasis Kelas (Classroom Assesment) dalam Pembelajaran 
Matematika (Pekanbaru, 2009), h. 7. 
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lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi dan 
atau suatu kempetensi tertentu sehingga dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah yang dijumpai di dunia nyata.
10
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
a. Tingkat kemandirian belajar siswa terhadap pelajaran matematika rendah. 
b. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
c. Metode pembelajaran yang biasa diterapkan guru belum dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran 
matematika. 
d. Siswa cenderung menghafal rumus. 
e. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, maupun kasus-kasus 
tertentu dalam menyelesaikan soal-soal. 
f. Siswa kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang 
diberkan guru. 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian dimaksudkan agar penelitian 
terfokus pada masalah yang akan diteliti, yaitu peneliti akan meneliti siswa 
kelas VII dengan materi aljabar tentang bagaimana pengaruh penerapan 
                                                             
10
 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2015), h. 170 
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model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa Madrasah 
Tsanawiyah Diniyah Puteri Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
langsung pada siswa MTs? 
b. Jika ditinjau dari kemandirian belajar siswa, apakah terdapat perbedaan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung pada siswa MTs? 
c. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kemandirian belajar dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa pada siswa MTs? 
D. Tujuan Dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
11 
 
a. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung. 
b. Perbedaan pemahaman konsep matematis antara siswa yang mempelajari 
pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung jika ditinjau dari kemandirian belajar siswa MTs. 
c. Kemampuan kemandirian belajar siswa berkonstribusi terhadap 
kemampuan pemahaman matematis siswa MTs. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi Siswa 
1) Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan sikap positif 
siswa dalam belajar matematika. 
2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3) Meningkatkan aktivitas siswa. 
4) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
5) Dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan informasi kepada guru atau calon guru matematika 
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
12 
 
2) Mencari alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
3) Untuk menambah dan memperluas serta mengembangkan pengetahuan 
dibidang penelitian. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
khusus dalam memilih suatu model pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa. 
4) Mencari alternatif untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
c. Bagi Peneliti 
Sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah satu syarat 
dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN SUSKA RIAU. 
13 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Pemahaman Konsep Matematika 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 
Dalam aspek penilaian hasil belajar mencakup lima ranah, yaitu 
pemecahan masalah, pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, dan berpikir 
kritis. Menurut Daud Perkins yang dikutip dalam buku Linda Campbell 
bahwa pemahaman menunjukkan pada apa yang dapat seseorang lakukan 
dengan informasi itu, dari apa yang telah mereka ingat. Ketika para siswa 
mengerti sesuatu, mereka dapat menjelaskan konsep-konsep dalam kalimat 
mereka sendiri, menggunakan informasi dengan tepat dalam konteks baru, 
membuat analogi baru, dan generalisasi. Penghafalan dan pembacaan tidak 
menunjukkan pemahaman.
1
 
Menurut Sardiman, pemahaman (understanding) dapat diartikan 
menguasai sesuatu dengan pikiran.
2
 Menurut Oemar Hamalik, suatu konsep 
adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli 
adalah objek-objek atau orang.
3
 
                                                             
1 Linda  Campbell,  dkk, Metode  Praktis  Pembelajaran  Berbasis  Multiple Intelligences. 
(Depok: Intuisi Press, 2006), h. 267. 
2
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h, 43 
3 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), h. 162 
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Bloom mengklasifikasikan pemahaman (Comprehesion) ke dalam 
jenjang kognitif kedua yang menggambarkan suatu pengertian, sehingga 
siswa diharapkan mampu memahami ide-ide matematika bila mereka dapat 
menggunakan beberapa kaidah yang relevan. Dalam tingkatan ini siswa 
diharapkan mengetahui bagaimana berkomunikasi dan menggunakan idenya 
untuk berkomunikasi. Dalam pemahaman tidak hanya sekedar memahami 
sebuah informasi tetapi termasuk juga keobjektifan, sikap, dan makna yang 
terkandung dari sebuah informasi. Dengan kata lain, seorang siswa dapat 
mengubah suatu informasi yang ada dalam pikirannya ke dalam bentuk lain 
yang lebih berarti. 
Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari, sedangkan konsep 
menurut Dorothy J, Skeel merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, 
suatu pemikiran, gagasan atau suatu pengertian..
4
 Konsep merupakan kondisi 
utama yang diperlukan untuk menguasai kemahiran diskriminasi dan proses 
kognitif fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari 
sekumpulan stimulus dan objek-objeknya. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu faktor psikologis yang 
diperlukan dalam kegiatan belajar, karena dipandang sebagai suatu cara 
berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman bahan 
                                                             
4 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,  (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), h. 6-8 
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pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah 
dan efektif.
5
 
Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi menjadikan 
materi itu dipahami komprehensif dan peserta didik lebih mudah mengingat 
materi itu apabila yang dipelajari merupakan pola yang berstruktur. Dengan 
memahami konsep dan struktur akan mempermudah terjadinya transfer. 
Dengan kata lain pemahaman konsep yaitu memahami sesuatu kemampuan 
mengerti, mengubah informasi ke dalam bentuk yang bermakna. 
b. Komponen Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam hal ini 
W. Gulo menyatakan behwa kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam 
pemahaman, mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah sebagai 
berikut:
6
 
1) Translasi, yaitu kemampuan simbol lain tanpa perubahan makna. 
Simbol berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagian 
ataupun grafik. Indikator pemahaman konsep yang termasuk dalam 
translasi adalah (1) menyatakan ulang sebuah konsep, dan (4) 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  
2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 
terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. 
                                                             
5 Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h. 42-43. 
6
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 59 
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Dalam kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan suatu 
konsep atau prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau 
konsep atau prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, atau 
mempertentangkannya dengan suatu yang lain. Indikator pemahaman 
konsep yang termasuk dalam interpretasi adalah (2) 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya), (3) memberikan contoh dan non-contoh dari 
konsep, dan (5) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 
konsep. 
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau arah 
atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya 
dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan kemampuan 
ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7, dan 
seterusnya. Indikator pemahaman konsep yang termasuk dalam 
ekstrapolasi adalah (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau 
algoritma ke pemecahan masalah. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep dikelompokkan menjadi tiga kategori. Tingkat pertama adalah 
mengartikan dan menerapkan prinsip sesuai dengan konsepnya. Tingkat 
kedua adalah menjelaskan makna atau konsep yang terdapat dalam simbol 
17 
 
 
 
dan menghubungkan dengan kejadian berikutnya. Tingkat adalah 
kemampuan untuk melihat kelanjutan dari suatu temuan. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang mempengaruhi pemahaman 
konsep matematika, diantaranya : 
1. Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa. Seperti 
kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan lain sebagainya. 
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri anak itu 
sendiri. Seperti kebersihan rumah, lingkungan dan sebagainya.
7
 
Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya 
belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor 
itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:
8
 
1. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 
individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan 
atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
2. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 
termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah 
tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 
                                                             
7
 Roestiyah, Masalah –masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 151 
8
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 102 
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belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi 
sosial. 
Selain faktor tersebut, ada Faktor lain yang menentukan 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran yaitu: 
1. Pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis siswa. Kurangnya 
pemahaman konsep terhadap materi matematis yang dipelajari karena 
tidak adanya uaha yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan guru, siswa lebih mengharapkan kepada 
penyelesaian dari guru, hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman 
konsep siswa masih rendah. Faktor lain yang menentukan keberhasilan 
siswa dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan pembelajaran 
ini diharapkan siswa bisa bekerjasama dalam kelompok, dimana tiap-
tiap siswa mengembangkan pemikirannya dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan dan memperdalam konsep-konsep matematika. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hisyam Zaini bahwa jigsaw learning 
berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Pemahaman yang dimaksud 
adalah pemahaman konsep matematika.
9
 
2. Faktor selanjutnya yang menentukan keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran adalah kemandirian belajar. kemandirian belajar 
merupakan unsur yang penting pula dalam belajar matematika. Hal 
                                                             
9 Hisyam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Center For Staff Develovment, 
2010), h. 60. 
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ini disebabkan sumber belajar tidak hanya berpusat pada guru. Ada 
sumber belajar di luar guru, seperti: lingkungan, internet, buku, 
pengalaman, dan lain-lain. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
cenderung merasa tidak cukup terhadap materi pelajaran yang 
diperoleh dari guru. Sehingga mereka mencari informasi dari luar. 
Akibatnya pengetahuan siswa tersebut akan bertambah. Oleh karena 
itu, kemandirian belajar siswa juga sangat penting dalam kegiatan 
belajar matematika. Terutama dalam pemahaman konsep matematis 
diperlukan kemandirian belajar siswa agar siswa tidak terpaku 
kepada langkah-langkah penyelesaian yang dijelaskan oleh guru 
saja, tetapi juga bisa menerapkan langkah-langkah penyelesaian 
sendiri dari sumber-sumber belajar yang ada.  
d. Indikator Pemahaman Konsep 
Kemampuan pemahaman terhadap konsep matematika merupakan 
bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan memecahkan 
konsep matematika manjadi landasan untuk berfikir dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. Konsep matematika harus diajarkan secara berurutan. 
Hal ini karena pembelajaran matematika tidak dapat dilakukan secara 
melompat-lompat tetapi harus  tahap demi tahap, dimulai dengan pemahaman 
ide dan konsep yang sederhana sampai ke tahap yang lebih kompleks.  
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 
indikator-indikator pemahaman konsep, yaitu:
10
 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep, 
2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (Sesuai 
dengan konsepnya), 
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep, 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu, 
7. Mengaplikasikan konsep atau algortima ke pemecahan masalah. 
Keberhasilan matematika dapat diukur dari kemampuan siswa dalam 
memahami dan menerapkan berbagai konsep untuk memecahkan masalah. 
Siswa dikatakan paham apabila indikator-indikator pemahaman tercapai. 
Dengan demikian, mengacu pada indikator-indikator tersebut berarti siswa 
dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik dan benar maka 
siswa dapat dikatakan paham. 
Berikut ini adalah rubrik penilaian tingkat pemahaman konsep:  
Tabel II.1 
Rubrik Penilaian Tingkat Pemahaman Konsep 
Tingkat Pemahaman Ciri Jawaban Peserta Didik Nilai 
Paham seluruhnya (P) Jawaban benar dan mengandung seluruh konsep 
ilmiah 
4 
Paham Sebagian (PS) Jawaban benar dan mengandung paling sedikit 
satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu 
kesalahan konsep 
3 
Miskonsepsi sebagian Jawaban Sebagian memberikan informasi yang 
benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan 
2 
                                                             
10
 Depertemen Pendidikan Nasional, Model Penilaian Kelas, (Badan Standar Nasional 
Pendidikan, 2006), h.59 
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(MS) konsep dalam menjelaskannya 
Miskonsepsi (M) Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman 
yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 
1 
Tidak paham (TP) Jawaban salah, tidak relevan, hanya mengulang 
pertanyaan dan jawaban kosong 
0 
Sumber: Rohana. Penggunaan Peta Konsep Dalam Pembelajaran Statistika Dasar 
e. Tingkat Pemahaman Konsep 
Menurut Rusefendi sebagaimana yang dikutip oleh Vera Dewi Kartini 
Ompusunggu, bahwa ada tiga macam tingkat pemahaman dari yang terendah 
sampai yang tertinggi, yaitu :
11
 
a. Pemahaman translation (pengubahan) yaitu kemampuan untuk 
mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa perubahan 
makna. misalnya dapat menyebutkan atau menuliskan variabel-
variabel yang diketahui dan yang ditanyakan. 
b. Pemahaman interprestation (menafsirkan), adalah kemampuan untuk 
menjelaskan makna yang terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal 
maupun nonverbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat 
menginterprestasikan suatu konsep atau prinsip atau dapat 
membandingkan, membedakan, atau mempertentangkan dengan 
sesuatu yang lain. 
c. Pamahaman ekstrapolotion (meramalkan), kemampuan untuk melihat 
kecenderungan atau arah kelanjutan dari suatu temuan. Misalnya siswa 
                                                             
11
Vera Dewi Kartini Ompusunggu, Peningkatan Kemampuan Matematik dan Sikap Positif 
Terhadap Matematik siswa SMP Nasrani 2 Medan Melalui Pendekatan Problem Posing, Jurnal 
Saintech, Vol.06, No.4, 2014, ISSN No.2086-9681. h.3  
22 
 
 
 
dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11 maka kemampuan 
ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7 dan 
seterusnya. 
Berdasarkan tingkat pemahaman sebagaimana diungkapkan oleh 
Rusefendi, maka dapat disimpulakan bahwa pemahaman adalah kemampuan 
mengenal, menjelaskan, dan menarik kesimpulan dari suatu situasi atau 
tindakan. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif dapat dibedakan  menjadi beberapa tipe yaitu: 
Pembelajaran tipe Jigsaw, Student Teams Achievement Division (STAD), 
Team Game Tournament (TGT), Teams Assisted Individualization (TAI), 
Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC). Dalam penelitian ini 
pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menitik-
beratkan pada kerjasama kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Ciri Khas 
pembelajaran ini dibandingkan dengan tipe kooperatif lainnya, yaitu adanya 
kelompok belajar dan kelompok ahli (expert-team).
12
  
Model jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam 
                                                             
12
 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2015). h. 48 
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orang secara heterogen. Siswa bekerjasama saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab secara mandiri. Dalam model pembelajaran jigsaw, siswa 
memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah 
informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
Anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan 
ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan kepada 
kelompoknya. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Hisyam Zaini, mengatakan bahwa dalam menggunakan tipe Jigsaw 
terdapat enam langkah utama. Enam langkah pembelajaran Jigsaw sebagai 
berikut:
13
 
a. Pilihlah materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen 
(bagian), 
b. Bagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah segmen 
yang ada, 
c. Setiap kelompok  mendapat tugas membaca dan memahami materi 
kuliah yang berbeda-beda, 
d. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompok, 
e. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan sekiranya 
ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok, 
f. Beri siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka 
terhadap materi. 
 
 
 
                                                             
13 Hisyam  Zaini, Srategi  Pembelajaran  Aktif (Yogyakarta: Center  For  Staff Develovment, 
2010), h. 59-60. 
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c. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
TABEL II.2 
TAHAPAN-TAHAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
Fase Deskripsi 
Grouping 
Membagi siswa dalam beberapa grup yang terdiri atas 5-6 siswa 
yang heterogen. 
Leader 
Menentukan satu orang siswa dari setiap kelompok sebagai ketua 
kelompok (leader). Siswa yang ditunjuk sebagai ketua merupakan 
siswa yang paling unggul/matang dalam kelompoknya. 
Partition  
Membagi/mempartisi materi pelajaran ke dalam 5-6 
subtopik.masing-masing siswa dalam satu kelompok memilih satu 
subtopik yang menjadi tanggung jawabnya. 
Expert 
Groups 
Siswa yang mendapat topik yang sama dengan siswa kelompok 
lain, bergabung dalam satu kelompok baru yang disebut kelompok 
ahli (expert group). Siswa dalam kelompok ahli ini mendiskusikan 
satu topik yang menjadi tanggung jawabnya dan mencatat poin-
poin penting dalam topik tersebut. 
Sharing and 
Presentation 
Setelah selesai berdiskusi, kelompok ahli kembali ke kelompok 
asal untuk berbagi dan mempresentasikan hasil diskusinya. Pada 
tahap ini, siswa saling melengkapi satu sama lain hingga terbentuk 
satu pengetahuan yang utuh terhadap materi yang dipelajari. 
Observing  
Guru mengamati proses yang berlangsung pada masing-masing 
kelompok. Jika terdapat naggota kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam menjelaskan subtopic yang menjadi tanggung 
jawabnya, guru memerintahkan ketua kelompok untuk membantu 
anggotanya tersebut. 
Quiz  Guru memberikan kuis untuk mengecek pemahaman siswa. 
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Jadi, dari Tabel II.3 dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 
dimana setiap siswa dalam kelompok asal mendapatkan bagian materi 
tertentu, kemudian siswa tersebut membentuk kelompok ahli dengan siswa 
dari kelompok asal lain yang mendapatkan bagian materi yang sama, untuk 
mempelajari dan menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan materinya. 
Para siswa dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-masing 
setelah mereka tuntas mempelajari dan menguasai materi tersebut untuk 
mengajarkan dan berbagi pemahaman dengan anggota atau teman lainnya 
dalam kelompok asalnya.  
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw 
Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
sebagai berikut:
14
 
a. Memungkinkan murid dapat mengembangkan kreativitas, kemampuan, 
dan daya pemecahan masalah menurut kehendaknya sendiri. 
b. Hubungan antara guru dan murid berjalan secara seimbang dan 
memungkinkan suasana belajar menjadi sangar akrab sehingga 
memungkinkan harmonis. 
c. Memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif. 
d. Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu pendekatan 
kelas, kelompok, dan individual. 
Sedangkan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
adalah sebagai berikut: 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), h.93 
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a. Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan 
keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing, 
dikhawatirkan kelompok akan macet dalam pelaksanaan diskusi. 
b. Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah. 
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila penataan ruang 
belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk mengubah 
posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan. 
3. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Kemandirian dalam belajar merupakan keharusan dan tuntutan dalam 
pendidikan saat ini. Kemandirian belajar diartikan sebagai sifat serta 
kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang 
didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun 
dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.
15
 
Menurut Drost yang dikuti oleh Nova Fahradina dkk, kemandirian 
adalah individu yang mampu mengahadapi masalah-masalah yang 
dihadapinya dan mampu bertindak secara dewasa.
16
 Menurut Wragg E.C yang 
dikutip oleh Hendrayana, kemandirian belajar adalah suatu proses di mana 
siswa mengembangkan keterampilan-keterampilan penting yang 
                                                             
15
 Pratistya Nor Aini, Pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa 
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi  Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon Bantul, Jurnal 
Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol.X, No.1, 2012, h.51 
16
 Nova Fahradina, dkk, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian 
Belajar Siswa SMP dengan menggunakan Model Ivestigasi Kelompok, Jurnal Didaktik Matematika, 
Vol.1, No. 1, 2014. ISSN : 2355-4185, h. 56 
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memungkinkannya menjadi pelajar yang mandiri, siswa dimotivasi oleh 
tujuannya sendiri.
17
  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar Peserta 
Didik 
Kemandirian belajar tidak muncul secara otomatis, terdapat beberapa 
factor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik. Berikut ini 
factor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik, yaitu 
sebagai berikut.
18
 
1. Melibatkan peserta didik secara aktif 
2. Memberikan pilihan pembelajaran dari sumber belajar 
3. Memberi kesemparan untuk memilih dan memutuskan 
4. Memberi semangat kepada peserta didik 
5. Mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi 
 
c. Indikator Kemandirian Belajar 
Pentingnya kemandirian belajar pada pembelajaran adalah indivdu 
yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi cenderung belajar lebih baik, 
mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, 
menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur belajar dan 
waktu secara efisien dan memperoleh skor yang tinggi dalam pembelajaran.
19
  
Terdapat beberapa indikator kemandirian belajar, diantaranya : 
1. Inisiatif dan motivasi belajar instrinsik, 
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 Hendrayana A.S, Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar, dan Prestasi Belajar, Jurnal 
Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Vol.15, No.2, 2014, h.83 
18
 Mudjiman Haris, Belajar Mandiri, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2007), h. 7 
19
Utari Sumarmo, Kumpulan Makalah Berpikir dan Disposisi Matematis serta 
Pembelajarannya, Universitas Pendidikan Indonesia : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan, 
2011, h.114  
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2. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar, 
3. Merumuskan tujuan/target belajar, 
4. Memilih dan menggunakan sumber belajar, 
5. Memilih strategi belajar, 
6. Mengevaluasi hasil belajar sendiri, 
7. Bekerjasama dengan orang lain,  
8. Membangun makna, 
9. Mengontrol diri.20 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar siswa diperlukan dalam proses pembelajaran, sehingga 
proses belajar mengajar akan lebih optimal. Tingkat kemandirian belajar 
siswa dapat ditentukan berdasarkan seberapa besar inisiatif dan tanggung 
jawab siswa untuk berperan aktif dalam hal perencanaan belajar, proses 
belajar maupun evaluasi belajar. Semakin besar peran aktif siswa dalam 
berbagai kegiatan tersebut  maka menunjukkan siswa memiliki tingkat 
kemandirian belajar yang tinggi. 
4. Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar 
untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan 
deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi) dan pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang 
bagaimana melaksanakan sesuatu) yang terstruktur dengan baik yang dapat 
                                                             
20
 Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. 
Refika Aditama, 2014). h.103 
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diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah.
21
 
Pembelajaran langsung atau direct instruction atau dikenal juga dengan active 
teaching, penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar di mana guru terlibat 
aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada seluruh kelas.
22
 
Berdasarkan pengertian pembelajaran langsung, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran langsung adalah pengajaran yang berpusat pada guru, 
dan harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Dalam hal ini, guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur, mengarahkan kegiatan 
para siswa, dan menguji keterampilan tahap demi tahap.  
Tahapan pelaksanaan model pembelajaran langsung adalah sebagai 
berikut :
23
 
a. Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan perhatian 
siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta dalam pembelajaran. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memusatkan 
perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada 
hasil belajar yang telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok 
pembicaraan yang akan dipelajari. 
                                                             
21
 Arbin Karo-Karo, Penerapan Model Pembelajaran Langsung untuk Meningkatkan A-
ktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Penjaskes di Kelas X-1 SMA Negeri 12 Medan T.A 
2012/2013, Jurnal Saintech, Vol. 06, No. 02, 2014. ISSN : 2086-9681, h. 3 
22
 Relawati dan Nurasni, Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Melalui 
Model Pembelajaran CORE dan Pembelajaran Langsung pada Siswa SMP, Mendidik : Jurnal Kajian 
Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2, No. 2, 2016, P-ISSN : 2443-1435, E-ISSN : 2528-4290. h. 164  
23
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), h. 76  
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b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau 
menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci keberhasilan dalam 
tahap ini adalah mempresentasikan informasi sejelas mungkin dan 
mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif. Pada fase ini guru 
dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa konsep-konsep maupun 
keterampilan. Penyajian keterampilan dapat berupa : 
1) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga materi dapat 
dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek; 
2) Pemberian contoh-contoh konsep; 
3) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi atau 
penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas; 
4) Menjelaskan ulang hal-hal sulit. 
c. Membimbing pelatihan 
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan mengoreksi kesalahan 
konsep. Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berlatih konsep atau keterampilan. Latihan terbimbing ini baik juga 
digunakan oleh guru untuk menilai kemampuan siswa dalam melakukan 
tugasnya. Pada fase ini peran guru adalah memonitor dan memberikan 
bimbingan jika diperlukan. Agar dapat mendemonstrasikan sesuatu 
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dengan benar, diperlukan latihan yang intensif dan memerhatikam aspek-
aspek penting dari keterampilan atau konsep yang didemonstrasikan. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Guru memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti memberi 
kuis terkini, dan memberi umpan balik seperti membuka diskusi untuk 
siswa. Guru memberikan review terhadap hal-hal yang telah dilakukan 
siswa, memberikan umpan balik terhadap respons siswa yang benar, dan 
mengulang keterampilan jika diperlukan. 
e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan konsep  
Guru dapat memberikan tugas tugas mandiri kepada siswa untuk 
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelajari. 
Guru juga mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan kelanjutan, 
dengan perhatian khusus terhadap penerapan pada situasi lebih kompleks 
dan kehidupan sehari-hari.  
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Tahapan-tahapan pembelajaran langsung tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel II.3 
Tahapan-Tahapan Pembelajaran Langsung 
No Fase Peran Guru 
1 
Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
Menjelaskan tujuan, materi prasyarat, 
memotivasi dan mempersiapkan siswa 
2 
Mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan 
Mendemonstrasikan keterampilan atau 
menyajikan informasi tahap demi tahap 
3 Membimbing pelatihan Guru memberikan latihan terbimbing 
4 
Mengecek pemahaman 
dan memberikan umpan 
balik 
Mengecek kemampuan siswa dan 
memberikan umpan balik 
5 
Memberikan latihan dan 
penerapan konsep 
Mempersiapkan latihan untuk siswa 
dengan menerapkan konsep yang 
dipelajari pada kehidupan sehari-hari 
Sumber: Abdul Majid 
B. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan 
Pemahaman Konsep Matematika 
Belajar matematika merupakan suatu proses pembelajaran yang menuntut 
siswa paham dan menguasai materi. Selama ini banyak siswa memandang 
matematika sebagai suatu pelajaran yang menakutkan, rumit dan sulit dibawa ke 
kehidupan nyata. Untuk mengatasi pandangan tersebut, guru diharuskan untuk 
memilih strategi yang pas dalam pembelajaran matematika dan mengikutsertakan 
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siswa dalam pembelajaran. Dimana siswa secara langsung terlibat dalam proses 
pembelajaran sehingga menjadi pengalaman yang menarik baginya. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran. Siswa dibagi dalam kelompok belajar dan diberikan materi 
yang berbeda kepada anggota kelompok. Dalam berdiskusi siswa saling 
menghubungkan materi yang baru ia pelajari dengan apa yang ia ketahui 
sehingga pelajaran menjadi sesuatu yang bermakna bagi siswa tersebut. Ausubel 
dalam teori belajar bermakna mengemukakan bahwa jika peserta didik berusaha 
menguasai informasi baru dengan jalan menghubungkan dengan apa yang  
diketahuinya maka terjadilah belajar bermakna.
24
 Proses pembelajaran Jigsaw 
dalam belajar dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa sehingga timbul 
rasa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar. Apa yang didiskusikan siswa 
kepada teman-temannya memungkinkan mereka memperoleh pemahaman dan 
penguasaian materi pelajaran.
25
 
Model Pembelajan kooperatif tipe Jigsaw bisa meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Rozi Fitriza 
bahwa dalam penilaian hasil belajar matematika siswa meliputi 5 aspek, yaitu: 
pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan koneksi.
26
 
                                                             
24 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Jakarta:  AV. Publisher, 
2009), h. 24. 
25 Melvin  L.  Silberman, Active  Learning  101  Cara  Belajar  Siswa  Aktif (Bandung: 
Nusamedia, 2006), h. 31. 
26 Rozi  Fitriza, Penilaian  Berbasis  Kelas  (Classroom  Assesment)  dalam Pembelajaran 
Matematika (Pekanbaru, 2009), h. 7-8. 
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Nah, maksud dari  tujuan strategi ini adalah pemahaman konsep matematika 
siswa. Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan matematika. Dalam 
pemahaman konsep, siswa mampu untuk menguasai konsep, operasi dan relasi 
matematis. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu faktor psikologis yang 
diperlukan dalam kegiatan belajar, karena dipandang sebagai  suatu cara 
berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman bahan 
pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan 
efektif. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa jika model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilaksanakan secara semaksimal mungkin 
maka dapat memaksimalkan pemahaman konsep matematika siswa. Dengan 
demikian siswa tidak salah lagi dalam menyelesaikan soal-soal yang berkenaan 
dengan materi yang lebih ditekankan pada soal pemahaman konsep. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Imayati, di SMPN 2 Kampar, dengan 
judul penelitian Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Terhadap kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Kampar, berdasarkan hasil analissi data menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan antara kemampuan pemahaman konsep matematika antara 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
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dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.
27
 Ini dapat 
dilihat dari perbandingan             . Dimana pada taraf 1% menunjukkan 
bahwa     lebih kecil dari    (2,23 < 2,72), berarti tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan pada taraf 5% menunjukkan bahwa    
lebih besar dari    (2,23 > 2,03). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Hadijah, dkk di SMP Negeri 4 Percut Sei Tuan dengan judul penelitian Pengaruh 
Pembelajaran Kooperati tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
dan Komunikasi Matematik Siswa SMP Negeri 4 Percut Sei Tuan menyimpulkan 
bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw terhadap kemampuan  pemahaman  konsep  matematik  siswa.
28
 Ini dapat 
dilihat pada hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai         adalah 14,929 
selanjutnya nilai          dibandingkan dengan        dengan nilai        adalah 
4,1 karena                maka    ditolak dan    diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa` 
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 Imayanti, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2 Kampar, Skripsi : Program 
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2013. 
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Siti Hadijah, dkk.  Pengaruh Pembelajaran Kooperati tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematik Siswa SMP Negeri 4 Percut Sei Tuan, Jurnal: 
Program Studi Pendidikan Matematika Pascasarjana Universitas Negeri Medan, 2014. 
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Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Imayati dan Siti Hadijah, dkk yaitu sama-sama menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berdasarkan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dan juga sama-sama 
menggunakan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sedangkan 
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian Imayati dan 
Siti Hadijah, dkk adalah penulis ingin menelaah pengaruh dan besar 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 
D. Konsep Operasional 
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik yaitu: 
a. Kelompok kecil; b. belajar bersama; dan c. Pengalaman belajar. Esensi 
kooperatif learning adalah tanggung jawab individu sekaligus tanggung jawab 
kelompok, sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergantungan positif yang 
menjadikan kerja kelompok optimal. Keadaan ini mendukung siswa dalam 
kelompoknya belajar bekerja sama dan tanggung jawab dengan sungguh-
sungguh sampai suksesnya tugas-tugas dalam kelompok. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Johnson yang 
menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ialah kegiatan belajar 
secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama sampai kepada 
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pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun 
pengalaman kelompok”. 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini berbeda dengan kelompok 
kooperatif lainnya, karena setiap siswa bekerja sama pada dua kelompok secara 
bergantian, dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengajak siswa membaca doa 
2) Guru mengabsen siswa 
3) Guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
4) Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, yang mana 3 kelompok ini 
dinamakan kelompok asal. Anggota dalam setiap kelompok berjumlah 6 
orang. 
5) Guru Membagikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan berupa 
LKS. Masing-masing siswa dalam kelompok asal mendapat 
wacana/tugas yang berbeda, nomor yang sama mendapat tugas yang 
sama pada masing-masing kelompok. 
b. Kegiatan Inti 
1) Mengumpulkan masing-masing siswa  yang memiliki wacana/tugas 
yang sama dalam satu kelompok sehingga jumlah kelompok ahli sama 
dengan jumlah wacana atau tugas yang  telah dipersiapkan 
sebelumnya. 
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2) Dalam kelompok ahli ini guru menugaskan siswa agar belajar bersama 
untuk menjadi ahli sesuai dengan wacana/tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
3) Guru membimbing siswa dalam diskusi. 
4) Tugaskan bagi semua anggota kelompok ahli untuk memahami dan 
dapat menyampaikan informasi tentang hasil dari wacana/tugas yang 
telah dipahami kepada kelompok kooperatif (kelompok asal). 
5) Apabila tugas telah selesai dikerjakan dalam kelompok ahli masing-
masing siswa kembali ke kelompok kooperatif asal. 
6) Beri kesempatan secara bergiliran masing-masing siswa untuk 
menyampaikan hasil dari tugas di kelompok ahli. 
7) Bila kelompok sudah menyelesaikan tugasnya secara keseluruhan, 
masing-masing kelompok menyampaikan hasilnya dan guru 
memberikan klarifilkasi. 
8) Memberikan penghargaan/pujian kepada kelompok yang telah 
mempersentasikan hasil kerjanya. 
9) Guru membimbing dan mengkoordinir siswa dalam mengerjakan LKS. 
10) Memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikannya. 
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c. Kegiatan Penutup 
1) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi dan memberikan 
beberapa soal evaluasi diakhir pelajaran (Post Tes) 
2) Guru memberikan PR kepada siswa 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Menurut Jerome Bruner dalam teori-teorinya yaitu teori konstruksi, 
notasi, kekontrasan dan variasi, serta konektivitas menyatakan bahwa belajar 
matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika yang terdapat dalam materi-materi yang dipelajari serta mencari 
hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur itu. 
Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi menjadikan materi 
itu dipahami secara lebih komprehensif lain dari itu peserta didik lebih mudah 
mengingat materi itu apabila yang dipelajari merupakan pola yang berstruktur. 
Dengan memahami konsep dan struktur akan mempermudah terjadinya transfer. 
Dengan kata lain pemahaman  konsep yaitu memahami sesuatu kemampuan 
mengerti, mengubah informasi ke dalam bentuk yang bermakna. 
Langkah-langkah dalam menanamkan suatu konsep matematika 
berdasarkan penggabungan beberapa teori belajar Bruner antara lain teori 
konstruksi, teori notasi, teori kekontrasan dan variasi serta teori konektivitas 
adalah sebagai berikut:
29
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a. Pengajar memberikan pengalaman belajar berupa contoh-contoh yang 
berhubungan dengan suatu konsep matematika dari berbagai bentuk 
yang sesuai dengan struktur kognitif peserta didik. 
b. Peserta didik diberikan dua atau tiga contoh lagi dengan bentuk 
pertanyaan. 
c. Peserta didik diminta memberikan contoh-contoh sendiri tentang suatu 
konsep sehingga dapat diketahui apakah peserta didik sudah mengetahui 
dan memahami konsep tersebut. 
d. Peserta didik mencoba mendefinisikan konsep tersebut dengan 
bahasanya sendiri. 
e. Peserta didik diberikan lagi contoh mengenai konsep dan bukan konsep. 
f. Peserta didik diberikan drill untuk memperkuat konsep tersebut. 
Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain:
30
 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya) 
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                             
Enok Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah & 
Keguruan, 2012), h. 27-28. 
30 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas (Jakarta: Depdiknas, 
2006), h. 59. 
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Adapun tabel penskoran terhadap indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis: 
TABEL II.4 
PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP
31
 
No Indikator Keterangan Skor 
1 Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
a. Tidak menjawab 
0 
b. Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
c. Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alasan 
2 
d. Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar 
3 
e. Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
2 Mengklasifikasi 
objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan 
konsepnya) 
a. Tidak menjawab 
0 
b. Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
c. Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alasan 
2 
d. Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar 
3 
e. Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
3 Memberikan contoh 
dan non-contoh dari 
konsep 
a. Tidak menjawab 
0 
b. Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
c. Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alasan 
2 
d. Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar 
3 
e. Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
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No Indikator Keterangan Skor 
4 Menyajikan berbagai 
konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi matematis 
a. Tidak menjawab 
0 
b. Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
c. Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alasan 
2 
d. Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar 
3 
e. Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
5 Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup suatu 
konsep 
a. Tidak menjawab 
0 
b. Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
c. Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alasan 
2 
d. Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar 
3 
e. Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
6 Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
emilih prosedur atau 
operasi tertentu 
a. Tidak menjawab 
0 
b. Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
c. Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alasan 
2 
d. Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar 
3 
e. Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
7 Mengaplikasikan 
konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
a. Tidak menjawab 
0 
b. Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
c. Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alasan 
2 
d. Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar 
3 
e. Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
 
43 
 
 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan masalah dengan kejian teori yang telah diuraikan, maka 
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
2. Ha:Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran langsung jika ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa. 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran langsung jika ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa. 
3. Ha: Terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
kemandirian belajar dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
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H0: Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kemandirian belajar dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019 di MTs 
Diniyah Puteri Pekanbaru. Penelitian menggunakan materi aljabar. Rincian 
waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel III.1. 
TABEL III.1 
WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN 
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 Proses pembuatan dan bimbingan proposal Maret – April 2018 
2 Mengajukan surat prariset ke MTS Diniyah 
Puteri Pekanbaru 
Mei 2018 
3 Seminar proposal Mei 2018 
4 Revisi seminar proposal Mei – Juni 2018 
5 Bimbingan instrumen penelitian  Agustus 2018 
6 Mengajukan surat riset September 2018 
7 Pelaksanaan penelitian di MTS Diniyah 
Puteri Pekanbaru 
September - Oktober 
2018 
8 Proses pengolahan data hasil penelitian Januari 2019 
9 Proses pemuatan dan bimbingan skripsi Mei 2019 
 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu variabel bebas, variabel 
terikat, dan variabel moderat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, variabel terikat adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dan variabel moderat adalah 
kemandirian belajar siswa. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
TABLE III.2 
TABEL POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi Sampel 
VII (75 Siswa) 
VII A (26 Siswa) 
Kelas Eksperimen 
VIII (80 Siswa) VIII C (26 Siswa) 
Kelas Kontrol IX (79 Siswa) 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 Jadi, 
populasi berhubungan dengan data, bukan faktor manusianya. Jika 
setiap manusia memberikan suatu data, maka banyaknya atau ukuran 
populasi akansama dengan banyaknya manusia.  
Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang terdiri dari sekelompok 
anggota yang terhimpung pada gugusan atau kelompok (cluster).
2
 
Pengambilan sampel dengan cara klaster (Cluster Random Sampling) 
adalah dengan melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan 
terhadap subjek secara individual. Menurut Margono, teknik cluster 
random sampling digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari 
individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu 
                                                             
1
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, 
(Bandung  : Alfabeta,  2014), h. 177 
2
Ibid.,h.174   
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atau cluster.
3
 Teknik cluster random sampling dilakukan setelah kelas 
VIII A dinyatakan normal dan homogen berdasarkan perhitungan dari 
data nilai pretest. 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimen. Jenis penelitian Quasi Eksperimen ini merupakan jenis penelitian 
eksperimen semu, yang mana dalam jenis penelitian variabel-variabel yang 
terlibat dalam penelitian tidak dikontrol sepenuhnya. Penelitian ini melibatkan 
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran langsung.  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial 
experimental design, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan terhadap hasil. Semua group dipilih 
secara random kemudian diberi pretest.
4
 
Pada pelaksanaan desain ini sebelum diberikan perlakuan, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terlebih dahulu diberikan pretest sebagai tes 
awal. Penelitian ini dilakukan pada 2 (dua) kelas yang dipilih secara acak 
yaitu kelas pertama dijadikan sebagai kelas ekperimen yang diberikan 
perlakuan yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 
dan kelas kedua dijadikan sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, namun diterapkan 
                                                             
3
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.127  
4
Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru:  Zanafa Publishing, 2019), h.70 
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model pembelajaran langsung. Setelah diberi perlakuan, maka kedua kelas 
diberi posttest. Rancangan desain tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL III.3 
DESAIN MODEL PENELITIAN 
Sumber: Hartono, Metodolodi Penelitian. 
Keterangan : 
X     : Perlakuan dengan Model Pembelajaran CORE 
Y  : Kemandirian belajar siswa 
O1,3,5 : Kelas yang diberikan Pretest  
O2,4,6 : Kelas yang diberikan Postest  
Untuk  kemandirian  belajar  siswa,  digunakan  skala  non-test  diawal 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skala kemandirian belajar siswa 
akan dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Rancangan 
ini diuraikan dalam bentuk tabel berikut : 
TABEL III.4 
HUBUNGAN  MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  
JIGSAW DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 
Random O1 X Y O2 
Random O3 X Y O4 
Random O5  Y O6 
 
 
                Kelas 
 
 
 
Kemandirian belajar 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Tipe Jigsaw 
(D1) 
Pembelajaran 
langsung  
(D2) 
Tinggi (E1) D1E1 D2E1 
Sedang (E2) D1E2 D2E2 
Rendah (E3) D1E3 D2E3 
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Keterangan: 
D1 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
D2  :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap model 
pembelajaran langsung 
D1E1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
kemandirian belajar tinggi yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  
D1E2 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
kemandirian belajar sedang yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  
D1E3 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
kemandirian belajar rendah yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  
D2E1  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
kemandirian belajar tinggi yang diajarkan dengan model 
pembelajaran langsung 
D2E2  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
kemandirian belajar sedang yang diajarkan dengan model 
pembelajaran langsung 
D2E3  :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
kemandirian belajar rendah yang diajarkan dengan model 
pembelajaran langsung. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Obeservasi 
Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan. Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu 
oleh seorang observer yang merupakan guru di sekolah untuk 
mengamati kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan siswa saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Teknik Angket 
Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data kemandirian 
belajar siswa pada proses pembelajaran. Data kemandirian belajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini ialah berupa skor dari pernyataan-
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pernyataan yang menunjukkan sikap inisiatif dan motivasi belajar, 
kebutuhan belajar, tujuan dan target belajar, menggunakan sumber 
belajar, memilih strategi dalam belajar, mengevaluasi hasil belajar, 
bekerjasama, membangn makna belajar dan mampu mengontol diri 
dalam belajar. Angket akan diberi di awal penelitian untuk mengetahui 
tingkat kemandirian belajar siswa yaitu, tinggi, sedang dan rendah. 
Untuk memperlihatkan kemandirian belajar siswa digunakan skala 
Likert dengan empat pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa. 
3. Tes 
Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan pretest dan 
posttest yang merupakan tes kamampuan pemahaman konsep matematis 
dengan materi aljabar. Tes berbentuk uraian dan diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah siswa kelas eksperimen 
sebanyak 26 siswa dan jumlah siswa kelas control sebanyak 26 siswa. 
Tujuan dari tes ini untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dan menjawab hipotesis penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Soal-soal dirancang berdasarkan indikator 
kemampuan pemahaman matematis. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 
dengan masalah penelitian. Dokumen ini bisa berupa foto-foto, nilai 
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siswa, bahan ajar dan sebagainya.
5
 Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan dokumen untuk memperoleh data siswa, seperti 
mengumpulkan RPP, silabus, dan perangkat pembelajaran lainnya. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus merupakan garis besar, ringkasan, atau pokok-pokok 
materi suatu pelajaran. Silabus memuat beberapa komponen, yaitu 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok dan materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai suatu 
proses penyusunan materi suatu pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, pendekatan atau metode pembelajaran serta penilaian 
yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
6
 
Komponen-komponen yang terdapat pada RPP meliputi: (1) 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (2) tujuan 
pembelajaran, (3) materi pembelajaran, (4) metode pembelajaran, 
(5) media pembelajaran, (6) sumber belajar, (7) langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti 
dan penutup, serta (8) penilaian hasil pembelajaran. 
                                                             
5
Nanang  Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 87 
6
Abdul Majid, 2009, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 17 
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2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
angket. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu posttest yang 
dilakukan untuk tes kemampuan pemahaman konsep matematis, dan 
angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kemandirian 
belajar. Lebih jelasnya ada pada penjelasan berikut : 
a) Soal Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu soal 
yang diberikan sebelum perlakuan untuk mengukur ada tidaknya 
perubahan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Sebelum soal Pretest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi soal kemampuan 
awal yang dirancang dan disusun berdasarkan kepada indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu : (1) Menyatakan ulang suatu 
konsep (2) Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep (4) Menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika (5) 
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep (6) 
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur/operasi tertentu 
(7) Mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah. 
Selanjutnya peneliti menyusun butir soal kemampuan awal sebanyak 
8 butir soal dengan bentuk uraian dan disertai dengan alternatif 
jawaban dan pedoman penskoran dalam menilai hasil soal 
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kemampuan awal siswa. Selanjutnya peneliti memberikan soal 
pretest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. 
b) Soal Posttest Kempuan Pemahaman Konsep Matematis  
Soal posttest kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yaitu yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada 
siswa untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan 
terhadap penerapan model pembelajaran yang digunakan.  
Soal posttest dibuat berdasarkan indikator kemampuan 
pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum 
dilakukan posttest, peneliti juga membuat kisi-kisi soal, alternatif 
jawaban dan rubrik penskoran terhadap 8 soal posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
Setelah dilakukan uji coba terhadap soal posttest yyang 
dibuat, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor 
jawaban siswa. Adapun cara dalam menganalisi uji coba soal 
posttest tersebut yaitu sebagai berikut : 
1) Validitas Butir Soal 
Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid 
jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang 
hendak diukur.
7
 Menguji validitas butir tes berguna untuk 
melihat sejauh mana setiap butir tes dapat mengukur 
kemampuan siswa. Validitas butir ini dilakukan dengan cara 
                                                             
7
 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Raja Grafindo Persa, 2010), 
h.215. 
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mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total yang telah 
diperoleh siswa. Hal ini dilakukan dengan korelasi product 
moment.
8
 
  
  ∑     ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
 
 
Keterangan : 
    : Koefisien korelasi 
∑   : Jumlah skor item 
∑   : Jumlah skor total (seluruh item) 
    : Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya 
koefisien korelasi dengan skor totalnya, maka langkah 
selanjutnya yaitu uji t dengan rumus :
9
 
        
 √   
√   
 
Keterangan : 
         : Nilai t hitung 
    : koefisien korelasi hasil r hitung 
n : Jumalh responden 
Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat kebebasan 
(dk = n – 1) dengan kaidah keputusan : 
Jika         >        maka butir tersebut valid 
Jika         <        maka butir tersebut invalid 
Jika instrumen ini valid maka kriteria yang digunakan 
untuk menentukan validitas butir soal pada tebel. 
 
                                                             
8
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013), h.98 
9
 Ibid, h. 98 
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TABEL III.5 
Kriteria Validitas Butir Soal 
Besarnya r Interpretasi 
              Sangat Tinggi 
              Tinggi 
              Sedang 
              Rendah 
              Sangat Rendah 
Sumber : Riduwan 
Hasil pengujian validitas untuk tiap item soal pre-test 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel III.6 
Hasil Validitas Uji Coba Soal Pre-Test 
No. 
Item 
r                Kriteria Ket. 
1 0,6318 3,7350 1,721 Tinggi Valid 
2 0,7154 4,6924 1,721 Tinggi Valid 
3 0,7479 5,1623 1,721 Tinggi Valid 
4 0,6973 4,4576 1,721 Tinggi Valid 
5 0,6728 4,1673 1,721 Tinggi Valid 
6 0,7236 4,8036 1,721 Tinggi Valid 
7 0,8055 6,2279 1,721 Tinggi Valid 
8 0,6008 3,4442 1,721 Tinggi Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap uji coba soal pre-
test yang telah dilakukan, dari tabel tersebut diperoleh bahwa 
dari 8 soal uji coba yang dibuat terdapat 8 soal valid dan tidak 
ada soal yang tidak valid. Kriteria kevalidan dari kedelapan soal 
valid tersebut adalah 8 soal dengan kriteria tinggi. Berdasarkan 
uji validitas terhadap uji coba soal pre-test tersebut maka 8 soal 
yang valid tersebut akan digunakan dalam uji post-test. 
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2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat 
evaluasi, sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya 
kebenarannya. Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas 
suatu tes dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan alpha 
cronbach. Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian.
10
 
Adapun rumus Alpha, yaitu :
11
 
    (
 
   
)(  
∑  
 
  
 ) 
Keterangan: 
    : Nilai reliabilitas 
∑   : Jumlah varians skor tiap item soal 
   : Varians total 
  : Jumlah item soal 
Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut. 
  
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
 
Keterangan:  
  
  : Varians skor tiap item 
∑  
  : Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  : Jumlah item Xi dikuadratkan 
  : Jumlah siswa 
 
Kriteria reliabilitas yang digunakan dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
                                                             
10
 Ibid, h.115 
11
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,( Bandung : Alfabeta, 2015), h.365 
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TABEL III.7 
Kriteria Reliabilitas Butir Soal 
Besarnya    Kriteria 
               Sangat Tinggi 
               Tinggi 
               Sedang 
               Rendah 
               Sangat Rendah 
Sumber : Riduwan 
Setelah mendapat nilai     bandingkan    dengan        product 
moment, dengan kaidah keputusan :  
Jika    >        berarti instrumen Reliabel 
Jika    <        berarti instrumen tidak Reliabel 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal pre-test, koefisien 
    yang diperoleh ialah 0,7972 berada pada interval        
    , maka instrumen pre-test memiliki interprestasi reliabilitas 
sangat tinggi. 
3) Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah. Daya pembeda suatu soal tes 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:12 
        
 
∑  
    
 
∑  
    
  
                                                             
12
Mas’ud  Zein, Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay.Makalah dalam Bentuk 
Power Point.(Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2011), h. 32. 
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Keterangan: 
  : Daya pembeda 
   : Tingkat kesukaran kelompok atas 
   : Tingkat kesukaran kelompok bawah 
∑   : Jumlah skor siswa kelompok atas pada tiap butir soal 
∑   : Jumlah skor siswa kelompok bawah pada tiap butir soal 
   : Skor maksimum 
   : Jumlah peserta tes kelompok atas 
   : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai 
tersebut diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai 
dengan tabel berikut:
13
 
Tabel III.8 
 Kriteria Daya Pembeda 
Daya Pembeda Interpretasi 
     Sangat buruk 
             Buruk 
              Cukup  
              Baik  
               Sangat baik 
 
Setelah dilakukan perhitungan uji daya beda pada uji coba 
soal pre-test, diperoleh: 
 
 
 
 
                                                             
13
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,Op. Cit,  h. 217 
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S
e
t
e
l
a
dilakukan perhitungan daya pembeda pada soal pre-test 
diperoleh bahwa dari 8 soal pre-test terdapat 3 soal yang 
memiliki daya pembeda baik yaitu soal nomor 2, 3, dan 7, 
terdapat 4 soal yang memiliki daya pembeda cukup yaitu soal 
nomor 4, 5, 6, dan 8, dan terdapat 1 soal yang memiliki daya 
beda buruk yaitu soal nomor 1. 
4) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan 
untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori 
mudah, sedang, atau sukar. Soal dapat dinyatakan butir soal yang 
baik apabila soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah 
sedang atau cukup.
14
 Adapun rumus yang digunakan untuk 
mencari indeks kesukarannya adalah sebagai berikut:
15
 
                                                             
14
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo, 2008), h.370 
15
.Mas’ud Zein,Op. cit, h.31. 
TABEL III.9 
Daya Pembeda Uji Coba Soal Pre-test 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0.0682 Buruk  
2 0.4280 Baik   
3 0.4735 Baik 
4 0.2898 Cukup 
5 0.25 Cukup 
6 0.2955 Cukup  
7 0.4091 Baik 
8 0.2576 Cukup 
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∑ 
   
 
Keterangan: 
P = Tingkat Kesukaran 
∑  = Jumlah Skor Item Soal 
   = Skor Maksimum 
  = Jumlah Siswa 
 
Untuk mengetahui butir soal  tersebut mudah, sedang 
atau sukar dapat digunakan kriteria pada tebel
16
 
TABEL III.10 
Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 
TK > 0,70 Mudah 
               Sedang 
TK < 0,30 Sukar 
Sumber : Hartono  
 
 Setelah dilakukan perhitungan uji tingkat kesukaran pada 
hasil uji coba soal pre-test, maka diperoleh tingkat kesukaran 
soal sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
16
 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2010), h.39 
TABEL III.11 
Tingkat Kesukaran Uji 
Coba Soal Pre-test 
No 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Kriteria 
1. 0,967 Mudah 
2. 0,587 Sedang 
3. 0,565 Sedang 
4. 0,674 Sedang 
5. 0,630 Sedang 
6. 0,859 Mudah 
7. 0,804 Mudah 
8. 0,293 Sukar 
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal tes pre-
test dari 8 soal diperoleh 4 soal dengan kriteria sedang yaitu soal 
nomor 2, 3, 4, dan 5. Soal dengan kriteria sukar ada 1 soal yaitu 
soal nomor 8. Soal dengan kriteria mudah ada 3 yaitu soal nomor 
1, 6, dan 7.  
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari uji coba 
soal pre-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel III.12 
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Pre-Test 
No. 
Butir 
Soal 
Validitas Reliabilitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Keterangan 
1 Valid  
Sangat 
Tinggi 
Mudah Buruk  Digunakan 
2 Valid Sedang Baik   Digunakan 
3 Valid  Sedang Baik Digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 Valid Sedang Cukup Digunakan 
6 Valid Mudah Cukup  Digunakan 
7 Valid Mudah Baik Digunakan 
8 Valid Sukar Cukup Digunakan 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba pre-test pada tabel 
tersebut, diperoleh bahwa 8 soal valid yang digunakan dalam pre-
test memiliki reliabilitas sangat tinggi, 4 soal dengan tingkat 
kesukaran sedang, 1 soal dengan tingkat kesukaran sukar, 3 soal 
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dengan tingkat kesukaran mudah, dan dengan daya pembeda 4 soal 
cukup, 3 soal baik, dan 1 soal buruk.  
c) Angket Kamandirian Belajar 
Angket yang diberikan kepadan siswa dibuat berdasarkan 
indikator kemandirian belajar yang termuat dalam kisi-kisi yang 
dibuat oleh peneliti. Peneliti membuat 30 item pada angket yang 
akan diuji cobakan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 
penelitian. Peneliti juga melakukan analisis terhadap angket uji coba 
tersebut dengan cara sebagai berikut. 
1) Validitas Angket 
Validitas angket di sini maksudnya adalah validitas isi. 
Isi angket tersebut harus memenuhi apa yang hendak di ukur 
dalam tes tersebut. Validitas isi menggunakan analisis secara 
rasional dengan melihat setiap item tes telah sesuai atau tidak 
dengan batasan awal yang diukur dan yang udah ditetapkan, 
serta memeriksa kesesuaian antara masing-masing item dengan 
indikator perilaku yang ingin dideskripsikan.
17
 Dan dalam 
penelitian ini, validitas angket dilakukan peneliti dengan cara 
bimbingan kepada pembimbing. 
(a) Konsistensi Internal Angket 
Konsistensi internal angket dapat dilihat dengan mencari 
korelasi tiap item dengan skor totalnya. Dan dalam penelitian ini 
                                                             
17 Laila Fitriana, 2010, Tesis Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group 
Investigation (GI) dan STAD terhadapa Prestasi Belajar Matematika dari Kemandirian Belajar 
Siswa, Universitas Sebelas Maret, h.68 
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menggunakan rumus Karl Pearson dalam uji konsistensi internal 
angket sebagai berikut :
18
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
     : Indeks konsistensi internal item ke-i  
   : Jumlah siswa  
     ∑  : Jumlah skor per item 
 ∑  : Jumlah skor total per siswa 
Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai    , 
membandingkan ro (r observasi) dengan rt (r tabel). Dengan taraf 
signifikan 5%, serta derajat kebebasan (dk) = N – 2, maka 
ketentuannya adalah: 
a. Jika      , maka soal dinyatakan valid. 
b. Jika      , maka soal dinyatakan tidak valid. 
Tabel III.13 
  Hasil Validitas Uji Coba Angket 
No. 
Item 
               Ket. 
No. 
Item 
               Ket. 
1 0,5072 0,3888 Valid 16 0,7101 0,3888 Valid 
2 0,1143 0,3888 Invalid 17 0,5711 0,3888 Valid 
3 0,3851 0,3888 Invalid 18 -0,3659 0,3888 Invalid 
4 0,6000 0,3888 Valid 19 0,4427 0,3888 Valid 
5 0,3006 0,3888 Invalid 20 0,4583 0,3888 Valid 
6 0,5211 0,3888 Valid 21 0,4468 0,3888 Valid 
7 0,1669 0,3888 Invalid 22 0,5346 0,3888 Valid 
8 0,4756 0,3888 Valid 23 0,6072 0,3888 Valid 
9 0,5276 0,3888 Valid 24 0,5925 0,3888 Valid 
10 -0,2237 0,3888 Invalid 25 0,6873 0,3888 Valid 
11 0,4016 0,3888 Valid 26 0,3898 0,3888 Valid 
12 0,5863 0,3888 Valid 27 0,5169 0,3888 Valid 
13 0,6221 0,3888 Valid 28 0,5164 0,3888 Valid 
14 0,4923 0,3888 Valid 29 0,6040 0,3888 Valid 
15 0,4820 0,3888 Valid 30 0,2449 0,3888 Invalid 
                                                             
18
Ibid, hal.69 
64 
 
 
Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 23 
item angket yang valid dan 7 angket yang tidak valid, sehingga 
peneliti akan menggunakan 23 item angket untuk melakukan tes 
angket kemandirian belajar.  
(b) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket menyatakan bahwa angket yang 
digunakan dapat dipercaya sebagai suatu alat dalam 
pengumpulan data. Uji reliabilitas yang digunakan adalah rumus 
alpha sebgai berikut :
19
 
    (
 
   
)(  
∑  
 
  
 ) 
Keterangan : 
    : Indeks reliabilitas 
   : Banyaknya item 
  
  : Variansi item ke – i 
  
  : Varians Total 
Indeks reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan 
dengan menggunakan kriteria dari Guilford, yaitu:
20
 
Tabel III.14 
Kriteria Interpretasi Nilai Reliabilitas Angket 
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 
            Sangat Rendah 
            Rendah 
            Sedang/Cukup 
            Tinggi 
            Sangat Tinggi 
. 
                                                             
19
Ibid, h.68 
20
Rostina Sundayana, 2015, Statistika Penelitian Pendidikan, Cet. II, Bandung: Alfabeta, h. 
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Hasil uji reliabilitas untuk uji coba angket diperoleh koefisien     
adalah 0,8438 berada pada interval            . Oleh karena itu, 
instrumen angket yang digunakan memiliki interprestasi reliabilitas 
sangat tinggi. 
G. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:
21
 
    ∑
       
 
  
 
Keterangan: 
   : Nilai normalitas hitung 
   : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   : Frekuensi yang diharapkan 
Menentukan       
  dengan        dan taraf signifikan 
   kaidah keputusan: 
Jika       
        
  maka data berdistribusi tidak normal 
Jika        
        
  maka data berdistribusi normal 
                                                             
21
 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (bandung : Alfabeta, 2010), h. 107 
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b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 
kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F, 
yaitu:
22
 
         
                 
                 
 
Menentukan        dengan    pembilang       dan    
penyebut       dengan taraf signifikan     . Kaidah keputusan: 
Jika                berarti tidak homogen 
Jika                  berarti homogen 
2. Uji hipotesis 
Berdasakan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakan dua uji, yaitu:  
a. Uji T 
Berdasarkan hipotesis 1  maka teknik uji yang dilakukan 
adalah uji t jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika tidak 
homogen maka dengan uji t’ sedangkan jika tidak berdistribusi normal 
pengujian hipotesis langsung dengan uji nonparametrik, disini peneliti 
hendak menggunakan mann Whitney U. 
                                                             
22
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 120 
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1) Jika ada data berdistribusi normal dan homogen maka 
menggunakan uji-t yaitu:
23
 
         
      
√(
   
√   
)
 
  (
   
√   
)
 
 
Keterangan: 
   : Mean variabel X 
   : Mean variabel Y 
    : Standar deviasi X 
    : Standar deviasi Y 
  : Jumlah sampel 
2) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki variansi 
yang homogen maka pengujian menggunakan uji- t’ yaitu: 
    
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅
√
  
 
  
  
  
 
  
 
Keterangan: 
  ̅̅ ̅ : Mean kelas eksperimen  
  ̅̅ ̅ : Mean kelas kontrol 
  
  : Variansi kelas eksperimen 
  
  : Variansi kelas kontrol 
   : Sampel kelas eksperimen 
   : Sampel kelas kontrol 
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 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 208 
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3) Jika data tidak besdistribusi normal maka pengujian hipotesis 
menggunakan uji Uji Mann Whitney U,yaitu:
24
 
          
        
 
    dan 
         
         
 
    
Keterangan: 
   : Jumlah peringkat 1 
   : Jumlah peringkat 2 
   : Jumlah rangking pada    
   : Jumlah rangking pada    
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang diterapkan pembelajaran 
langsung. Uji yang dilakukan adalah uji dua pihak, dengan kriteria 
pengujian jika nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 
       maka hipotesis    diterima, jika nilai signifikan yang 
diperoleh lebih besar dari        maka   diterima. 
b. Analisis Varians Klasifikasi Ganda 
Analisis ini dgunakan untuk menguji hipotesis 2 dan 3. Analisis 
klasifikasi ganda/dua jalan/tiga jalan dan seterusnya, merupakan 
teknik statistik inferensial parametris yang digunakan untuk menguji 
hipotesis kompratif lebih dari dua sampel secara serempak bila setiap 
                                                             
24
 Sugiyono, Op. Cit. h. 153 
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sampel terdiri atas dua kategori atau lebih.
25
 Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan analisis varians atau anova dua jalan. Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
26
 
1) Perhitungan derajat kebebasan 
           
            
            
           
           
                       
Keterangan: 
   : Derajat kebebasan 
    : Jumlah kuadrat total 
    : Jumlah kuadrat antar kelompok 
    : Jumlah kuadrat dalam 
    : Jumlah kuadrat faktor A 
    : Jumlah kuadrat faktor B 
    : Jumlah kuadrat faktor AXB 
  : Total seluruh sampel 
  : Banyaknya kelompok faktor A 
  : Banyaknya kelompok faktor B 
2) Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
a)       
  
  
 
 
b)     ∑
   
 
 
  
 
 
c)             
d)     ∑
  
 
 
  
 
 
e)     ∑
  
 
 
  
 
 
                                                             
25
Ibid, h. 183 
26
Hartono, 2010, Statistik untuk Penelitian, Cet. III, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 249 
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f)                  
3) Perhitungan rata-rata kuadrat 
a)     
   
      
 
b)     
   
      
 
c)     
   
      
 
d)      
    
       
 
Keterangan: 
    : Rata-rata kuadrat dalam 
    : Rata-rata kuadrat faktor A 
    : Rata-rata kuadrat faktor B 
    : Rata-rata kuadrat faktor AXB 
4) Perhitungan F ratio 
a) Faktor (A) 
   
   
   
 
b) Faktor (B) 
   
   
   
 
c) Interaksi (AB) 
    
    
   
 
Kriteria pengujian, jika                pada taraf signifikan 
5% maka H0 ditolak, sedangkan jika               , maka H0 
diterima. 
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Jika data yang diperoleh berdistribusi normal tetapi tidak 
homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunkan 
uji t’ sebagai berikut. 
   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
√
  
 
  
 
  
 
  
 
Keterangan : 
  ̅̅ ̅ =  Mean kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ =   Mean kelas kontrol 
  
  =   Variansi kelas eksperimen 
  
  =   Variansi kelas kontrol 
   =   Sampel kelas eksperimen 
   =   Sampel kelas kontrol 
Dan jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, 
maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney U sebagai berikut. 
         
        
 
    
 dan 
         
        
 
    
Keterangan : 
   =  jumlah peringkat 1 
   =  jumlah peringkat 2 
   =  jumlah rangking pada    
   =  jumlah rangking pada    
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Tabel III.15 
Hubungan Rumusan Masalah, Hipotesis dan Uji Statistika 
No Rumusan Masalah Hipotesis Uji 
Statistika 
1 Apakah terdapat 
pengaaruh kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis siswa yang 
belajar dengan model 
pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan siswa 
yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung? 
 
Ha: Terdapat perngaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran 
langsung. 
H0: Tidak terdapat pegaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran 
langsung. 
 
Uji t 
2 Jika ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa, 
apakah terdapat pengaruh 
pemahaman konsep 
matematis antara siswa 
yang mempelajari 
pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan  siswa 
yang belajar menggunakan 
pembelajaran langsung? 
 
Ha:Terdapat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung jika 
ditinjau dari kemandirian awal belajar 
siswa. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung jika 
ditinjau dari kemandirian awal belajar 
siswa. 
 
Anova 
3 Apakah terdapat interaksi 
antara pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kemandirian 
belajar dalam 
meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis siswa? 
 
Ha:Terdapat interaksi antara pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap kemandirian 
belajar dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
H0: Tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kemandirian belajar dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
 
Anova 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
Berdasarkan hasil perhitungan anova dua arah diperoleh                
adalah            maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Tidak terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
Kooperatif tipe jigsaw dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
langsung. Berdasarkan hasil perhitungan uji anova dua arah diperoleh 
               yaitu           sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kemandirian belajar dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Berdasarkan perhitungan uji anova dua arah 
diperoleh                dan            . Hal ini berarti           
       yaitu           sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 
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B. Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian, peneliti memberikan saran : 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Jigsaw sebagai salah satu model pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Model ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa, sehingga disarankan agar peneliti 
selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain seperti 
kemampuan koneksi, kemampuan pemecahan masalah, dan sebagainya. 
3. Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruh penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw ditinjau dari moderator lainnya 
seperti kecerdasan emosional, pengetahuan awal, motivasi belajar dan 
variabel moderator lainnya karena dalam penelitian ini peneliti hanya 
melihat pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
ditinjau dari kemandirian belajar.  
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah : MTs Diniyah Puteri 
Kelas : VII (Tujuh) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester : I (satu) 
 
ALJABAR  
Standar Kompetensi: 2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Indikator Pencapaian   
Kompetensi   
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 
2.1 Mengenali 
bentuk 
aljabar dan 
unsur 
unsurnya 
 
Bentuk aljabar 
 
Mendiskusikan pengertian 
bentuk aljabar 
 
Mendiskusikan tentang 
variabel, konstanta, koefisien, 
faktor, suku, dan suku sejenis 
 
 Mengenal bentuk aljabar 
 Menjelaskan pengertian, 
koefisien, variabel, 
konstanta, faktor , dan suku  
Tes 
tertulis 
Uraian 1. Manakah yang merupakan 
bentuk aljabar? 
a.           
b.            
c.         
2. Tentukan suku dari bentuk 
aljabar berikut. 
a.      
b.         
3. Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan variabel, 
koefisien dan konstanta! 
4. Tentukan variabel, 
koefisien, dan konstanta 
dari bentuk aljabar berikut. 
a.       
2x45 
menit 
Buku 
Matematika 
Kelas VII 
serta buku 
penunjang 
lainnya 
LAMPIRAN A 
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Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Indikator Pencapaian   
Kompetensi   
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 
b.     
c.          
d.       
5. Tuliskan bentuk aljabar 
dari pernyataan berikut ini. 
a. Sebuah bilangan 
ditambah dengan 6 
b. Jumlah x dan y dibagi 3 
c. 3 kali x ditambahkan 
dengan jumlah y dan 8 
 
2.2 Melakukan 
operasi pada 
bentuk 
aljabar 
Bentuk aljabar Melakukan operasi tambah, 
kurang, kali, bagi dan pangkat 
pada bentuk aljabar. 
 Menjelaskan pengertian 
suku sejenis dan suku tak 
sejenis 
 Melakukan operasi hitung, 
tambah, kurang, kali,dan 
bagi pada bentuk aljabar. 
 
Tes 
tertulis 
Uraian 
 
 
1. Tentukan suku-suku sejenis 
dari bentuk-bentuk aljabar 
berikut. 
a.             
b.                
c.              
      
2. Sederhanakan bentuk 
aljabar berikut. 
a.              
b.                
c.               
      
3x45 
menit 
Buku 
Matematika 
Kelas VII 
serta buku 
penunjang 
lainnya 
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Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Indikator Pencapaian   
Kompetensi   
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 
3. Sederhanakan bentuk 
aljabar berikut. 
a.          
b.              
     
c. 
      
   
 
d.     
   
   
 
 
Melakukan operasi tambah, 
kurang, kali, bagi dan pangkat 
pada bentuk aljabar. 
 Melakukan operasi hitung 
perkalian khusus, pangkat, 
dan pemfaktoran bentuk 
aljabar 
 
Tes 
tertulis 
Uraian 
 
 
1. Selesaikan bentuk 
perkalian berikut ini. 
a.            
b.              
c.               
2. Sederhanakan bentuk 
aljabar berpangkat berikut 
ini. 
a.         
b.           
c.        
3. Faktorkanlah bentuk 
aljabar berikut. 
a.        
b.      
2x45 
menit 
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Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Indikator Pencapaian   
Kompetensi   
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 
c.         
d.         
 
2.3 Menerapkan 
operasi 
aljabar yang 
melibatkan 
bilangan 
rasional  
Aljabar bentuk 
rasional 
Mendiskusikan pengertian 
bentuk aljabar yang memuat 
bilangan rasional 
 
Mendiskusikan tentang 
variabel, konstanta, koefisien, 
faktor, suku, dan suku sejenis 
pada bentuk aljabar yang 
memuat bilangan rasional 
 
 Mengenal bentuk aljabar 
yang memuat bilangan 
rasional 
 Menjelaskan pengertian, 
koefisien, variabel, 
konstanta, faktor, dan suku 
pada bentuk aljabar yang 
memuat bilangan rasional 
Tes 
tertulis 
Uraian 1. Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan bilangan 
rasional! 
2. Apakan semua pecahan 
adalah bilangan rasional 
dan apakah semua bilangan 
bulat adalah bilangan 
rasional? Jelaskan! 
3. Tentukan variabel, 
koefisien, dan konstanta 
dari bentuk aljabar berikut! 
a. 
 
 
    
b. 
 
 
      
c.    
 
 
  
 
 
 
3x45 
menit 
Buku 
Matematika 
Kelas VII 
serta buku 
penunjang 
lainnya 
  Mendiskusikan pengertian 
KPK dan FPB bentuk aljabar 
yang memuat bilangan 
rasional 
 
Menentukan penggunaan KPK 
dan FPB untuk menyamakan 
penyebut aljabar bentuk 
rasional 
 
 
 Menjelaskan pengertian 
KPK dan FPB bentuk 
aljabar yang memuat 
bilangan rasional 
 Menentukan penggunaan 
KPK dan FPB bentuk 
aljabar yang memuat 
bilangan rasional 
 
Tes 
tertulis 
Uraian 1. Jelaskan pengertian KPK 
dan FPB! 
2. Samakan penyebut dari 
 
   
 
dan 
 
  
 
3. Sederhanakan 
bentuk
       
      
  
 
2x45 
menit 
Buku 
Matematika 
Kelas VII 
serta buku 
penunjang 
lainnya 
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Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Indikator Pencapaian   
Kompetensi   
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 
 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Mengenal Bentuk Aljabar 
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN B.1 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  disiplin, 
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.5 Mengenal bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) 
 
C. Indikator 
3.5.1 Mengenal bentuk aljabar 
3.5.2 Menjelaskan pengertian suku, variabel, koefisien dan konstanta 
3.5.3 Menjelaskan pengertian bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal bentuk aljabar 
2. Siswa dapat mengetahui pengertian suku, variabel, koefisien dan konstanta  
3. Siswa dapat mengetahui pengertian bentuk aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Mengenal bentuk aljabar 
2. Suku, variabel, koefisien dan konstanta 
3. Pengertian bentuk aljabar 
 
F.  Model Pembelajaran 
     Kooperatif Tipe Jigsaw 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
hari ini dan menyinggung kembali materi-materi yang 
telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan 
bilangan dan bentuk aljabar serta meminta siswa untuk 
menjelaskan sedikit tentang materi tersebut. 
 
Motivasi : Menyampaikan betapa pentingnya  materi 
bentuk aljabar untuk dipelajari, misalnya dengan 
menyampaikan biografi salah seorang tokoh ahli 
matematika dalam aljabar seperti Al-Khawarizmi serta 
tauladan yang bisa diambil dari beliau 
5 menit 
Inti 
1. Guru menginstruksikan kepada siswa agar duduk 
berkelompok sesuai yang telah di tentukan pada 
pertemuan sebelumnya 
2. Guru menjelaskan materi pelajaran yang telah 
diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 
dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab  
3. Selanjutnya setiap anggota kelompok membaca sub 
bab yang sama ditugaskan untuk mempelajari dan 
bertanggung jawab terhadap materi 
4. Kemudian anggota kelompok lain yang telah 
mempelajari sub bab yang sama membentuk 
kelompok ahli untuk mendiskusikan materi  
5. Guru memberikan waktu kepada kelompok ahli 
untuk mendiskusikan materi  
6. Kemudian guru membimbing serta mengarahkan 
kelompok ahli untuk benar-benar menguasai materi 
75 
menit 
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serta bertanggung jawab terhadap materinya 
7. Selanjutnya kelompok ahli kembali ke kelompok asal 
kemudian menjelaskan materi kepada anggota 
kelompoknya.  
8. Guru memberikan kuis kepada siswa di kelompok 
asal 
Penutup 
1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi 
yang telah dibahas 
2. Guru memberikan tugas untuk memahami materi 
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya dan 
memberikan PR 
3. Guru menutup pembelajaran 
10 
menit 
 
H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I.  Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.   Penilaian sikap dilakukan dengan pengamatan selama proses pembelajaran 
3. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis  
 
J.  Instrumen Penilaian 
1. Teknik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian      : 
 
 
 
 
111 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
penilaian 
Waktu 
penilaian 
1 
Sikap 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
bentuk aljabar. 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok dan menyelesaikan 
masalah. 
3. Toleran terhadap proses 
pemahaman konsep yang berbeda 
dan kreatif 
Pengamatan 
Selama 
pembelajaran 
berlangsung 
2 
Pengetahuan 
1. Siswa dapat mengetahui bentuk 
aljabar 
2. Siswa dapat mengetahui variabel, 
koefisien, dan konstanta 
3. Siswa dapat mengetahui pengertian 
bentuk aljabar 
Pengamatan 
dan 
pemberian 
soal 
Penyelesaian 
tugas individu 
3 
Keterampilan 
Terampil menerapkan konsep dan 
strategi yang relevan berkaitan dengan 
bentuk aljabar 
Pengamatan 
Penyelesaian 
tugas individu 
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3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Manakah yang merupakan bentuk aljabar? 
a.           
b.            
c.         
2. Tentukan suku dari bentuk aljabar berikut. 
a.      
b.         
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan variabel, koefisien dan konstanta! 
4. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar berikut. 
a.        c.          
b.        d.       
5. Tuliskan bentuk aljabar dari pernyataan berikut ini. 
a. Sebuah bilangan ditambah dengan 6 
b. Jumlah x dan y dibagi 3 
c. 3 kali x ditambahkan dengan jumlah y dan 8 
 
b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 a.                         
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, 
koefisien dan konstanta. 
b.                     
Bukan merupakan bentuk aljabar karena tidak ada 
kombinasi antara variabel, koefisien dan konstanta. 
c.            
Merupakan bentuk aljabar karena terdapat kombinasi 
antara variabel dan koefisien. 
2 
 
 
2 
 
 
2 
Skor 6 
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2 a.      
Terdapat 2 suku yaitu 4x dan 3 
b.         
Terdapat 3 suku yaitu 6x, -3y dan 7 
2 
 
2 
Skor 4 
3 a. Variabel adalah lambang pengganti bilangan (huruf) 
b. Koefisien adalah bilangan yang selalu berdampingan dengan 
variabel (huruf) 
c. Konstanta bilangan bulat, bilangan pecahan, dan bilangan 
desimal atau bilangan-bilangan tertentu yang memiliki nilai 
tetap 
 
 
4 
 
Skor  4 
4 a.        c.          
Variabel: m                       Variabel: a dan b 
Koefisien: 6                       Koefisien: 2 dan -5 
Konstanta: -10                   Konstanta: 10 
b.                                   d.       
Variabel: z                         Variabel:    dan y 
Koefisien: 11                     Koefisien: 3 dan -1 
 
 
 
8 
 
Skor 8 
5 a. Sebuah bilangan ditambah dengan 6 
     
b. Jumlah x dan y dibagi 3 
         
c. 3 kali x ditambahkan dengan jumlah y dan 8 
         
 
 
 
5 
Skor 5 
Total skor 27 
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c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Operasi Hitung Bentuk Aljabar  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 3 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN B.2 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir 
dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.6 Mengenal bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) 
 
C. Indikator 
3.6.1 Mendefinisikan pengertian suku sejenis dan suku tak sejenis 
3.6.2 Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan suku sejenis dan tidak sejenis 
3.6.3 Menyelesaikan perkalian dan pembagian bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami pengertian suku sejenis dan suku tak sejenis 
2. Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan suku sejenis dan 
tidak sejenis 
3. Siswa dapat menyelesaikan perkalian dan pembagian bentuk aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Definisi suku sejenis dan suku tak sejenis 
2. Operasi hitung bentuk aljabar 
 
F.  Model Pembelajaran 
     Kooperatif Tipe Jigsaw 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
hari ini dan menyinggung kembali materi-materi yang 
telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan 
suku-suku pada bentuk aljabar 
 
Motivasi : Menyampaikan betapa pentingnya  materi 
operasi hitung pada bentuk aljabar untuk dipelajari, 
misalnya dengan mempelajari materi ini kita bisa 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
bentuk aljabar 
5 menit 
Inti 
1. Guru menginstruksikan kepada siswa agar duduk 
berkelompok sesuai yang telah di tentukan pada 
pertemuan sebelumnya 
2. Guru menjelaskan materi pelajaran yang telah 
diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang 
telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab  
3. Selanjutnya setiap anggota kelompok membaca sub 
bab yang sama ditugaskan untuk mempelajari dan 
bertanggung jawab terhadap materi 
4. Kemudian anggota kelompok lain yang telah 
mempelajari sub bab yang sama membentuk 
kelompok ahli untuk mendiskusikan materi  
5. Guru memberikan waktu kepada kelompok ahli 
untuk mendiskusikan materi  
6. Kemudian guru membimbing serta mengarahkan 
kelompok ahli untuk benar-benar menguasai materi 
serta bertanggung jawab terhadap materinya 
75 
menit 
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7. Selanjutnya kelompok ahli kembali ke kelompok 
asal kemudian menjelaskan materi kepada anggota 
kelompoknya.  
8. Guru memberikan kuis kepada siswa di kelompok 
asal 
Penutup 
1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dibahas 
2. Guru memberikan tugas untuk memahami materi 
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya dan 
memberikan PR 
3. Guru menutup pembelajaran 
10 
menit 
 
H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I.  Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.   Penilaian sikap dilakukan dengan pengamatan selama proses pembelajaran 
3. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis  
 
J.  Instrumen Penilaian 
1. Tehnik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian      : 
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3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Tentukan suku-suku sejenis dari bentuk-bentuk aljabar berikut. 
a.             
b.                
c.                    
2. Sederhanakan bentuk aljabar berikut. 
a.              
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
penilaian 
Waktu 
penilaian 
1 
Sikap 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
operasi hitung bentuk aljabar. 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok dan menyelesaikan 
masalah. 
3. Toleran terhadap proses 
pemahaman konsep yang berbeda 
dan kreatif 
Pengamatan 
Selama 
pembelajaran 
berlangsung 
2 
Pengetahuan 
1. Siswa dapat mengetahui suku-suku 
sejenis dan suku tak sejenis 
2. Siswa dapat menyelesaikan 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian bentuk 
aljabar 
Pengamatan 
dan 
pemberian 
soal 
Penyelesaian 
tugas individu 
3 
Keterampilan 
Terampil menerapkan konsep dan 
strategi yang relevan berkaitan dengan 
operasi hitung bentuk aljabar 
Pengamatan 
Penyelesaian 
tugas individu 
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b.                
c. (       )  (       ) 
3. Sederhanakan bentuk aljabar berikut. 
a.  (     ) 
b.      (     )       
c. 
      
   
 
d.     
   
   
 
 
d. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 a.             
3x dan -7x adalah suku sejenis 
5y dan 6y adalah suku sejenis 
b.                
    dan     adalah suku sejenis 
    dan     adalah suku sejenis 
c.                     
    dan      adalah suku sejenis 
 
 
 
8 
Skor 8 
2 a.                           
                                             
b.                               
                                                  
c. (       )  (       ) 
          (   )      
          
 
 
 
6 
 
Skor 6 
3 a.  (     )  (    )  (    )         
b.      (     )                       
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c. 
      
   
     
d.     
   
   
     
 
 
     
 
 
 
   
 
    
 
 
 
6 
 
Skor  6 
Total skor 20 
 
e. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP 3)  
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Operasi Hitung Bentuk Aljabar  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN B.3 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) 
 
C. Indikator 
3.6.4 Menyelesaikan perkalian khusus bentuk aljabar 
3.6.5 Menyelesaikan pangkat dari bentuk aljabar 
3.6.6 Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyelesaikan perkalian khusus bentuk aljabar  
2. Siswa dapat menyelesaikan pangkat dari bentuk aljabar  
3. Siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Perkalian khusus bentuk aljabar 
2. Pangkat dari bentuk aljabar 
3. Pemfaktoran bentuk aljabar 
 
F.  Model Pembelajaran 
     Kooperatif Tipe Jigsaw 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari hari ini dan menyinggung kembali 
materi-materi yang telah dipelajari sebelumnya 
yang berhubungan dengan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian bentuk 
aljabar 
 
Motivasi : Menyampaikan betapa pentingnya  
materi perbandingan trigonometri sudut-sudut 
berelasi untuk dipelajari, misalnya dengan 
mempelajari materi ini kita bisa menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan bentuk aljabar 
5 menit 
Inti 
1. Guru menginstruksikan kepada siswa agar 
duduk berkelompok sesuai yang telah di 
tentukan pada pertemuan sebelumnya 
2. Guru menjelaskan materi pelajaran yang telah 
diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang 
telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab  
3. Selanjutnya setiap anggota kelompok membaca 
sub bab yang sama ditugaskan untuk 
mempelajari dan bertanggung jawab terhadap 
materi 
4. Kemudian anggota kelompok lain yang telah 
mempelajari sub bab yang sama membentuk 
kelompok ahli untuk mendiskusikan materi  
5. Guru memberikan waktu kepada kelompok ahli 
untuk mendiskusikan materi  
75 menit 
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6. Kemudian guru membimbing serta 
mengarahkan kelompok ahli untuk benar-benar 
menguasai materi serta bertanggung jawab 
terhadap materinya 
7. Selanjutnya kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal kemudian menjelaskan materi 
kepada anggota kelompoknya.  
8. Guru memberikan kuis kepada siswa di 
kelompok asal 
Penutup 
1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dibahas 
2. Guru memberikan tugas untuk memahami 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya dan memberikan PR 
3. Guru menutup pembelajaran 
10 menit 
 
H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I.  Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.   Penilaian sikap dilakukan dengan pengamatan selama proses pembelajaran 
2.   Penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis  
 
J.  Instrumen Penilaian 
1. Tehnik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian      : 
 
126 
 
 
3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Selesaikan bentuk perkalian berikut ini. 
a.            
b.              
c.                
2. Sederhanakan bentuk aljabar berpangkat berikut ini. 
a.         
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
penilaian 
Waktu 
penilaian 
1 
Sikap 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
perkalian, pangkat dan pemfaktoran 
bentuk aljabar 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok dan menyelesaikan 
masalah. 
3. Toleran terhadap proses 
pemahaman konsep yang berbeda 
dan kreatif 
Pengamatan 
Selama 
pembelajaran 
berlangsung 
2 
Pengetahuan 
1. Siswa dapat menyelesaikan perkalian 
khusus bentuk aljabar 
2. Siswa dapat menyelesaikan pangkat 
dan pemfaktoran bentuk aljabar 
Pengamatan 
dan 
pemberian 
soal 
Penyelesaian 
tugas individu 
3 
Keterampilan 
Terampil menerapkan konsep dan 
strategi yang relevan berkaitan dengan 
perkalian, pangkat dan pemfaktoran 
bentuk aljabar 
Pengamatan 
Penyelesaian 
tugas individu 
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b.           
c.        
3. Faktorkanlah bentuk aljabar berikut. 
a.        
b.      
c.         
d.         
 
b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 a.                          
             
                                  
b.                               
                                            
          
c.                                 
                                                          
                                                          
                                                      
2 
 
 
2 
 
 
2 
 
Skor 6 
2 a.                    
                      
b.                           
                               
                             
c.                   
                               
                            
                         
2 
 
2 
 
 
2 
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Skor 6 
3 a.                
b.                       
c.                    
                                    
                                        
d.                     
                                    
                                        
2 
2 
2 
 
 
2 
Skor  8 
Total skor 20 
  
c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 4) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Aljabar Bentuk Rasional  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 3 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN B.4 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.7 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional 
 
C. Indikator 
3.7.1 Mengenal bilangan rasional 
3.7.2 Mengenal bentuk aljabar yang memuat bilangan rasional 
3.7.3 Menjelaskan variabel, koefisien dan kosntanta pada bentuk aljabar yang 
memuat bilangan rasional 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal bilangan rasional  
2. Siswa dapat mengenal bentuk aljabar yang memuat bilangan rasional 
3. Siswa dapat menjelaskan variabel, koefisien dan kosntanta pada bentuk 
aljabar yang memuat bilangan rasional 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Aljabar Bentuk Rasional 
2. Variabel, koefisien dan kosntanta pada bentuk aljabar yang memuat 
bilangan rasional 
 
F.  Model Pembelajaran 
     Kooperatif Tipe Jigsaw 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari hari ini dan menyinggung kembali 
materi-materi yang telah dipelajari sebelumnya 
yang berhubungan dengan bentuk aljabar 
 
Motivasi : Menyampaikan betapa pentingnya  
materi aljabar bentuk rasional untuk dipelajari, 
misalnya dengan mempelajari materi ini kita bisa 
mengetahui bilangan aljabar bentuk rasional  
5 menit 
Inti 
1. Guru menginstruksikan kepada siswa agar 
duduk berkelompok sesuai yang telah di 
tentukan pada pertemuan sebelumnya 
2. Guru menjelaskan materi pelajaran yang telah 
diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang 
telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab  
3. Selanjutnya setiap anggota kelompok membaca 
sub bab yang sama ditugaskan untuk 
mempelajari dan bertanggung jawab terhadap 
materi 
4. Kemudian anggota kelompok lain yang telah 
mempelajari sub bab yang sama membentuk 
kelompok ahli untuk mendiskusikan materi  
5. Guru memberikan waktu kepada kelompok ahli 
untuk mendiskusikan materi  
6. Kemudian guru membimbing serta 
mengarahkan kelompok ahli untuk benar-benar 
menguasai materi serta bertanggung jawab 
75 
menit 
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terhadap materinya 
7. Selanjutnya kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal kemudian menjelaskan materi 
kepada anggota kelompoknya.  
8. Guru memberikan kuis kepada siswa di 
kelompok asal 
Penutup 
1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dibahas 
2. Guru memberikan tugas untuk memahami 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya dan memberikan PR 
3. Guru menutup pembelajaran 
10 
menit 
 
H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I.  Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.   Penilaian sikap dilakukan dengan pengamatan selama proses pembelajaran 
2.   Penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis  
 
J.  Instrumen Penilaian 
1. Tehnik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian      : 
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3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan rasional! 
2. Apakah semua pecahan adalah bilangan rasional dan apakah semua 
bilangan bulat adalah bilangan rasional? Jelaskan! 
3. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar 
berikut. 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
penilaian 
Waktu 
penilaian 
1 
Sikap 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
aljabar bentuk rasional 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok dan menyelesaikan 
masalah. 
3. Toleran terhadap proses 
pemahaman konsep  yang berbeda 
dan kreatif 
Pengamatan 
Selama 
pembelajaran 
berlangsung 
2 
Pengetahuan 
1. Siswa dapat  mengenal bentuk 
aljabar yang memuat bilangan 
rasional  
2. Siswa dapat  menjelaskan variabel, 
koefisien dan kosntanta pada bentuk 
aljabar yang memuat bilangan 
rasional 
Pengamatan 
dan 
pemberian 
soal 
Penyelesaian 
tugas individu 
3 
Keterampilan 
Terampil menerapkan konsep dan 
strategi yang relevan berkaitan dengan 
aljabar bentuk rasional 
Pengamatan 
Penyelesaian 
tugas individu 
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a. 
 
 
    
b. 
 
 
      
c.    
 
 
  
 
 
 
 
b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat ditulis 
dalam bentuk 
 
 
 dengan p dan q bilangan bulat     
2 
 Skor  2 
2 Semua pecahan adalah bilangan rasional, tetapi tidak 
semua bilangan rasional adalah pecahan. Pada pacahan, 
pembilang dan penyebut selelu positif. 
Semua bilangan bulat adalah bilangan rasional, tetapi 
tidak semua bilangan rasional merupakan bilangan bulat. 
 
 
3 
 Skor  3 
3 a. 
 
 
                                        c.    
 
 
  
 
 
 
Variabel : x                                Variabel :    dan x 
Koefisien : 
 
 
                              Koefisien : 1 dan 
 
 
 
Konstanta : 5                             Konstanta :  
 
 
 
b. 
 
 
      
Variabel :   dan y 
Koefisien : 
 
 
 dan -2 
 
 
 
 
5 
Skor 5 
Total skor 10 
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c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 5) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Operasi Hitung Bentuk Aljabar  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN B.1 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir 
dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.7 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional 
 
C. Indikator 
3.7.4 Menjelaskan pengertian KPK dan FPB bentuk aljabar yang memuat bilangan 
rasional 
3.7.5 Menentukan penggunaan KPK untuk menyamakan penyebut aljabar bentuk 
rasional 
3.7.6 Menentukan penggunaan FPB untuk menyederhanakan bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui pengertian suku sejenis dan suku tak sejenis 
2. Siswa dapat mengetahui penggunaan KPK untuk menyamakan penyebut aljabar 
bentuk rasional 
3. Siswa dapat mengetahui penggunaan FPB untuk menyederhanakan bentuk 
aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Pengertian KPK dan FPB bentuk aljabar 
2. Penggunaan KPK dan FPB bentuk aljabar 
 
F.  Model Pembelajaran 
     Kooperatif Tipe Jigsaw 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
hari ini dan menyinggung kembali materi-materi yang 
telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan 
bentuk aljabar bilangan rasional 
 
Motivasi : Menyampaikan betapa pentingnya  materi 
aljabar bentuk rasional untuk dipelajari, misalnya 
dengan mempelajari materi ini kita bisa menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan bentuk aljabar 
bilangan rasional 
5 menit 
Inti 
1. Guru menginstruksikan kepada siswa agar duduk 
berkelompok sesuai yang telah di tentukan pada 
pertemuan sebelumnya 
2. Guru menjelaskan materi pelajaran yang telah 
diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang 
telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab  
3. Selanjutnya setiap anggota kelompok membaca sub 
bab yang sama ditugaskan untuk mempelajari dan 
bertanggung jawab terhadap materi 
4. Kemudian anggota kelompok lain yang telah 
mempelajari sub bab yang sama membentuk 
kelompok ahli untuk mendiskusikan materi  
5. Guru memberikan waktu kepada kelompok ahli 
untuk mendiskusikan materi  
6. Kemudian guru membimbing serta mengarahkan 
75 
menit 
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kelompok ahli untuk benar-benar menguasai materi 
serta bertanggung jawab terhadap materinya 
7. Selanjutnya kelompok ahli kembali ke kelompok 
asal kemudian menjelaskan materi kepada anggota 
kelompoknya.  
8. Guru memberikan kuis kepada siswa di kelompok 
asal 
Penutup 
1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dibahas 
2. Guru memberikan tugas untuk memahami materi 
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya dan 
memberikan PR 
3. Guru menutup pembelajaran 
10 
menit 
 
H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I.  Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.   Penilaian sikap dilakukan dengan pengamatan selama proses pembelajaran 
3. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes tertulis  
 
J.  Instrumen Penilaian 
1. Tehnik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian      : 
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3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Jelaskan pengertian KPK dan FPB! 
2. Samakan penyebut dari 
 
   
 dan 
 
  
 
3. Sederhanakan bentuk 
       
      
  
 
 
 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
penilaian 
Waktu 
penilaian 
1 
Sikap 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
aljabar bentuk rasional 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok dan menyelesaikan 
masalah. 
3. Toleran terhadap proses 
pemahaman konsep yang berbeda 
dan kreatif 
Pengamatan 
Selama 
pembelajaran 
berlangsung 
2 
Pengetahuan 
1. Siswa dapat mengetahui pengertian 
KPK dan FPB bentuk aljabar 
2. Siswa dapat mengetahui penggunaan 
KPK dan FPB aljabar bentuk 
rasional 
Pengamatan 
dan 
pemberian 
soal 
Penyelesaian 
tugas individu 
3 
Keterampilan 
Terampil menerapkan konsep dan 
strategi yang relevan berkaitan dengan 
KPK dan FPB aljabar bentuk rasional 
Pengamatan 
Penyelesaian 
tugas individu 
141 
 
b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1  KPK dari dua atau lebih bentuk aljabar adalah hasil 
perkalian faktor-faktor prima dari bentuk-bentuk 
aljabar tersebut.jika ada factor-faktor yang sama, 
diambil yang pangkatnya tertinggi. 
 FPB dari dua atau lebih bentuk aljabar adalah hasil 
perkalian faktor-faktor prima yang sama dari bentuk-
bentuk aljabar tersebut yang pangkatnya terendah. 
 
 
 
4 
Skor 4 
2 Cari KPK dari     dan    
          
       
Faktor-faktor prima yang sama dengan pangkat 
tertinggi adalah    
KPK dari     dan                
 
   
 
   
       
 
  
    
 
 
  
 
     
      
 
  
    
 
Jadi hasilnya adalah 
  
    
 dan 
  
    
 
 
 
 
8 
 
Skor 8 
3 Cari FPB dari         dan        
                   
                  
Faktor prima yang sama dengan pangkat terendah 
adalah        dan c 
 FPB dari         dan                     
       
      
 
            
           
 
    
  
 
 
 
 
 
 
8 
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Jadi, bentuk paling sederhana dari 
       
      
 adalah 
    
  
 
Skor  8 
Total skor 20 
 
c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Mengenal Bentuk Aljabar    
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN C.1 
144 
 
2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.5 Mengenal bentuk aljabar 
C. Indikator 
3.5.1 Mengenal bentuk aljabar 
3.5.2 Menjelaskan pengertian suku, variabel, koefisien dan konstanta 
3.5.3 Menjelaskan pengertian bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal bentuk aljabar 
2. Siswa dapat mengetahui pengertian suku, variabel, koefisien dan konstanta  
3. Siswa dapat menentukan pengertian bentuk aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Mengenal bentuk aljabar 
2. Suku, variabel, koefisien dan konstanta 
3. Pengertian bentuk aljabar 
 
F.  Model dan Metode Pembelajaran 
     Model       : Pembelajaran Langsung 
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 
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G. Langkah-langkah  Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1) Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2) Guru mengingatkan kembali tentang bilangan 
dan bentuk aljabar 
3) Guru memotivasi belajar dengan memberi 
contoh kepada siswa tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan bentuk aljabar 
4) Guru menyampaikan manfaat dan tujuan 
pembelajaran dengan yaitu siswa dapat 
mengenal bentuk-bentuk aljabar 
5 menit 
Inti 1) Guru menjelaskan tentang materi bentuk aljabar 
serta menentukan variabel, koefisien, dan 
konstanta pada bentuk aljabar. 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti 
atau belum, dan meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan guru dengan membahas contoh soal 
bersama-sama. 
3) Guru memberikan latihan untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan balik 
serta memberikan penjelasan ulang jika terdapat 
siswa yang masih belum mengerti. 
75 
menit 
Penutup 1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
bentuk aljabar 
2) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya mengenai suku-
suku pada bentuk aljabar. 
10 
menit 
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3) Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan 
mengucapkan salam. 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Belajar  
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I. Instrumen Penilaian 
1. Teknik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian : 
3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Manakah yang merupakan bentuk aljabar? 
a.           
b.            
c.         
2. Tentukan suku dari bentuk aljabar berikut. 
a.      
b.         
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan variabel, koefisien dan konstanta! 
4. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar 
berikut. 
a.        c.          
b.        d.       
5. Tuliskan bentuk aljabar dari pernyataan berikut ini. 
a. Sebuah bilangan ditambah dengan 6 
b. Jumlah x dan y dibagi 3 
c. 3 kali x ditambahkan dengan jumlah y dan 8 
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b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 a.                         
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, 
koefisien dan konstanta. 
b.                     
Bukan merupakan bentuk aljabar karena tidak ada 
kombinasi antara variabel, koefisien dan konstanta. 
c.            
Merupakan bentuk aljabar karena terdapat kombinasi 
antara variabel dan koefisien. 
2 
 
 
2 
 
 
2 
Skor 6 
2 a.      
Terdapat 2 suku yaitu 4x dan 3 
b.         
Terdapat 3 suku yaitu 6x, -3y dan 7 
2 
 
2 
Skor 4 
3 a. Variabel adalah lambang pengganti bilangan (huruf) 
b. Koefisien adalah bilangan yang selalu berdampingan 
dengan variabel (huruf) 
c. Konstanta bilangan bulat, bilangan pecahan, dan 
bilangan desimal atau bilangan-bilangan tertentu yang 
memiliki nilai tetap 
 
 
4 
 
Skor  4 
4 a.        c.          
Variabel: m                       Variabel: a dan b 
Koefisien: 6                       Koefisien: 2 dan -5 
Konstanta: -10                   Konstanta: 10 
b.                                   d.       
 
 
 
8 
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Variabel: z                         Variabel:    dan y 
Koefisien: 11                     Koefisien: 3 dan -1 
Skor 8 
5 a. Sebuah bilangan ditambah dengan 6 
     
b. Jumlah x dan y dibagi 3 
         
c. 3 kali x ditambahkan dengan jumlah y dan 8 
         
 
 
 
5 
Skor 5 
Total skor 27 
 
c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Operasi Hitung Bentuk Aljabar  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 3 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN C.2 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) 
 
C. Indikator 
3.6.1 Mendefinisikan pengertian suku sejenis dan suku tak sejenis 
3.6.2 Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan suku sejenis dan tidak 
sejenis 
3.6.3 Menyelesaikan perkalian dan pembagian bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami pengertian suku sejenis dan suku tak sejenis 
2. Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan suku sejenis dan 
tidak sejenis 
3. Siswa dapat menyelesaikan perkalian dan pembagian bentuk aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Definisi suku sejenis dan suku tak sejenis 
2. Operasi hitung bentuk aljabar 
 
F.   Model dan Metode Pembelajaran 
     Model       : Pembelajaran Langsung 
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 
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G.  Langkah-langkah  Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1) Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2) Guru mengingatkan kembali tentang bentuk 
aljabar serta variabel, koefisien dan konstanta 
pada bentuk aljabar 
3) Guru memotivasi belajar dengan memberi 
contoh kepada siswa tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan bentuk aljabar 
4) Guru menyampaikan manfaat dan tujuan 
pembelajaran dengan yaitu siswa dapat 
mengetahui suku-suku sejenis dan suku tak 
sejenis  
5 menit 
Inti 1) Guru menjelaskan tentang materi suku-suku 
sejenis dan suku tak sejenis serta penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian pada 
bentuk aljabar. 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti 
atau belum, dan meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan guru dengan membahas contoh soal 
bersama-sama. 
3) Guru memberikan latihan untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan balik 
serta memberikan penjelasan ulang jika terdapat 
siswa yang masih belum mengerti. 
75 
menit 
Penutup 1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
suku-suku sejenis dan suku tak sejenis serta 
10 
menit 
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penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian pada bentuk aljabar. 
2) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya  
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan 
mengucapkan salam. 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Belajar  
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar  : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I. Instrumen Penilaian 
1. Teknik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian : 
3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Tentukan suku-suku sejenis dari bentuk-bentuk aljabar berikut. 
a.             
b.                
c.                    
2. Sederhanakan bentuk aljabar berikut. 
b.              
b.                
c. (       )  (       ) 
3. Sederhanakan bentuk aljabar berikut. 
a.  (     ) 
b.      (     )       
c. 
      
   
 
d.     
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d. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 a.             
3x dan -7x adalah suku sejenis 
5y dan 6y adalah suku sejenis 
b.                
    dan     adalah suku sejenis 
    dan     adalah suku sejenis 
c.                     
    dan      adalah suku sejenis 
 
 
 
8 
Skor 8 
2 a.                           
                                             
b.                               
                                                  
c. (       )  (       ) 
          (   )      
          
 
 
 
6 
 
Skor 6 
3 a.  (     )  (    )  (    )         
b.      (     )                       
                                                              
c. 
      
   
     
d.     
   
   
     
 
 
     
 
 
 
   
 
    
 
 
 
 
6 
 
Skor  6 
Total skor 20 
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e. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 3) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Operasi Hitung Bentuk Aljabar  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN C.3 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) 
 
C. Indikator 
3.6.4 Menyelesaikan perkalian khusus bentuk aljabar 
3.6.5 Menyelesaikan pangkat dari bentuk aljabar 
3.6.6 Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyelesaikan perkalian khusus bentuk aljabar  
2. Siswa dapat menyelesaikan pangkat dari bentuk aljabar  
3. Siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Perkalian khusus bentuk aljabar 
2. Pangkat dari bentuk aljabar 
3. Pemfaktoran bentuk aljabar 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran Langsung 
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 
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G. Langkah-langkah  Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1) Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2) Guru mengingatkan kembali tentang suku 
sejenis dan suku tak sejenis 
3) Guru memotivasi belajar dengan memberi 
contoh kepada siswa tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan suku sejenis dan suku tak 
sejenis 
4) Guru menyampaikan manfaat dan tujuan 
pembelajaran dengan yaitu siswa mampu 
menyelesaikan perkalian khusus bentuk aljabar 
5 menit 
Inti 1) Guru menjelaskan tentang materi perkalian 
khusus bentuk aljabar serta pangkat dan 
pemfaktoran bentuk aljabar. 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti 
atau belum, dan meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan guru dengan membahas contoh soal 
bersama-sama. 
3) Guru memberikan latihan untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan balik 
serta memberikan penjelasan ulang jika terdapat 
siswa yang masih belum mengerti. 
75 
menit 
Penutup 1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
perkalian khusus bentuk aljabar serta pangkat 
dan pemfaktoran bentuk aljabar. 
10 
menit 
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2) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya  
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan 
mengucapkan salam. 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Belajar  
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar  : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I. Instrumen Penilaian 
1. Teknik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian : 
3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Selesaikan bentuk perkalian berikut ini. 
b.            
b.              
c.                
2. Sederhanakan bentuk aljabar berpangkat berikut ini. 
a.         
b.           
c.        
3. Faktorkanlah bentuk aljabar berikut. 
a.        
b.      
c.         
d.         
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b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 a.                          
             
                                  
b.                               
                                            
          
c.                                 
                                                          
                                                          
                                                      
2 
 
 
2 
 
 
2 
 
Skor 6 
2 a.                    
                      
b.                           
                               
                             
c.                   
                               
                            
                         
2 
 
2 
 
 
2 
Skor 6 
3 a.                
b.                       
c.                    
                                    
                                        
d.                     
                                    
2 
2 
2 
 
 
2 
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Skor  8 
Total skor 20 
 
c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 4) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Aljabar Bentuk Rasional  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 3 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN C.4 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.7 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional 
 
C. Indikator 
3.7.1 Mengenal bilangan rasional 
3.7.2 Mengenal bentuk aljabar yang memuat bilangan rasional 
3.7.3 Menjelaskan variabel, koefisien dan kosntanta pada bentuk aljabar yang 
memuat bilangan rasional 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal bilangan rasional  
2. Siswa dapat mengenal bentuk aljabar yang memuat bilangan rasional 
3. Siswa dapat menjelaskan variabel, koefisien dan kosntanta pada bentuk 
aljabar yang memuat bilangan rasional 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Aljabar Bentuk Rasional 
2. Variabel, koefisien dan kosntanta pada bentuk aljabar yang memuat 
bilangan rasional 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran Langsung 
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 
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G. Langkah-langkah  Pembelajaran : 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1) Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2) Guru mengingatkan kembali tentang bentuk 
aljabar 
3) Guru memotivasi belajar dengan memberi 
contoh kepada siswa tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan bentuk aljabar 
4) Guru menyampaikan manfaat dan tujuan 
pembelajaran yaitu dengan mempelajari materi 
ini kita bisa mengetahui bilangan aljabar bentuk 
rasional 
5 menit 
Inti 1) Guru menjelaskan tentang materi mengenal 
bentuk aljabar yang memuat bilangan rasional 
dan menjelaskan variabel, koefisien dan 
kosntanta pada bentuk aljabar yang memuat 
bilangan rasional 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti 
atau belum, dan meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan guru dengan membahas contoh soal 
bersama-sama. 
3) Guru memberikan latihan untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan balik 
serta memberikan penjelasan ulang jika terdapat 
siswa yang masih belum mengerti. 
75 
menit 
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Penutup 1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
mengenal bentuk aljabar yang memuat bilangan 
rasional dan menjelaskan variabel, koefisien dan 
kosntanta pada bentuk aljabar yang memuat 
bilangan rasional 
2) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya  
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan 
mengucapkan salam. 
10 
menit 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Belajar  
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar  : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I. Instrumen Penilaian 
1. Teknik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian : 
3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan rasional! 
2. Apakah semua pecahan adalah bilangan rasional dan apakah semua 
bilangan bulat adalah bilangan rasional? Jelaskan! 
3. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar 
berikut. 
a. 
 
 
    
b. 
 
 
      
c.    
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b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat ditulis 
dalam bentuk 
 
 
 dengan p dan q bilangan bulat     
2 
 Skor  2 
2 Semua pecahan adalah bilangan rasional, tetapi tidak 
semua bilangan rasional adalah pecahan. Pada pacahan, 
pembilang dan penyebut selelu positif. 
Semua bilangan bulat adalah bilangan rasional, tetapi 
tidak semua bilangan rasional merupakan bilangan bulat. 
 
 
3 
 Skor  3 
3 a. 
 
 
                                        c.    
 
 
  
 
 
 
Variabel : x                                Variabel :    dan x 
Koefisien : 
 
 
                              Koefisien : 1 dan 
 
 
 
Konstanta : 5                             Konstanta :  
 
 
 
b. 
 
 
      
Variabel :   dan y 
Koefisien : 
 
 
 dan -2 
 
 
 
 
5 
Skor 5 
Total skor 10 
 
c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 5) 
 
Satuan Pendidikan : MTs 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi Pokok/Topik : Aljabar/Aljabar Bentuk Rasional  
Kelas/Semester  : VII/I 
Alokasi Waktu   : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 
LAMPIRAN C.5 
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2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap  
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar 
matematika. 
2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur, dan perilaku 
peduli lingkungan 
3.7 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional 
 
C. Indikator 
3.7.4 Menjelaskan pengertian KPK dan FPB bentuk aljabar 
3.7.5 Menentukan penggunaan KPK untuk menyamakan penyebut aljabar 
bentuk rasional 
3.7.6 Menentukan penggunaan FPB untuk menyederhanakan bentuk aljabar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui pengertian suku sejenis dan suku tak sejenis 
2. Siswa dapat mengetahui penggunaan KPK untuk menyamakan penyebut 
aljabar bentuk rasional 
3. Siswa dapat mengetahui penggunaan FPB untuk menyederhanakan bentuk 
aljabar 
 
E. Materi Pembelajaran 
Materi Pokok 
1. Pengertian KPK dan FPB bentuk aljabar 
2. Penggunaan KPK dan FPB bentuk aljabar 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Pembelajaran Langsung 
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 
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G. Langkah-langkah  Pembelajaran : 
Langkah 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1) Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2) Guru mengingatkan kembali tentang aljabar 
bentuk rasional 
3) Guru memotivasi belajar dengan memberi 
contoh kepada siswa tentang KPK dan FPB 
aljabar bentuk rasional 
4) Guru menyampaikan manfaat dan tujuan 
pembelajaran yaitu dengan mempelajari materi 
ini kita bisa mengetahui KPK dan FPB aljabar 
bentuk rasional 
5 menit 
Inti 1) Guru menjelaskan tentang materi KPK dan FPB 
yang memuat bilangan rasional dan menjelaskan 
pengertian KPK dan FPB yang memuat bilangan 
rasional 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti 
atau belum, dan meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan guru dengan membahas contoh soal 
bersama-sama. 
3) Guru memberikan latihan untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan balik 
serta memberikan penjelasan ulang jika terdapat 
siswa yang masih belum mengerti. 
75 
menit 
Penutup 1) Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
KPK dan FPB yang memuat bilangan rasional 
dan menjelaskan pengertian KPK dan FPB yang 
10 
menit 
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memuat bilangan rasional 
2) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya  
3) Guru mengakhiri pelajaran dengan doa dan 
mengucapkan salam. 
 
 
 
H. Alat/Bahan/Sumber Belajar  
1. Media/Alat  : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
2. Sumber Belajar : Buku Paket Jelajah Matematika 1 SMP kelas VII 
Yudhistira tahun 2017, lembar ahli dan buku-buku penunjang yang relevan 
 
I. Instrumen penilaian hasil belajar 
1. Teknik penilaian :  pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian : 
3. Instrumen penilaian hasil belajar 
a. Tes tertulis 
1. Jelaskan pengertian KPK dan FPB! 
2. Samakan penyebut dari 
 
   
 dan 
 
  
 
3. Sederhanakan bentuk
       
      
  
  
b. Penyelesaian dan pedoman penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1  KPK dari dua atau lebih bentuk aljabar adalah hasil 
perkalian faktor-faktor prima dari bentuk-bentuk 
aljabar tersebut.jika ada factor-faktor yang sama, 
diambil yang pangkatnya tertinggi. 
 FPB dari dua atau lebih bentuk aljabar adalah hasil 
perkalian faktor-faktor prima yang sama dari bentuk-
bentuk aljabar tersebut yang pangkatnya terendah. 
 
 
 
4 
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Skor 4 
2 Cari KPK dari     dan    
          
       
Faktor-faktor prima yang sama dengan pangkat 
tertinggi adalah    
KPK dari     dan                
 
   
 
   
       
 
  
    
 
 
  
 
     
      
 
  
    
 
Jadi hasilnya adalah 
  
    
 dan 
  
    
 
 
 
 
8 
 
Skor 8 
3 Cari FPB dari         dan        
                   
                  
Faktor prima yang sama dengan pangkat terendah 
adalah        dan c 
 FPB dari         dan                     
       
      
 
            
           
 
    
  
 
Jadi, bentuk paling sederhana dari 
       
      
 adalah 
    
  
 
 
 
 
 
 
8 
Skor  8 
Total skor 20 
 
c. Rubrik Penilaian 
   Perhitungan Nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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Materi Pokok : Aljabar 
A. Bentuk Aljabar 
 
1. Lambang Pengganti Bilangan 
Aljabar adalah perluasan dari aritmetika. Bentuk umum dari 
hasil aritmetika disebut rumus. Aljabar merupakan cabang matematika 
yang rumus umumnya ditunjukan dengan lambang pengganti 
bilangan. Lambang pengganti bilangan adalah huruf seperti a, b, c, m, 
p, r, x, y, z, dan seterusnya yang digunakan pada hal-hal yang tidak 
diketahui nilainya dalam sebuah soal. Lambang pengganti bilangan 
digunakan bersama dengan bilangan yang sudah kita pelajari 
sebelumnya, yaitu bilangan bulat, pecahan, dan bilangan desimal serta 
tanda operasi +, -, ×, :, dan seterusnya. 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN D.1 
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Materi Pokok : Aljabar 
2. Konstanta 
Bilangan bulat, bilangan pecahan, dan bilangan desimal adalah 
bilangan-bilangan tertentu yang memiliki nilai tetap dan disebut 
dengan kontanta. 
Sebagai contoh: a.        dipenuhi oleh    , karena        
            b.        dipenuhi oleh    , karena        
            c.        dipenuhi oleh    , karena         
Perhatikan bentuk     , bilangan 10 pada bentuk       
disebut konstanta. 
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Materi Pokok : Aljabar 
3. Koefisien dan Variabel 
Bilangan bulat, bilangan pecahan, dan bilangan desimal adalah 
bilangan-bilangan tertentu yang memiliki nilai tetap dan disebut 
dengan kontanta. 
Sebagai contoh: a.        dipenuhi oleh    , karena        
           b.        dipenuhi oleh    , karena        
           c.        dipenuhi oleh    , karena         
Nilai   pada ketiga contoh di atas berbeda, sehingga   adalah 
variabel. Perhatikan bentuk    , bilangan 10 pada bentuk     disebut 
koefisien dari variabel  . 
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Materi Pokok : Aljabar 
4. Pengertian Bentuk Aljabar 
Bentuk aljabar adalah bentuk penulisan yang merupakan 
kombinasi antara koefisien dan variabel yang dihubungkan dengan 
operasi aljabar. Bentuk         merupakan salah satu contoh 
penulisan bentuk aljabar.. 
Pada bentuk             dan     disebut suku-suku dari 
bentuk aljabar tersebut,   dan   disebut variabel, sedangkan 2 dan 6 
disebut koefisien. 
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Materi Pokok : Aljabar 
5. Menulis Pernyataan Secara Aljabar 
Mari kita belajar menulis pernyataan ke dalam bentuk aljabar. 
Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini. 
a. Kalimat “sebuah bilangan ditambah dengan 10” jika ditulis dalam 
bentuk aljabar adalah     , dengan   melambangkan sebuah 
bilangan.  
b. Kalimat “15 dikurangkan dari suatu bilangan” dapat ditulis     , 
dengan   adalah sebuah bilangan. 
c. Kalimat “2 ditambahkan pada lima kali suatu bilangan” ditulis 
dengan     , dengan   adalah sebuah bilangan. 
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Materi Pokok : Aljabar 
B. Operasi Hitung Bentuk Aljabar 
 
1. Definisi Suku Sejenis dan Suku Tidak Sejenis 
Dua suku aljabar atau lebih yang mempunyai variabel sama disebut 
suku sejenis. Jika variabel-variabelnya berbeda disebut suku tidak 
sejenis. Perhatikan contoh berikut ini. 
Contoh: 
Tentukan suku sejenis dari                   
Penyelesaian: 
Perhatikan suku-suku aljabar pada                   
Ada beberapa suku yang sejenis, yaitu     dan      juga      dan      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN D.2 
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Materi Pokok : Aljabar 
2. Penjumlahan dan Pengurangan Suku Sejenis dan Tidak Sejenis 
Suatu bentuk aljabar yang memiliki suku sejenis dapat 
disederhanakan dengan penjumlahan atau pengurangan. Suku tidak 
sejenis tidak dapat disederhanakan. Coba perhatikan contoh berikut. 
Contoh: 
Sederhanakan suku-suku aljabar berikut ini. 
a.                   
b.                  
Penyelesaian: 
a.                   (       )  (      )  (   ) 
             =        
b.                  (       )  (         ) 
  =           
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Materi Pokok : Aljabar 
3. Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar 
Kamu dapat mengalikan dan membagi bentuk aljabar seperti yang 
dilakukan dalam bilangan bulat. 
Contoh: 
a.         b.           
Penyelesaian: 
a.                b.          (      ) (     ) 
= (   )  (   )           = 
      
     
 
  
 
 
=      
Pada bentuk aljabar berlaku juga sifat distributif dan sifat perpangkatan. 
Sifat-sifat berikut ini dapat digunakan untuk menyederhanakan bentuk aljabar. 
 Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan pengurangan: 
 (   )  (   )  (   ) dan  (   )  (   )  (   ) 
 Sifat            
 Sifat            
Contoh: 
Sederhanakan bentuk aljabar berikut. 
a.  (       )    b.           
Penyelesaian: 
a.  (       )  (     )  (     )       b.           
     
   
    
          = (       )  (       ) 
        =          
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Materi Pokok : Aljabar 
4. Perkalian Khusus dan Pangkat dari Bentuk Aljabar 
a. Perkalian khusus bentuk aljabar 
Perkalian khusus dari bentuk aljabar adalah  (     ) (  
 )(   )  dan (   )   Untuk menentukan hasil dari perkalian 
tersebut kita gunakan hukum distribusi perkalian melalui 
penjumlahan. Perhatikan langkah berikut ini. 
(   )(   )  (   )    (   )    
                        
b. Pangkat dari bentuk aljabar 
Sifat pangkat belangan bulat dapat digunakan untuk 
memecahkan operasi bentuk aljabar yang berpangkat. 
 (  )       
 (  )        
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Materi Pokok : Aljabar 
5. Pemfaktoran dari Bentuk Aljabar 
Pemfaktoran atau faktorisasi bentuk aljabar adalah menyatakan 
bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian dari bentuk aljabar 
tersebut. 
a. Pemfaktoran bentuk      
Bentuk aljabar       dapat difaktorkan menjadi  (   ) dengan a 
adalah faktor persekutuan dari     dan   . Pemfaktoran tersebut 
dinamakan pemfaktoran sifat distributif. 
       (   ) dan        (   ) 
b. Pemfaktoran bentuk selisih dua kuadrat 
Bentuk       disebut selisih dua kuadrat. Bentuk tersebut dapat 
dinyatakan ke dalam bentuk perkalian (   )(   ) karena (   )(  
 )                    
c. Pemfaktoran bentuk           dan           
Pemfaktoran bentuk           dan           dapat kamu 
lakukan dengan cara sebagai berikut. 
                       
          =  (   )   (   ) 
          = (   )(   ) 
          = (   )  
 
                       
          =  (   )   (   ) 
          = (   )(   ) 
          = (   )  
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d. Pemfaktoran bentuk          dengan     
Kita telah mempelajari perkalian antarsuku dua dengan suku dua 
menjadi bentuk penjumlahan berikut. 
(    )(    )              
         =           
Perhatikan bahwa (8 + 3) = 11 dan (8 × 3) = 24 
Berdasarkan uraian di atas, bentuk          dengan     dapat 
difaktorkan dengan cara distribusi berikut. 
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Materi Pokok : Aljabar 
B. Aljabar Bentuk Rasional 
 
1. Bilangan Rasional 
Kita sudah mengenal bilangan asli, bilangan cacah, bilangan bulat, 
dan bilangan pecahan. 
Bilangan asli adalah bilangan yang dimulai dari 1, 2, 3, .... 
Bilangan asli disebut juga bilangan bulat positif. 
Bilangan cacah adalah bilangan bulat yang dimulai dari 0, 1, 2, .... 
Bilangan bulat adalah bilangan asli, nigatif dari bilangan asli, dan nol. 
Ayo kita bagi bilangan bulat dengan bilangan bulat. 
    
 
 
       (  )  
 
  
 
     
  
 
       (  )  
  
  
 
Bilangan-bilangan 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
  
  
 disebut bilangan rasional. 
Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat ditulis dalam bentuk 
 
 
 dengan p dan q bilangan bulat    . 
p = pembilang 
q = penyebut 
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Semua pecahan adalah bilangan rasional, tetapi tidak semua 
bilangan rasional adalah pecahan. Pada pecahan, pembilang dan 
penyebut selalu positif. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  .... merupakan bilangan rasional, juga merupakan pecahan. 
  
 
 
 
  
 
  
  
 
  
 
  .... merupakan bilangan rasional, tapi bukan pecahan. 
Semua bilangan bulat adalah bilangan rasional, tetapi tidak semua 
bilangan rasional merupakan bilangan bulat. 
Contoh: 
 
 
 
  
  
 
  
  
  .... merupakan bilangan rasional, juga merupakan bilangan bulat 
karena dapat dinyatakan dengan 
 
 
. 
  
 
 
 
  
 
  
  
  .... merupakan bilangan rasional, tetapi bukan bilangan bulat. 
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Materi Pokok : Aljabar 
2. Bentuk Aljabar yang Memuat Bilangan Rasional 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemukan masalah yang 
dapat dirumuskan dalam bentuk aljabar dengan koefisien atau konstanta 
rasional. Perhatikan masalah berikut ini. 
Sebuat taman berbentuk segitiga siku-siku. Salah satu sisi siku-siku 
panjangnya 5 m kurangnya dari sisi siku-siku ysng lsin. Nyatakan luas 
taman tersebut dalah bentuk aljabar. 
Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kita susun model 
matematika dengan membuat pemisalan seperti berikut. 
Misalkan x = panjang salah satu sisi taman, 
Maka (x – 5) = panjang sisi taman yang lain 
Karena taman berbentuk segitiga siku-siku, maka rumus luasnya adalah 
  
                      
 
  
  
  (   )
 
 
 (   )
 
 
 
 
   
 
 
   
Perhatikan bahwa bentuk 
 
 
   
 
 
  merupakan bentuk aljabar 
dengan koefisien rasional, yaitu 
 
 
 dan  
 
 
. Perhatikan lagi bentuk-bentuk 
aljabar berikut. 
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   → koefisiennya adalah 
 
 
 dan 
 
 
 
   
 
 
    
 
  → koefisiennya adalah 
 
 
 dan  
 
 
, konstantanya adalah 
 
 
 
 dan 
 
 
 
 
 
(   )  
    
 
 → koefisiennya adalah 
 
 
 dan 
 
 
, konstantanya adalah 
 
  
 
 dan 
 
 
 
3. Bentuk Aljabar dengan Variabel Berbentuk Rasional 
Bentuk-bentuk a;jabar dapat juga berbentuk seperti berikut. 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
   
 
 
   
 
  
    
 
Bentuk 
 
 
 
 
  
 
  
 
 dan 
  
   
 disebut suku aljabar dengan penyebut suku 
tunggal. 
Bentuk 
 
   
 dan 
  
    
 disebut bentuk aljabar dengan penyebut suku dua. 
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Materi Pokok : Aljabar 
4. Pengertian KPK dan FPB Bentuk Aljabar 
KPK dari dua atau lebih bentuk aljabar adalah hasil perkalian 
faktor-faktor prima dari bentuk-bentuk aljabar tersebut. Jika ada faktor-
faktor yang sama, diambil dari pangkatnya tertinggi. 
FPB dari dua atau lebih bentuk aljabar adalah hasil perkalian 
faktor-faktor prima yang sama dari bentuk-bentuk aljabar tersebut yang 
pangkatnya terendah. Untk mengetahui cara mencari KPK dan FPB dari 
bentuk-bentuk aljabar, perhatikan contoh berikut. 
Contoh: 
Tentukan KPK dan FPB dari 15x² dan 16xy 
Penyelesaian: 
15x² = 3 × 5 × x² 
16xy =        
Faktor-faktor prima yang sama dengan pangkat tertinggi adalah x². 
Faktor-faktor prima yang sama dengan pangkat terendah adalah x. 
KPK dari 15x² dan 16xy =         x²          
FPB dari 15x² dan 16xy = x 
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Materi Pokok : Aljabar 
5. Penggunaan KPK untuk Menyamakan Penyebut Aljabar Bentuk 
Rasional 
Bentuk-bentuk aljabar yang memuat bilangan rasional dapat 
dijumlahkan atau dikurangkan jika penyebut-penyebutnya sama. Untuk 
menyamakan penyebut-penyebut pecahan tersebut digunakan KPK. 
Perhatikan contoh berikut. 
Contoh: 
Samakan penyebut dari 
 
   
 dan 
 
  
 
Penyelesaian: 
Kita cari KPK dari 2xy dan y² 
2xy = 2 × x × y 
y² = y² 
faktor-faktor prima yang sama dengan pangkat tertinggi adalah y². 
KPK dari 2xy dan y² = 2 × x × y² = 2xy² 
 
   
 
   
     
 
  
    
  
 
  
 
     
      
 
  
    
  
Kedua kalimat aljabar di atas menjadi 
  
    
 dan 
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Materi Pokok : Aljabar 
6. Penggunaan FPB untuk Menyederhanakan Bentuk Aljabar 
a. Menyederhanakan bentuk aljabar dengan variabel berbentuk rasional 
Jika bentuk-bentuk aljabar dengan variabel berbentuk rasional belum 
sederhana, dapat disederhanakan dengan menggunakan FPB dari 
pembilang dan penyebutnya. Perhatikan contoh berikut. 
Contoh: 
Sederhanakan bentuk 
    
      
 
Penyelesaian: 
Kita cari FPB dari      dan        
     = 3 ×    × q 
       = 2² × 3 × p ×    × r 
Faktor-faktor prima yang sama dengan pangkat terendah adalah 3, p, dan 
q. 
FPB dari      dan        = 3 ×   × q = 3pq 
    
      
 
        
          
 
 
    
  
Jadi bentuk paling sederhana dari 
    
      
 adalah 
 
    
. 
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KISI-KISI UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMATIS SISWA 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil) 
Materi   : Aljabar 
Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
Nomor 
Soal 
Materi 
Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 1 
Aljabar 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 
konsep tersebut 
2 
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 3 dan 4 
Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan 
contoh) dari konsep yang dipelajari 
5 
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 
gambar, sketsa, model matematika, atau cara 
lainnya) 
6 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 
pamecahan masalah 
7 
Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup 
suatu konsep 
8 
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SOAL UJI COBA TES 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Materi  : Aljabar 
Kelas/Smt : VII/1 (Ganjil) 
 
1. Pak Deni membeli 10 buah telur dan 7 bungkus tepung di pasar untuk 
keperluan membuat kue. Setelah dibawa pulang, ternyata pak Deni lupa 
membeli mentega. Kemudian pak Deni pergi ke warung untuk membeli 3 
bungkus mentega. Nyatakan bentuk aljabar dari cerita tersebut!    
2. Tentukan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk aljabar berikut ini! 
                   
3. Sederhanakan bentuk aljabar berikut        –        –        
4. Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah 4 dan hasil kali kedua 
bilangan tersebut adalah 5. Kuadrat jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
5. Manakah yang merupakan bentuk aljabar dan manakah yang tidak, beri 
alasannya!  
a.          
b.          
c.        
6. Hasil pemangkatan dari         adalah.. 
7. Faktorkanlah bentuk aljabar berikut         
8. Bentuk sederhana dari 
 
 
 
   
  
 adalah.. 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ I (Ganjil) 
Materi  : Aljabar 
 
No. 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Pak Deni membeli 10 buah telur dan 7 bungkus tepung 
di pasar untuk keperluan membuat kue. Setelah dibawa 
pulang, ternyata pak Deni lupa membeli mentega. 
Kemudian pak Deni pergi ke warung untuk membeli 3 
bungkus mentega. Nyatakan bentuk aljabar dari cerita 
tersebut!    
 
(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 
 
Misalkan telur  , tepung   , dan mentega   
Jadi bentuk aljabar dari pernyataan tersebut adalah           
 
 
 
4 
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2 Tentukan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk 
aljabar berikut ini!                    
 
(Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut) 
 
     
Variabel : x 
Koefisien : 4 
Konstanta : 5  
     
Variabel : y 
Koefisien : -2 
Konstanta : 3  
        
Variabel : p dan q 
Koefisien : 3 dan -4 
Konstanta : 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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3 Sederhanakan bentuk aljabar berikut     
   –        –         
 
(Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep) 
 
       –        –        
                –         
                       
 
 
 
  4 
4 Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah 4 
dan hasil kali kedua bilangan tersebut adalah 5. Kuadrat 
jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
 
(Menerapkan konsep secara logis) 
Dik : Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah 4 
           Misal :  –     
           Hasil kali kedua bilangan adalah 5 
           Misal :       
           Kedua angka tersebut adalah 5 dan 1 
Dit : Kuadrat jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
Jawab : Jumlah kedua bilangan tersebut       
             Kuadrat dari bilangan tersebut           
             Jadi, kuadrat dari jumlah bilangan tersebut adalah 36 
  
 
 
 
 
 
 
  4 
5. Manakah yang merupakan bentuk aljabar dan manakah 
yang tidak, beri alasannya!  
a.          
b.          
(Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 
yang dipelajari) 
a.          
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, koefisien, dan 
konstanta. 
 
 
 
 
4 
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c.        
 
b.          
Bukan merupakan bentuk aljabar karena tidak memiliki variabel, 
koefisien, dan konstanta` 
c.        
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, koefisien, dan 
konstanta. 
6 Hasil pemangkatan dari         adalah.. 
 
 (Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 
atau cara lainnya)) 
                            
                                          
                                      
                                               
                                      
 
 
 
 
 
 
 
4 
7 Faktorkanlah bentuk aljabar berikut         
 
(Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika) 
        
 
 
 
 
4 
207 
 
8 Bentuk sederhana dari 
 
 
 
   
  
 adalah.. 
 
(Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu konsep) 
 
 
 
   
  
 
     
  
 
      
  
 
        
  
 
 
4 
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HASIL UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
NO. SISWA 
SKOR 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. S.1 4 4 3 4 3 4 4 1 27 
2. S.2 3 2 1 2 1 1 0 0 10 
3. S.3 4 2 3 3 3 4 4 1 24 
4. S.4 4 3 3 1 2 4 4 1 22 
5. S.5 4 3 3 2 3 4 4 3 26 
6. S.6 3 1 2 2 1 1 2 1 13 
7. S.7 4 1 3 0 3 4 0 0 15 
8. S.8 4 2 3 3 4 4 4 3 27 
9. S.9 4 4 3 3 2 4 4 1 25 
10. S.10 4 2 3 4 3 4 4 2 26 
11. S.11 3 2 1 1 3 1 2 1 14 
12. S.12 4 3 4 4 4 4 4 1 28 
13. S.13 4 1 1 4 3 4 4 0 21 
14. S.14 4 2 1 3 3 4 3 1 21 
15. S.15 4 1 1 1 1 4 2 1 15 
16. S.16 4 4 4 3 3 4 4 1 27 
17. S.17 4 4 3 4 2 4 4 0 25 
18. S.18 4 1 1 2 2 2 4 1 17 
19. S.19 4 2 1 3 1 4 4 1 20 
20. S.20 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
21. S.21 4 2 1 3 1 2 3 0 16 
22. S.22 4 3 3 4 3 4 4 3 28 
23. S.23 4 1 1 2 3 4 2 1 18 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 1 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 4 16 27 729 108 
S.2 3 9 10 100 30 
S.3 4 16 24 576 96 
S.4 4 16 22 484 88 
S.5 4 16 26 676 104 
S.6 3 9 13 169 39 
S.7 4 16 15 225 60 
S.8 4 16 27 729 108 
S.9 4 16 25 625 100 
S.10 4 16 26 676 104 
S.11 3 9 14 196 42 
S.12 4 16 28 784 112 
S.13 4 16 21 441 84 
S.14 4 16 21 441 84 
S.15 4 16 15 225 60 
S.16 4 16 27 729 108 
S.17 4 16 25 625 100 
S.18 4 16 17 289 68 
S.19 4 16 20 400 80 
S.20 4 16 30 900 120 
S.21 4 16 16 256 64 
S.22 4 16 28 784 112 
S.23 4 16 18 324 72 
JUMLAH 89 347 495 11383 1943 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 1. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
   
√           
 
 
   
√       
 
 
   
         
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√        
 
 
              
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           , maka butir soal nomor 1 valid.  
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 2 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 4 16 27 729 108 
S.2 2 4 10 100 20 
S.3 2 4 24 576 48 
S.4 3 9 22 484 66 
S.5 3 9 26 676 78 
S.6 1 1 13 169 13 
S.7 1 1 15 225 15 
S.8 2 4 27 729 54 
S.9 4 16 25 625 100 
S.10 2 4 26 676 52 
S.11 2 4 14 196 28 
S.12 3 9 28 784 84 
S.13 1 1 21 441 21 
S.14 2 4 21 441 42 
S.15 1 1 15 225 15 
S.16 4 16 27 729 108 
S.17 4 16 25 625 100 
S.18 1 1 17 289 17 
S.19 2 4 20 400 40 
S.20 4 16 30 900 120 
S.21 2 4 16 256 32 
S.22 3 9 28 784 84 
S.23 1 1 18 324 18 
JUMLAH 54 154 495 11383 1263 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 2. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√        
 
 
              
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       . 
                           , maka butir soal nomor 2 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 3 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 3 9 27 729 81 
S.2 1 1 10 100 10 
S.3 3 9 24 576 72 
S.4 3 9 22 484 66 
S.5 3 9 26 676 78 
S.6 2 4 13 169 26 
S.7 3 9 15 225 45 
S.8 3 9 27 729 81 
S.9 3 9 25 625 75 
S.10 3 9 26 676 78 
S.11 1 1 14 196 14 
S.12 4 16 28 784 112 
S.13 1 1 21 441 21 
S.14 1 1 21 441 21 
S.15 1 1 15 225 15 
S.16 4 16 27 729 108 
S.17 3 9 25 625 75 
S.18 1 1 17 289 17 
S.19 1 1 20 400 20 
S.20 3 9 30 900 90 
S.21 1 1 16 256 16 
S.22 3 9 28 784 84 
S.23 1 1 18 324 18 
JUMLAH 52 144 495 11383 1223 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 3. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√        
 
 
              
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           , maka butir soal nomor 3 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 4 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 4 16 27 729 108 
S.2 2 4 10 100 20 
S.3 3 9 24 576 72 
S.4 1 1 22 484 22 
S.5 2 4 26 676 52 
S.6 2 4 13 169 26 
S.7 0 0 15 225 0 
S.8 3 9 27 729 81 
S.9 3 9 25 625 75 
S.10 4 16 26 676 104 
S.11 1 1 14 196 14 
S.12 4 16 28 784 112 
S.13 4 16 21 441 84 
S.14 3 9 21 441 63 
S.15 1 1 15 225 15 
S.16 3 9 27 729 81 
S.17 4 16 25 625 100 
S.18 2 4 17 289 34 
S.19 3 9 20 400 60 
S.20 4 16 30 900 120 
S.21 3 9 16 256 48 
S.22 4 16 28 784 112 
S.23 2 4 18 324 36 
JUMLAH 62 198 495 11383 1439 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 4. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
  ,6973 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√        
 
 
              
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                           , maka butir soal nomor 4 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 5 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 3 9 27 729 81 
S.2 1 1 10 100 10 
S.3 3 9 24 576 72 
S.4 2 4 22 484 44 
S.5 3 9 26 676 78 
S.6 1 1 13 169 13 
S.7 3 9 15 225 45 
S.8 4 16 27 729 108 
S.9 2 4 25 625 50 
S.10 3 9 26 676 78 
S.11 3 9 14 196 42 
S.12 4 16 28 784 112 
S.13 3 9 21 441 63 
S.14 3 9 21 441 63 
S.15 1 1 15 225 15 
S.16 3 9 27 729 81 
S.17 2 4 25 625 50 
S.18 2 4 17 289 34 
S.19 1 1 20 400 20 
S.20 4 16 30 900 120 
S.21 1 1 16 256 16 
S.22 3 9 28 784 84 
S.23 3 9 18 324 54 
JUMLAH 58 168 495 11383 1333 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
218 
 
Validitas butir soal nomor 5. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√       
 
 
    
         
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√        
 
 
              
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           , maka butir soal nomor 5 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 6 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 4 16 27 729 108 
S.2 1 1 10 100 10 
S.3 4 16 24 576 96 
S.4 4 16 22 484 88 
S.5 4 16 26 676 104 
S.6 1 1 13 169 13 
S.7 4 16 15 225 60 
S.8 4 16 27 729 108 
S.9 4 16 25 625 100 
S.10 4 16 26 676 104 
S.11 1 1 14 196 14 
S.12 4 16 28 784 112 
S.13 4 16 21 441 84 
S.14 4 16 21 441 84 
S.15 4 16 15 225 60 
S.16 4 16 27 729 108 
S.17 4 16 25 625 100 
S.18 2 4 17 289 34 
S.19 4 16 20 400 80 
S.20 4 16 30 900 120 
S.21 2 4 16 256 32 
S.22 4 16 28 784 112 
S.23 4 16 18 324 72 
JUMLAH 79 299 495 11383 1803 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 6. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 6. 
        
       √    
√           
 
 
       √  
√        
 
 
               
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           , maka butir soal nomor 6 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 7 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 4 16 27 729 108 
S.2 0 0 10 100 0 
S.3 4 16 24 576 96 
S.4 4 16 22 484 88 
S.5 4 16 26 676 104 
S.6 2 4 13 169 26 
S.7 0 0 15 225 0 
S.8 4 16 27 729 108 
S.9 4 16 25 625 100 
S.10 4 16 26 676 104 
S.11 2 4 14 196 28 
S.12 4 16 28 784 112 
S.13 4 16 21 441 84 
S.14 3 9 21 441 63 
S.15 2 4 15 225 30 
S.16 4 16 27 729 108 
S.17 4 16 25 625 100 
S.18 4 16 17 289 68 
S.19 4 16 20 400 80 
S.20 4 16 30 900 120 
S.21 3 9 16 256 48 
S.22 4 16 28 784 112 
S.23 2 4 18 324 36 
JUMLAH 74 274 495 11383 1723 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 7. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 7. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√        
 
 
              
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           , maka butir soal nomor 7 valid. 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SOAL NO. 8 
SISWA X X
2
 Y Y
2 
XY 
S.1 1 1 27 729 27 
S.2 0 0 10 100 0 
S.3 1 1 24 576 24 
S.4 1 1 22 484 22 
S.5 3 9 26 676 78 
S.6 1 1 13 169 13 
S.7 0 0 15 225 0 
S.8 3 9 27 729 81 
S.9 1 1 25 625 25 
S.10 2 4 26 676 52 
S.11 1 1 14 196 14 
S.12 1 1 28 784 28 
S.13 0 0 21 441 0 
S.14 1 1 21 441 21 
S.15 1 1 15 225 15 
S.16 1 1 27 729 27 
S.17 0 0 25 625 0 
S.18 1 1 17 289 17 
S.19 1 1 20 400 20 
S.20 3 9 30 900 90 
S.21 0 0 16 256 0 
S.22 3 9 28 784 84 
S.23 1 1 18 324 18 
JUMLAH 27 53 495 11383 656 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 8 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 8. 
  
                 
√[            ][                ]
 
 
           
√                         
 
 
    
√            
 
 
    
√       
 
 
    
         
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 8. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√        
 
 
              
√      
 
 
      
      
        
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           , maka butir soal nomor 8 valid. 
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA 
SISWA 
NO ITEM SOAL 
SKOR X
2
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
S.1 4 4 3 4 3 4 4 1 27 729 
S.2 3 2 1 2 1 1 0 0 10 100 
S.3 4 2 3 3 3 4 4 1 24 576 
S.4 4 3 3 1 2 4 4 1 22 484 
S.5 4 3 3 2 3 4 4 3 26 676 
S.6 3 1 2 2 1 1 2 1 13 169 
S.7 4 1 3 0 3 4 0 0 15 225 
S.8 4 2 3 3 4 4 4 3 27 729 
S.9 4 4 3 3 2 4 4 1 25 625 
S.10 4 2 3 4 3 4 4 2 26 676 
S.11 3 2 1 1 3 1 2 1 14 196 
S.12 4 3 4 4 4 4 4 1 28 784 
S.13 4 1 1 4 3 4 4 0 21 441 
S.14 4 2 1 3 3 4 3 1 21 441 
S.15 4 1 1 1 1 4 2 1 15 225 
S.16 4 4 4 3 3 4 4 1 27 729 
S.17 4 4 3 4 2 4 4 0 25 625 
S.18 4 1 1 2 2 2 4 1 17 289 
S.19 4 2 1 3 1 4 4 1 20 400 
S.20 4 4 3 4 4 4 4 3 30 900 
S.21 4 2 1 3 1 2 3 0 16 256 
S.22 4 3 3 4 3 4 4 3 28 784 
S.23 4 1 1 2 3 4 2 1 18 324 
  JUMLAH 495 11383 
∑   
89 54 52 62 58 79 74 27 
∑    374 154 144 198 
168 299 274 53 
 
 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
   
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
 
𝑆1  
(374)  
(89) 
23
23
 1,287 𝑆  
(154)  
(54) 
23
23
 1,183 
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 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑    1                 
 1,287  1,183  1,149  1,342   ,9  1,2 2  1,561   ,926 
 9,597  
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
   
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
 
(11   ) 
(   ) 
  
  
 31,7278  
 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
 11  (
 
  1
)(1  
∑  
  
) 
 (
8
8  1
)(1  
9,597
31,7278
) 
 (1,1429)( ,6975) 
  ,7972 
Koefisien  11 yang diperoleh berada pada interval  ,7    1,  , maka 
instrumen tes memiliki interpretasi reliabilitas Sangat Tinggi. 
 
𝑆  
(144)  
(52) 
23
23
 1,149 𝑆  
(198)  
(62) 
23
23
 1,342 
 
𝑆7  
(274)  
(74) 
23
23
 1,561 
𝑆  
(168)  
(58) 
23
23
  ,9 𝑆  
(299)  
(79) 
23
23
 1,2 2 
𝑆  
(53)  
(27) 
23
23
  ,926 
227 
 
TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA 
SISWA 
NO ITEM SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 
S.1 4 4 3 4 3 4 4 1 
S.2 3 2 1 2 1 1 0 0 
S.3 4 2 3 3 3 4 4 1 
S.4 4 3 3 1 2 4 4 1 
S.5 4 3 3 2 3 4 4 3 
S.6 3 1 2 2 1 1 2 1 
S.7 4 1 3 0 3 4 0 0 
S.8 4 2 3 3 4 4 4 3 
S.9 4 4 3 3 2 4 4 1 
S.10 4 2 3 4 3 4 4 2 
S.11 3 2 1 1 3 1 2 1 
S.12 4 3 4 4 4 4 4 1 
S.13 4 1 1 4 3 4 4 0 
S.14 4 2 1 3 3 4 3 1 
S.15 4 1 1 1 1 4 2 1 
S.16 4 4 4 3 3 4 4 1 
S.17 4 4 3 4 2 4 4 0 
S.18 4 1 1 2 2 2 4 1 
S.19 4 2 1 3 1 4 4 1 
S.20 4 4 3 4 4 4 4 3 
S.21 4 2 1 3 1 2 3 0 
S.22 4 3 3 4 3 4 4 3 
S.23 4 1 1 2 3 4 2 1 
JUMLAH 89 54 52 62 58 79 74 27 
Skor Maks. 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
  
∑ 
   
 
Keterangan: 
P = Tingkat Kesukaran 
∑  = Jumlah Skor Item Soal 
   = Skor Maksimum 
  = Jumlah Siswa 
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Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,967 Mudah 
2 0,587 Sedang 
3 0,565 Sedang 
4 0,674 Sedang 
5 0,630 Sedang 
6 0,859 Mudah 
7 0,804 Mudah 
8 0,293 Sukar 
 
 
𝑃1  
89
4 × 23
 0,967 𝑃2  
54
4 × 23
 0,587 
𝑃3  
52
4 × 23
 0,565 
𝑃7  
74
4 × 23
 0,804 
𝑃4  
62
4 × 23
 0,674 
𝑃8  
27
4 × 23
 0,293 
𝑃5  
58
4 × 23
 0,630 𝑃6  
79
4 × 23
 0,859 
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP 
KELOMPOK BAWAH 
NO SISWA 
NO ITEM SOAL 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S.2 3 2 1 2 1 1 0 0 10 
2 S.6 3 1 2 2 1 1 2 1 13 
3 S.11 3 2 1 1 3 1 2 1 14 
4 S.7 4 1 3 0 3 4 0 0 15 
5 S.15 4 1 1 1 1 4 2 1 15 
6 S.21 4 2 1 3 1 2 3 0 16 
7 S.18 4 1 1 2 2 2 4 1 17 
8 S.23 4 1 1 2 3 4 2 1 18 
9 S.19 4 2 1 3 1 4 4 1 20 
10 S.13 4 1 1 4 3 4 4 0 21 
11 S.14 4 2 1 3 3 4 3 1 21 
JUMLAH 41 41 16 14 23 22 31 26 180 
 
KELOMPOK ATAS 
NO SISWA 
NO ITEM SOAL 
JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S.4 4 3 3 1 2 4 4 1 22 
2 S.3 4 2 3 3 3 4 4 1 24 
3 S.9 4 4 3 3 2 4 4 1 25 
4 S.17 4 4 3 4 2 4 4 0 25 
5 S.5 4 3 3 2 3 4 4 3 26 
6 S.10 4 2 3 4 3 4 4 2 26 
7 S.1 4 4 3 4 3 4 4 1 27 
8 S.8 4 2 3 3 4 4 4 3 27 
9 S.16 4 4 4 3 3 4 4 1 27 
10 S.12 4 3 4 4 4 4 4 1 28 
11 S.22 4 3 3 4 3 4 4 3 28 
12 S.20 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
JUMLAH 48 38 38 39 36 48 48 20 315 
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Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 
∑  
    
 
∑  
    
  
Keterangan : 
   : Daya pembeda 
    : Tingkat kesukaran kelompok atas 
    : Tingkat kesukaran kelompok bawah 
∑   : Jumlah skor siswa kelompok atas pada tiap butir soal 
∑   : Jumlah skor siswa kelompok bawah pada tiap butir soal 
   : Skor maksimum 
    : Jumlah peserta tes kelompok atas 
   : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝐷  
48
4 × 12
 
41
4 × 11
 
48
48
 
41
44 
 
 
2112  1968
2112
 
 
144
2112
 0,0682 
Soal No. 1 
𝐷  
38
4 × 12
 
16
4 × 11
 
 
38
48
 
16
44 
 
 
1672  768
2112
 
 
904
2112
 0,4280 
Soal No. 2 
𝐷
38
4 × 12
 
14
4 × 11
 
 
38
48
 
14
44 
 
 
1672  672
2112
 
 
1000
2112
 0,4735 
Soal No. 3 
𝐷  
39
4 × 12
 
23
4 × 11
 
 
39
48
 
23
44 
 
 
1716  1104
2112
 
 
612
2112
 0,2898 
Soal No. 4 
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Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0.0682 Buruk  
2 0.4280 Baik   
3 0.4735 Baik 
4 0.2898 Cukup 
5 0.25 Cukup 
6 0.2955 Cukup  
7 0.4091 Baik 
8 0.2576 Cukup 
 
 
 
𝐷  
48
4 × 12
 
26
4 × 11
 
 
48
48
 
26
44 
 
 
2112  1248
2112
 
 
864
2112
 0,4091 
Soal No. 7 
𝐷  
20
4 × 12
 
7
4 × 11
 
 
20
48
 
7
44 
 
 
880  336
2112
 
 
544
2112
 0,2576 
Soal No. 8 
𝐷  
36
4 × 12
 
22
4 × 11
 
 
36
48
 
22
44 
 
 
1584  1056
2112
 
 
528
2112
 0,25 
Soal No. 5 
𝐷  
48
4 × 12
 
31
4 × 11
 
 
48
48
 
31
44 
 
 
2112  1488
2112
 
 
624
2112
 0,2955 
Soal No. 6 
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 
UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
No. Butir 
Soal 
Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
Keterangan 
        Kriteria   Kriteria   Kriteria 
1 3,7350 Valid  0,967 Mudah 0,0682 Buruk  Digunakan 
2 4,6924 Valid 0,587 Sedang 0,4280 Baik   Digunakan 
3 5,1623 Valid  0,565 Sedang 0,4735 Baik Digunakan 
4 4,4576 Valid 0,674 Sedang 0,2898 Cukup Digunakan 
5 4,1673 Valid 0,630 Sedang 0,25 Cukup Digunakan 
6 4,8036 Valid 0,859 Mudah 0,2955 Cukup  Digunakan 
7 6,2279 Valid 0,804 Mudah 0,4091 Baik Digunakan 
8 3,4442 Valid 0,293 Sukar 0,2576 Cukup Digunakan 
 
LAMPIRAN G.6 
233 
 
KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Indikator Item 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Inisiatif Belajar 
1    
5 
4    
9    
12    
19    
2. Mendiagnosa 
kebutuhan belajar 
sendiri 
11    
3 20    
30    
3. Merumuskan target 
atau tujuan belajar 
 
13    
3 15    
16    
4. Memilih dan 
menggunakan 
sumber 
5    
4 
23    
24    
25    
5. Memilih strategi 
belajar 
14    
3 26    
27    
6. Mengevaluasi hasil 
belajar sendiri 
2    
5 
7    
18    
21    
22    
7. Bekerjasama dengan 
orang lain 
17    
3 28    
29    
8. Membangun makna 
8    
2 
10    
9. Mengontrol diri 
3    
2 
6    
Total Pernyataan 24 6 30 
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 
Biodata Siswa 
Nama Lengkap : 
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah dengan seksama setiap butir pernyataan. 
2. Berikan jawaban dengan jujur sesuai dengan diri anda yang sebenarnya. 
Angket ini tidak berpengaruh pada nilai anda. 
3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
4. Berilah tanda ( √ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom alternatif jawaban 
sesuai dengan apa yang anda alami. 
Keterangan 
SS : Sangat Sering 
S : Sering 
TS : Tidak Pernah 
STS : Sangat Tidak Pernah 
 
No Pernyataan SS S TP STP 
1. Saya membaca materi pelajaran terlebih dahulu 
sebelum diajarkan oleh guru. 
    
2. Saya menyadari jika saya memiliki kelemahan 
dalam penguasaan materi tertentu yang 
menurut saya sulit 
    
3. Saya tahu apa yang harus saya lakukan untuk 
mengontrol diri saya ketika mendapat nilai 
ulangan yang jelek. 
    
4. Saya membuat rangkuman setelah membaca 
buku matematika. 
    
5. Setiap ada ulangan yang sulit, saya mencontek 
dari buku atau melirik pekerjaan teman. 
    
6. Saya selalu berusaha untuk tidak datang 
terlambat ke sekolah. 
    
7.  Saya merasa tidak perlu mengulang kembali di 
rumah materi yang telah diajarkan guru di 
sekolah. 
    
8. Memaknai pelajaran merupakan hal yang 
menyenangkan bagi saya 
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9. Saya membaca ulang catatan di rumah untuk 
mempertajam ingatan dan pemahaman. 
    
10. Saya lebih suka menggunakan kata-kata sendiri 
dalam memaknai dan memahami pelajaran 
    
11. Sebelum belajar saya menyiapkan buku-buku, 
alat tulis menulis atau peralatan belajar lain 
yang saya butuhkan. 
    
12. Setiap ada permasalahan dalam memahami 
materi, saya bertanya kepada orang lain atau 
guru. 
    
13. Dalam belajar matematika saya memiliki 
target/tujuan yang ingin saya capai. 
    
14. Saya tidak membuat rangkuman atas materi 
yang disampaikan oleh guru. 
    
15. Penetapan target/tujuan dalam belajar 
matematika membantu saya mengatur cara 
belajar matematika. 
    
16. Belajar matematika dengan target membuat 
saya semangat 
    
17. Saya tidak dapat menerima saran dan kritik 
terhadap pekerjaan yang saya kerjakan. 
    
18. Hasil belajar matematika teman lain yang lebih 
baik merupakan bandingan terhadap hasil 
belajar matematika yang saya capai. 
    
19. Ketika saya tidak masuk sekolah, saya 
meminjam buku catatan milik teman. 
    
20. Saya tidak membawa buku pelajaran ke 
sekolah. 
    
21. Saya tidak percaya dengan kemampuan 
matematika saya. 
    
22. Saya percaya pada kemampuan saya sendiri 
bahwa saya akan berhasil dalam belajar. 
    
23. Saya senang menggunakan bahan materi 
pelajaran matematika dari teman/guru 
    
24. Saya suka memanfaatkan perpustakaan, 
internet dan sumber informasi lainnya untuk 
mencari pengetahuan matematika yang baru. 
    
25. Saya berusaha mencari berbagai sumber untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
    
26. Jika cara belajar matematika saya kurang cocok 
untuk tugas yang diberikan guru, saya mencari 
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cara belajar yang lain 
27. Hasil belajar matematika yang lalu, membantu 
saya memperbaiki cara belajar matematika 
    
28. Saya lebih senang belajar secara berkelompok     
29. Saya dapat berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan atau diskusi matematika 
    
30. Jika saya belum memahamai bagian 
matematika yang sulit, saya akan pelajari ulang 
di rumah 
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HASIL UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
SISWA 
BUTIR PERNYATAAN 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
S. 1 3 2 3 3 1 4 2 2 2 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 87 
S. 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 4 4 2 93 
S. 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 90 
S. 4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 91 
S. 5 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 90 
S. 6 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
S. 7 3 3 2 2 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 82 
S. 8 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
S. 9 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 93 
S. 10 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 
S. 11 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 97 
S. 12 2 4 3 2 1 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 87 
S. 13 3 4 4 2 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 1 95 
S. 14 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 85 
S. 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 90 
S. 16 1 2 3 1 3 1 3 3 2 4 2 3 3 1 3 1 1 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 3 71 
S. 17 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 93 
S. 18 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 73 
S. 19 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 1 3 3 4 3 3 3 4 2 3 84 
S. 20 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 97 
S. 21 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
S. 22 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 76 
S. 23 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 4 2 3 2 1 1 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 88 
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VALIDITAS UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
SISWA 
PERNYATAAN 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
3
0 
S.1 3 2 3 3 1 4 2 2 2 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 87 
S.2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 4 4 2 93 
S.3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 90 
S.4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 91 
S.5 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 90 
S.6 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
S.7 3 3 2 2 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 82 
S.8 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
S.9 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 93 
S.10 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 
S.11 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 97 
S.12 2 4 3 2 1 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 87 
S.13 3 4 4 2 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 1 95 
S.14 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 85 
S.15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 90 
S.16 1 2 3 1 3 1 3 3 2 4 2 3 3 1 3 1 1 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 3 71 
S.17 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 93 
S.18 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 73 
S.19 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 1 3 3 4 3 3 3 4 2 3 84 
S.20 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 97 
S.21 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
S.22 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 76 
S.23 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 4 2 3 2 1 1 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 88 
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RELIABILITAS UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
SIS
WA 
PERNYATAAN 
Y Y² 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
S.1 3 2 3 3 1 4 2 2 2 4 3 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 87 7569 
S.2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 4 4 2 93 8649 
S.3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 90 8100 
S.4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 91 8281 
S.5 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 90 8100 
S.6 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 7744 
S.7 3 3 2 2 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 82 6724 
S.8 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 8281 
S.9 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 93 8649 
S.10 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 83 6889 
S.11 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 97 9409 
S.12 2 4 3 2 1 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 87 7569 
S.13 3 4 4 2 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 1 95 9025 
S.14 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 85 7225 
S.15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 90 8100 
S.16 1 2 3 1 3 1 3 3 2 4 2 3 3 1 3 1 1 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 3 71 5041 
S.17 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 93 8649 
S.18 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 73 5329 
S.19 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 1 3 3 4 3 3 3 4 2 3 84 7056 
S.20 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 97 9409 
S.21 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 12769 
S.22 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 76 5776 
S.23 4 4 2 2 2 4 3 3 4 3 4 2 3 2 1 1 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 88 7744 
JUMLAH 2037 182087 
∑   58 75 72 51 60 84 67 65 64 71 80 77 71 57 65 61 65 65 75 82 59 78 63 67 70 63 67 72 67 66 
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 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                                                                                      
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 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
   
∑  
  
(∑  )
 
 
   
 
 
(      )  
(    ) 
  
  
         
 
 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut. 
    (
 
   
)(  
∑  
  
) 
 (
  
    
) (  
       
       
) 
 (      )(      ) 
        
Jika hasil rhitung=        ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Momen dengan dk =         , signifikansi 5% maka diperoleh 
rtabel = 0,423. Kaidah keputusan : 
Jika rhitung > rtabel berarti reliabel 
Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel 
 
Kesimpulan: Karena rhitung=        lebih besar dari rtabel = 0,423, maka semua data yang dianalisis dengan metode alpha adalah reliabel. 
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS 
UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
No. 
Butir 
Angket 
Validitas 
Keterangan 
               Kriteria 
1 0,5072 0,3888 Valid Digunakan 
2 0,1143 0,3888 Invalid Tidak digunakan 
3 0,3851 0,3888 Invalid Tidak digunakan 
4 0,6000 0,3888 Valid Digunakan 
5 0,3006 0,3888 Invalid Tidak digunakan 
6 0,5211 0,3888 Valid Digunakan 
7 0,1669 0,3888 Invalid Tidak digunakan 
8 0,4756 0,3888 Valid Digunakan 
9 0,5276 0,3888 Valid Digunakan 
10 -0,2237 0,3888 Invalid Tidak digunakan 
11 0,4016 0,3888 Valid Digunakan 
12 0,5863 0,3888 Valid Digunakan 
13 0,6221 0,3888 Valid Digunakan 
14 0,4923 0,3888 Valid Digunakan 
15 0,4820 0,3888 Valid Digunakan 
16 0,7101 0,3888 Valid Digunakan 
17 0,5711 0,3888 Valid Digunakan 
18 -0,3659 0,3888 Invalid Tidak digunakan 
19 0,4427 0,3888 Valid Digunakan 
20 0,4583 0,3888 Valid Digunakan 
21 0,4468 0,3888 Valid Digunakan 
22 0,5346 0,3888 Valid Digunakan 
23 0,6072 0,3888 Valid Digunakan 
24 0,5925 0,3888 Valid Digunakan 
25 0,6873 0,3888 Valid Digunakan 
26 0,3898 0,3888 Valid Digunakan 
27 0,5169 0,3888 Valid Digunakan 
28 0,5164 0,3888 Valid Digunakan 
29 0,6040 0,3888 Valid Digunakan 
30 0,2449 0,3888 Invalid Tidak digunakan 
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS SISWA 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil) 
Materi   : Aljabar 
Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
Nomor 
Soal 
Materi 
Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 1 
Aljabar 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 
konsep tersebut 
2 
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 3 dan 4 
Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan 
contoh) dari konsep yang dipelajari 
5 
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 
gambar, sketsa, model matematika, atau cara 
lainnya) 
6 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 
pamecahan masalah 
7 
Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup 
suatu konsep 
8 
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SOAL PRE-TEST  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Materi  : Aljabar 
Kelas/Smt : VII/1 (Ganjil) 
 
1. Pak Deni membeli 10 buah telur dan 7 bungkus tepung di pasar untuk 
keperluan membuat kue. Setelah dibawa pulang, ternyata pak Deni lupa 
membeli mentega. Kemudian pak Deni pergi ke warung untuk membeli 3 
bungkus mentega. Nyatakan bentuk aljabar dari cerita tersebut!    
2. Tentukan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk aljabar berikut ini! 
                   
3. Sederhanakan bentuk aljabar berikut        –        –        
4. Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah 4 dan hasil kali kedua 
bilangan tersebut adalah 5. Kuadrat jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
5. Manakah yang merupakan bentuk aljabar dan manakah yang tidak, beri 
alasannya!  
a.          
b.          
c.        
6. Hasil pemangkatan dari         adalah.. 
7. Faktorkanlah bentuk aljabar berikut         
8. Bentuk sederhana dari 
 
 
 
   
  
 adalah.. 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ I (Ganjil) 
Materi  : Aljabar 
 
No. 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Pak Deni membeli 10 buah telur dan 7 bungkus tepung 
di pasar untuk keperluan membuat kue. Setelah dibawa 
pulang, ternyata pak Deni lupa membeli mentega. 
Kemudian pak Deni pergi ke warung untuk membeli 3 
bungkus mentega. Nyatakan bentuk aljabar dari cerita 
tersebut!    
 
(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 
 
Misalkan telur  , tepung   , dan mentega   
Jadi bentuk aljabar dari pernyataan tersebut adalah           
 
 
 
4 
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2 Tentukan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk 
aljabar berikut ini!                    
 
(Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut) 
 
     
Variabel : x 
Koefisien : 4 
Konstanta : 5  
     
Variabel : y 
Koefisien : -2 
Konstanta : 3  
        
Variabel : p dan q 
Koefisien : 3 dan -4 
Konstanta : 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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3 Sederhanakan bentuk aljabar berikut     
   –        –         
 
(Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep) 
 
       –        –        
                –         
                       
 
 
 
  4 
4 Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah 4 
dan hasil kali kedua bilangan tersebut adalah 5. Kuadrat 
jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
 
(Menerapkan konsep secara logis) 
Dik : Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah 4 
           Misal :  –     
           Hasil kali kedua bilangan adalah 5 
           Misal :       
           Kedua angka tersebut adalah 5 dan 1 
Dit : Kuadrat jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
Jawab : Jumlah kedua bilangan tersebut       
             Kuadrat dari bilangan tersebut           
             Jadi, kuadrat dari jumlah bilangan tersebut adalah 36 
  
 
 
 
 
 
 
  4 
5. Manakah yang merupakan bentuk aljabar dan manakah 
yang tidak, beri alasannya!  
a.          
b.          
(Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 
yang dipelajari) 
a.          
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, koefisien, dan 
konstanta. 
 
 
 
 
4 
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c.        
 
b.          
Bukan merupakan bentuk aljabar karena tidak memiliki variabel, 
koefisien, dan konstanta` 
c.        
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, koefisien, dan 
konstanta. 
6 Hasil pemangkatan dari         adalah.. 
 
 (Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 
atau cara lainnya)) 
                            
                                          
                                      
                                               
                                      
 
 
 
 
 
 
 
4 
7 Faktorkanlah bentuk aljabar berikut         
 
(Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika) 
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8 Bentuk sederhana dari 
 
 
 
   
  
 adalah.. 
 
(Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu konsep) 
 
 
 
   
  
 
     
  
 
      
  
 
        
  
 
 
4 
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HASIL PRE-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 34 1. SK.1 21 
2. SE.2 46 2. SK.2 23 
3. SE.3 30 3. SK.3 25 
4. SE.4 43 4. SK.4 21 
5. SE.5 52 5. SK.5 50 
6. SE.6 43 6. SK.6 43 
7. SE.7 71 7. SK.7 50 
8. SE.8 21 8. SK.8 52 
9. SE.9 43 9. SK.9 13 
10. SE.10 21 10. SK.10 50 
11. SE.11 63 11. SK.11 64 
12. SE.12 34 12. SK.12 36 
13. SE.13 25 13. SK.13 13 
14. SE.14 39 14. SK.14 32 
15. SE.15 30 15. SK.15 13 
16. SE.16 30 16. SK.16 36 
17. SE.17 30 17. SK.17 68 
18. SE.18 38 18. SK.18 57 
19. SE.19 30 19. SK.19 43 
20. SE.20 52 20. SK.20 43 
21. SE.21 23 21. SK.21 36 
22. SE.22 27 22. SK.22 36 
23. SE.23 30 23. SK.23 32 
24. SE.24 21 24. SK.24 43 
25. SE.25 30 25. SK.25 32 
26. SE.26 52 26. SK.26 32 
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UJI NORMALITAS HASIL PRE-TEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 34 
2. SE.2 46 
3. SE.3 30 
4. SE.4 43 
5. SE.5 52 
6. SE.6 43 
7. SE.7 71 
8. SE.8 21 
9. SE.9 43 
10. SE.10 21 
11. SE.11 63 
12. SE.12 34 
13. SE.13 25 
14. SE.14 39 
15. SE.15 30 
16. SE.16 30 
17. SE.17 30 
18. SE.18 38 
19. SE.19 30 
20. SE.20 52 
21. SE.21 23 
22. SE.22 27 
23. SE.23 30 
24. SE.24 21 
25. SE.25 30 
26. SE.26 52 
 
Nilai terbesar  = 71 
Nilai terkecil  = 21 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 71 – 21 + 1 
   = 51 
Banyak kelas (BK) =           
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       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (p) = 
 
  
  
 
  
 
 
     (dibulatkan menjadi 9) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 66-74 1 70 4900 70 4900 
2 57-65 1 61 3721 61 3721 
3 48-56 3 52 2704 156 8112 
4 39-47 5 43 1849 215 9245 
5 30-38 10 34 1156 340 11560 
6 21-29 6 25 625 150 3750 
  ∑  = 26   ∑    992 ∑     41288 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
   
 6
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                
      
 
 √
              
   
 
 √         
       
Batas kelas (BK)                                      
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Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
  
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal 
3,10 0,4990 
2,33 0,4901 
1,56 0,4406 
0,80 0,2881 
0,03 0,0120 
-0,74 0,2703 
-1,51 0,4345 
 
Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |           |             |         
|             |           |             |         
|             |           |             |         
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
          
                                     
                                    
                                                  
 
 
 
 
 
𝑍  
          
     
      𝑍5  
          
     
      
𝑍3  
          
     
      𝑍6  
          
     
       
𝑍3  
          
     
      𝑍7  
          
     
       
𝑍4  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z Luas 0 - Z LTKI       
       
 
  
 
1 74,5 3,10 0,499 0,0089 0,2314 1 2,5529 
2 65,5 2,33 0,4901 0,0495 1,287 1 0,0640 
3 56,5 1,56 0,4406 0,1525 3,965 3 0,2349 
4 47,5 0,80 0,2881 0,2761 7,1786 5 0,6612 
5 38,5 0,03 0,012 0,2823 7,3398 10 0,9641 
6 29,5 -0,74 0,2703 0,1642 4,2692 6 0,7017 
 20,5 -1,51 0,4345     
∑ 26 5,1788 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
        
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada              dan       , diperoleh 
             . Karena  
 
               
 
           , maka data skor pre-test 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS HASIL PRE-TEST SISWA KELAS KONTROL 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SK.1 21 
2. SK.2 23 
3. SK.3 25 
4. SK.4 21 
5. SK.5 50 
6. SK.6 43 
7. SK.7 50 
8. SK.8 52 
9. SK.9 13 
10. SK.10 50 
11. SK.11 64 
12. SK.12 36 
13. SK.13 13 
14. SK.14 32 
15. SK.15 13 
16. SK.16 36 
17. SK.17 68 
18. SK.18 57 
19. SK.19 43 
20. SK.20 43 
21. SK.21 36 
22. SK.22 36 
23. SK.23 32 
24. SK.24 43 
25. SK.25 32 
26. SK.26 32 
 
Nilai terbesar  = 68 
Nilai terkecil  =13 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 68 – 13 + 1 
   = 56 
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Banyak kelas (BK) =           
              
                
        (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (p) = 
 
  
  
 
  
 
 
     (dibulatkan menjadi 10) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 63-72 2 67,5 4556,25 135 9112,5 
2 53-62 2 57,5 3306,25 115 6612,5 
3 43-52 7 47,5 2256,25 332,5 15793,75 
4 33-42 4 37,5 1406,25 150 5625 
5 23-32 6 27,5 756,25 165 4537,5 
6 13-22 5 17,5 306,25 87,5 1531,25 
  ∑  = 26   ∑    985 ∑     43212,5 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
985
 6
         
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
              
   
 
 √        
       
Batas kelas (BK)                                      
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Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
  
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal 
2,25 0,4878 
1,60 0,4452 
0,95 0,3289 
0,30 0,1179 
-0,35 0,1368 
-1,00 0,3413 
-1,65 0,4505 
 
Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |           |             |         
|             |           |             |         
|             |           |             |         
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
          
                                     
                                     
                                     
 
 
 
 
𝑍  
            
     
      𝑍5  
            
     
       
𝑍  
            
     
      𝑍6  
            
     
       
𝑍3  
            
     
      𝑍7  
            
     
       
𝑍4  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z Luas 0 - Z LTKI       
       
 
  
 
1 72,5 2,25 0,4878 0,0426 1,1076 2 0,7190 
2 62,5 1,60 0,4452 0,1163 3,0238 2 0,3466 
3 52,5 0,95 0,3289 0,211 5,486 7 0,4178 
4 42,5 0,30 0,1179 0,2547 6,6222 4 1,0383 
5 32,5 -0,35 0,1368 0,2045 5,317 6 0,0877 
6 22,5 -1,00 0,3413 0,1092 2,8392 5 1,6445 
 12,5 -1,65 0,4505     
∑ 26 4,2540 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
        
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada              dan       , diperoleh 
             . Karena  
 
               
 
           , maka data skor pre-test 
pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRE-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 34 1. SK.1 21 
2. SE.2 46 2. SK.2 23 
3. SE.3 30 3. SK.3 25 
4. SE.4 43 4. SK.4 21 
5. SE.5 52 5. SK.5 50 
6. SE.6 43 6. SK.6 43 
7. SE.7 71 7. SK.7 50 
8. SE.8 21 8. SK.8 52 
9. SE.9 43 9. SK.9 13 
10. SE.10 21 10. SK.10 50 
11. SE.11 63 11. SK.11 64 
12. SE.12 34 12. SK.12 36 
13. SE.13 25 13. SK.13 13 
14. SE.14 39 14. SK.14 32 
15. SE.15 30 15. SK.15 13 
16. SE.16 30 16. SK.16 36 
17. SE.17 30 17. SK.17 68 
18. SE.18 38 18. SK.18 57 
19. SE.19 30 19. SK.19 43 
20. SE.20 52 20. SK.20 43 
21. SE.21 23 21. SK.21 36 
22. SE.22 27 22. SK.22 36 
23. SE.23 30 23. SK.23 32 
24. SE.24 21 24. SK.24 43 
25. SE.25 30 25. SK.25 32 
26. SE.26 52 26. SK.26 32 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL PRE-TEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 66-74 1 70 4900 70 4900 
2 57-65 1 61 3721 61 3721 
3 48-56 3 52 2704 156 8112 
4 39-47 5 43 1849 215 9245 
5 30-38 10 34 1156 340 11560 
6 21-29 6 25 625 150 3750 
  ∑  = 26   ∑    992 ∑     41288 
LAMPIRAN K.4 
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Skor rata-rata        
∑  
 
 
   
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                
      
 
 √
              
   
 
 √         
       
Varians (  )           
           
 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL PRE-TEST PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 63-72 2 67,5 4556,25 135 9112,5 
2 53-62 2 57,5 3306,25 115 6612,5 
3 43-52 7 47,5 2256,25 332,5 15793,75 
4 33-42 4 37,5 1406,25 150 5625 
5 23-32 6 27,5 756,25 165 4537,5 
6 13-22 5 17,5 306,25 87,5 1531,25 
  ∑  = 26   ∑    985 ∑     43212,5 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
   
  
         
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
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 √        
       
Varians (   )           
          
Dari data tersebut diperoleh: 
Varians kelas eksperimen                (varians terkecil) 
Varians kelas kontrol (  )           (varians terbesar) 
Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
       
        
        
Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                        
                       
Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena                           , maka data pre-test untuk kelas eksperimen dan 
kontrol adalah homogen. 
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UJI-T SEBELUM PERLAKUAN 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis awal siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Hipotesis: 
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa  
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa.  
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai pretest 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
              
71 1 5041 71 5041 
63 1 3969 63 3969 
52 3 2704 156 8112 
46 1 2116 46 2116 
43 3 1849 129 5547 
39 1 1521 39 1521 
38 1 1444 38 1444 
34 2 1156 68 2312 
30 7 900 210 6300 
27 1 729 27 729 
25 1 625 25 625 
23 1 529 23 529 
21 3 441 63 1323 
Jumlah 26 23024 958 39568 
 
Mean variable   
   
∑   
 
 
   
  
       
 
LAMPIRAN K.5 
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Standar Deviasi variabel  X adalah: 
    √
∑    
 
 (
∑   
 
)
 
 
= √
     
  
 (
   
  
)
 
   
 
= √                
 
=  √                                              
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST 
SISWA KELAS KONTROL 
              
68 1 4624 68 4624 
64 1 4096 64 4096 
57 1 3249 57 3249 
52 1 2704 52 2704 
50 3 2500 150 7500 
43 4 1849 172 7396 
36 4 1296 144 5184 
32 4 1024 128 4096 
25 1 625 25 625 
23 1 529 23 529 
21 2 441 42 882 
13 3 169 39 507 
Jumlah 26 23106 964 41392 
 
Mean variabel   adalah: 
   
∑   
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Standar Deviasi variable Y adalah: 
    √
∑    
 
 (
∑  
 
)
 
 
= √
     
  
 (
   
  
)
 
 
= √            
=  √        
             
3. Menentukan nilai perbedaan skor pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 
        
     
√(
   
√   
)
 
 (
   
√   
)
 
 
 
             
√(
       
√    
)
 
 (
       
√    
)
 
 
 
     
√(
       
√  
)
 
 (
       
√  
)
 
 
 
     
√         
 
 
     
    
 
         
4. Interpretasi terhadap         
a. Mencari    
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b. Konsultasi pada tabel untuk nilai     
Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka diperoleh 
               . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa         
       yaitu            , sehingga    diterima dan    ditolak. Artinya 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman konsep 
matematis sebelum diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat 
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS SISWA 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil) 
Materi   : Aljabar 
Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
Nomor 
Soal 
Materi 
Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 1 
Aljabar 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 
konsep tersebut 
2 
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 3 dan 4 
Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan 
contoh) dari konsep yang dipelajari 
5 
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 
gambar, sketsa, model matematika, atau cara 
lainnya) 
6 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 
pamecahan masalah 
7 
Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup 
suatu konsep 
8 
 
 
 
LAMPIRAN L.1 
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SOAL POST TES 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Materi  : Aljabar 
Kelas/Smt : VII/1 (Ganjil) 
 
1. Pak Deni membeli 12 buah telur dan 8 bungkus tepung di pasar untuk keperluan 
membuat kue. Setelah dibawa pulang, ternyata pak Deni lupa membeli mentega. 
Kemudian pak Deni pergi ke warung untuk membeli 5 bungkus mentega. 
Nyatakan bentuk aljabar dari cerita tersebut!    
2. Tentukan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk aljabar berikut ini!  
a.      
b.         
c.    
 
 
        
3. Sederhanakan bentuk aljabar berikut      (     )       
4. Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah -11 dan hasil kali kedua 
bilangan tersebut adalah -30. Kuadrat jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
5. Manakah yang merupakan bentuk aljabar dan manakah yang tidak, beri 
alasannya!  
a.   (    ) 
b.      (   )    
c.           
6. Hasil pemangkatan dari (    )  adalah.. 
7. Faktorkanlah bentuk aljabar berikut         
8. Bentuk sederhana dari 
 
 
 
   
  
 adalah… 
LAMPIRAN L.2 
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KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/ Semester : VII/ I (Ganjil) 
Materi  : Aljabar 
 
No. 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Pak Deni membeli 12 buah telur dan 8 bungkus tepung 
di pasar untuk keperluan membuat kue. Setelah dibawa 
pulang, ternyata pak Deni lupa membeli mentega. 
Kemudian pak Deni pergi ke warung untuk membeli 5 
bungkus mentega. Nyatakan bentuk aljabar dari cerita 
tersebut!    
 
(Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari) 
 
Misalkan telur  , tepung   , dan mentega   
Jadi bentuk aljabar dari pernyataan tersebut adalah           
 
 
 
4 
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2 Tentukan variabel, koefisien dan konstanta dari bentuk 
aljabar berikut ini! 3               
 
 
 
        
 
(Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut) 
 
     
Variabel : x 
Koefisien : 3 
Konstanta : 2  
        
Variabel :          
Koefisien : 1 dan -5 
Konstanta : 6  
   
 
 
        
Variabel :            
Koefisien : 1, 7 dan -21 
Konstanta :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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3 Sederhanakan bentuk aljabar berikut      (   
  )       
 
(Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep) 
 
     (     )                         
                                                                            
                                                                       
 
 
 
  4 
4 Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah -
11 dan hasil kali kedua bilangan tersebut adalah -30. 
Kuadrat jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
 
(Menerapkan konsep secara logis) 
Dik : Pengurangan dua buah bilangan yang berbeda adalah -11 
           Misal : (  )–      
           Hasil kali kedua bilangan adalah -30 
           Misal : (  )       
           Kedua angka tersebut adalah -5 dan 6 
Dit : Kuadrat jumlah kedua bilangan tersebut adalah.. 
Jawab : Jumlah kedua bilangan tersebut (  )      
             Kuadrat dari bilangan tersebut          
             Jadi, kuadrat dari jumlah bilangan tersebut adalah 1 
  
 
 
 
 
 
 
  4 
5. Manakah yang merupakan bentuk aljabar dan manakah 
yang tidak, beri alasannya!  
a.   (    ) 
b.      (   )    
(Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 
yang dipelajari) 
a.   (    ) 
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, koefisien, dan 
konstanta. 
 
 
 
 
4 
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c.           
 
b.      (   )    
Bukan merupakan bentuk aljabar karena tidak memiliki variabel, 
koefisien, dan konstanta` 
c.           
Merupakan bentuk aljabar karena memiliki variabel, koefisien, dan 
konstanta. 
6 Hasil pemangkatan dari (    )  adalah.. 
 
 (Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 
atau cara lainnya)) 
 (    )  (    )(    )(    ) 
                   (           )(    ) 
                   (        )(    ) 
                                          
                                   
 
 
 
 
 
 
 
4 
7 Faktorkanlah bentuk aljabar berikut         
 
(Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika) 
                   
                                                          (     )  (    ) 
                                                           (   )   (   ) 
                                                          (   )(   ) 
 
 
 
4 
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8 Bentuk sederhana dari 
 
 
 
   
  
 adalah.. 
 
(Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu konsep) 
 
 
 
   
  
 
  
  
 
 (   )
  
 
       
  
 
 
4 
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HASIL POST-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 88 1. SK.1 68 
2. SE.2 66 2. SK.2 68 
3. SE.3 81 3. SK.3 48 
4. SE.4 93 4. SK.4 59 
5. SE.5 71 5. SK.5 38 
6. SE.6 38 6. SK.6 38 
7. SE.7 98 7. SK.7 50 
8. SE.8 48 8. SK.8 72 
9. SE.9 71 9. SK.9 64 
10. SE.10 79 10. SK.10 46 
11. SE.11 84 11. SK.11 81 
12. SE.12 89 12. SK.12 46 
13. SE.13 84 13. SK.13 81 
14. SE.14 86 14. SK.14 65 
15. SE.15 56 15. SK.15 48 
16. SE.16 52 16. SK.16 72 
17. SE.17 84 17. SK.17 48 
18. SE.18 75 18. SK.18 86 
19. SE.19 50 19. SK.19 54 
20. SE.20 100 20. SK.20 38 
21. SE.21 79 21. SK.21 50 
22. SE.22 54 22. SK.22 81 
23. SE.23 80 23. SK.23 86 
24. SE.24 82 24. SK.24 83 
25. SE.25 84 25. SK.25 54 
26. SE.26 50 26. SK.26 52 
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UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 88 
2. SE.2 66 
3. SE.3 81 
4. SE.4 93 
5. SE.5 71 
6. SE.6 38 
7. SE.7 98 
8. SE.8 48 
9. SE.9 71 
10. SE.10 79 
11. SE.11 84 
12. SE.12 89 
13. SE.13 84 
14. SE.14 86 
15. SE.15 56 
16. SE.16 52 
17. SE.17 84 
18. SE.18 75 
19. SE.19 50 
20. SE.20 100 
21. SE.21 79 
22. SE.22 54 
23. SE.23 80 
24. SE.24 82 
25. SE.25 84 
26. SE.26 50 
 
Nilai terbesar  = 100 
Nilai terkecil  = 38 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 100 – 38 + 1 
   = 63 
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Banyak kelas (BK) =           
              
                
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (p) = 
 
  
  
 
  
 
 
       (dibulatkan menjadi 11) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 93-103 3 98 9604 294 28812 
2 82-92 8 87 7569 696 60552 
3 71-81 7 76 5776 532 40432 
4 60-70 1 65 4225 65 4225 
5 49-59 5 54 2916 270 14580 
6 38-48 2 43 1849 86 3698 
  ∑  = 26   ∑    1943 ∑     152299 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
         
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
               
   
 
 √        
         
Batas kelas (BK)                                       
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Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
  
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal 
1.71 0.475 
1.05 0.4066 
0.40 0.2517 
-0.25 0.0199 
-0.90 0.219 
-1.56 0.3888 
-2.21 0.4678 
 
Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |           |             |         
|             |           |             |         
|             |           |             |         
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
          
                                     
                                     
                                                   
 
 
 
 
 
𝑍  
             
       
      𝑍5  
            
       
      
𝑍  
            
       
      𝑍  
            
       
       
𝑍  
            
       
     𝑍7  
            
       
       
𝑍  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z Luas 0 - Z LTKI       
       
 
  
 
1 103,5 1.71 0,475 0,0684 1,7784 3 0.8391 
2 92,5 1.05 0,4066 0,1549 4,0274 8 3.9185 
3 81,5 0.40 0,2517 0,2318 6,0268 7 0.1572 
4 70,5 -0.25 0,0199 0,2389 6,2114 1 4.3724 
5 59,5 -0.90 0,219 0,1698 4,4148 5 0.0776 
6 48,5 -1.56 0,3888 0,079 2,054 2 0.0014 
 37,5 -2.21 0,4678     
∑ 26 9,3662 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
        
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada              dan       , diperoleh 
             . Karena  
 
               
 
           , maka data skor post-test 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST SISWA KELAS KONTROL 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SK.1 68 
2. SK.2 68 
3. SK.3 48 
4. SK.4 59 
5. SK.5 38 
6. SK.6 38 
7. SK.7 50 
8. SK.8 72 
9. SK.9 64 
10. SK.10 46 
11. SK.11 81 
12. SK.12 46 
13. SK.13 81 
14. SK.14 65 
15. SK.15 48 
16. SK.16 72 
17. SK.17 48 
18. SK.18 86 
19. SK.19 54 
20. SK.20 38 
21. SK.21 50 
22. SK.22 81 
23. SK.23 86 
24. SK.24 83 
25. SK.25 54 
26. SK.26 52 
 
Nilai terbesar  = 86 
Nilai terkecil  =38 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 86 – 38 + 1 
   = 49 
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Banyak kelas (BK) =           
              
                
        (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (p) = 
 
  
  
 
  
 
 
      (dibulatkan menjadi 9) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 83-91 3 87 7569 261 22707 
2 74-82 3 78 6084 234 18252 
3 65-73 5 69 4761 345 23805 
4 56-64 2 60 3600 120 7200 
5 47-55 8 51 2601 408 20808 
6 38-46 5 42 1764 210 8820 
  ∑  = 26   ∑    1578 ∑     101592 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
 578
 6
         
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
               
   
 
 √        
         
Batas kelas (BK)                                      
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Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
  
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal 
2,02 0,4783 
1,43 0,4236 
0,84 0,2995 
0,25 0,0987 
-0,34 0,1331 
-0,93 0,3238 
-1,52 0,4357 
 
Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |           |             |         
|             |           |             |         
|             |           |             |         
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
          
                                     
                                     
                                     
 
 
 
 
𝑍  
            
       
      𝑍5  
            
       
       
𝑍  
            
       
      𝑍6  
            
       
       
𝑍3  
            
       
      𝑍7  
            
       
       
𝑍4  
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z Luas 0 - Z LTKI       
       
 
  
 
1 91,5 2,02 0,4783 0,0547 1,4222 3 1,7504 
2 82,5 1,43 0,4236 0,1241 3,2266 3 0,0159 
3 73,5 0,84 0,2995 0,2008 5,2208 5 0,0093 
4 64,5 0,25 0,0987 0,2318 6,0268 2 2,6905 
5 55,5 -0,34 0,1331 0,1907 4,9582 8 1,8661 
6 46,5 -0,93 0,3238 0,1119 2,9094 5 1,5022 
 37,5 -1,52 0,4357     
∑ 26 7,8345 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
        
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada              dan       , diperoleh 
             . Karena  
 
               
 
           , maka data skor post-test 
pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POST-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. SE.1 88 1. SK.1 68 
2. SE.2 66 2. SK.2 68 
3. SE.3 81 3. SK.3 48 
4. SE.4 93 4. SK.4 38 
5. SE.5 71 5. SK.5 38 
6. SE.6 38 6. SK.6 50 
7. SE.7 98 7. SK.7 59 
8. SE.8 48 8. SK.8 72 
9. SE.9 89 9. SK.9 64 
10. SE.10 71 10. SK.10 46 
11. SE.11 79 11. SK.11 81 
12. SE.12 84 12. SK.12 46 
13. SE.13 84 13. SK.13 81 
14. SE.14 86 14. SK.14 65 
15. SE.15 56 15. SK.15 48 
16. SE.16 84 16. SK.16 72 
17. SE.17 75 17. SK.17 48 
18. SE.18 50 18. SK.18 54 
19. SE.19 52 19. SK.19 86 
20. SE.20 79 20. SK.20 54 
21. SE.21 100 21. SK.21 38 
22. SE.22 54 22. SK.22 50 
23. SE.23 80 23. SK.23 81 
24. SE.24 82 24. SK.24 86 
25. SE.25 84 25. SK.25 83 
26. SE.26 50 26. SK.26 52 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POST-TEST PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 93-103 3 98 9604 294 28812 
2 82-92 8 87 7569 696 60552 
3 71-81 7 76 5776 532 40432 
4 60-70 1 65 4225 65 4225 
5 49-59 5 54 2916 270 14580 
6 38-48 2 43 1849 86 3698 
  ∑  = 26   ∑    1943 ∑     152299 
LAMPIRAN M.4 
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Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
               
   
 
 √       
       
Varians (  )           
         
 
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL POST-TEST PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 83-91 3 87 7569 261 22707 
2 74-82 3 78 6084 234 18252 
3 65-73 5 69 4761 345 23805 
4 56-64 2 60 3600 120 7200 
5 47-55 8 51 2601 408 20808 
6 38-46 5 42 1764 210 8820 
  ∑  = 26   ∑    1578 ∑     101592 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
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 √       
       
Varians (   )           
         
Dari data tersebut diperoleh: 
Varians kelas eksperimen             (varians terkecil) 
Varians kelas kontrol (  )         (varians terbesar) 
Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
      
      
        
Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                        
                       
Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena                          , maka data post-test untuk kelas eksperimen dan 
kontrol adalah homogen. 
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UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 SE.1 95 
2 SE.2 107 
3 SE.3 93 
4 SE.4 95 
5 SE.5 97 
6 SE.6 98 
7 SE.7 103 
8 SE.8 108 
9 SE.9 80 
10 SE.10 100 
11 SE.11 110 
12 SE.12 108 
13 SE.13 94 
14 SE.14 89 
15 SE.15 101 
16 SE.16 100 
17 SE.17 102 
18 SE.18 100 
19 SE.19 86 
20 SE.20 95 
21 SE.21 99 
22 SE.22 100 
23 SE.23 92 
24 SE.24 94 
25 SE.25 89 
26 SE.26 101 
 
Nilai terbesar  = 110 
Nilai terkecil  = 80 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 110 – 80 + 1 
   = 31 
Banyak kelas (BK) =           
LAMPIRAN N.1 
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       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (p) = 
 
  
  
 
  
 
 
     (dibulatkan menjadi 6) 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 110-115 1 112,5 12656,25 112,5 12656,25 
2 104-109 3 106,5 11342,25 319,5 34026,75 
3 98-103 10 100,5 10100,25 1005 101002,5 
4 92-97 8 94,5 8930,25 756 71442 
5 86-91 3 88,5 7832,25 265,5 23496,75 
6 80-85 1 82,5 6806,25 82,5 6806,25 
  
∑  = 
26 
  
∑    
2541 
∑     
249430,5 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                    
      
 
 √
               
   
 
 √        
      
Batas kelas (BK)                                         
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
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Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal 
2,68 0,4963 
1,78 0,4625 
0,87 0,3078 
-0,03 0,012 
-0,94 0,3264 
-1,85 0,4678 
-2,75 0,497 
 
Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |           |            |  
       
|             |           |             |  
       
|            |           |            |  
       
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z 
Luas 0 - 
Z 
LTKI       
       
 
  
 
1 115,5 2,68 0,4963 0,0338 0,8788 1 0,016715 
2 109,5 1,78 0,4625 0,1547 4,0222 3 0,259781 
3 103,5 0,87 0,3078 0,2958 7,6908 10 0,693348 
4 97,5 -0,03 0,012 0,3144 8,1744 8 0,003721 
5 91,5 -0,94 0,3264 0,1414 3,6764 3 0,124447 
6 85,5 -1,85 0,4678 0,0292 0,7592 1 0,076376 
 79,5 -2,75 0,497     
∑ 26 1,1744 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
        
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada              dan       , 
diperoleh              . Karena  
 
               
 
           , maka 
data skor angket kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
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UJI NORMALITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
SISWA KELAS KONTROL 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 SK.1 91 
2 SK.2 84 
3 SK.3 106 
4 SK.4 90 
5 SK.5 89 
6 SK.6 99 
7 SK.7 98 
8 SK.8 92 
9 SK.9 108 
10 SK.10 112 
11 SK.11 86 
12 SK.12 96 
13 SK.13 89 
14 SK.14 94 
15 SK.15 104 
16 SK.16 86 
17 SK.17 78 
18 SK.18 95 
19 SK.19 96 
20 SK.20 105 
21 SK.21 96 
22 SK.22 85 
23 SK.23 91 
24 SK.24 88 
25 SK.25 92 
26 SK.26 78 
 
Nilai terbesar  = 112 
Nilai terkecil  = 78 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 112 – 78 + 1 
   = 35 
Banyak kelas (BK) =           
LAMPIRAN N.2 
292 
 
              
                
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (p) = 
 
  
  
 
  
 
 
       (dibulatkan menjadi 6) 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 108-113 2 110,5 12210,25 221 24420,5 
2 102-107 3 104,5 10920,25 313,5 32760,75 
3 96-101 5 98,5 9702,25 492,5 48511,25 
4 90-95 7 92,5 8556,25 647,5 59893,75 
5 84-89 7 86,5 7482,25 605,5 52375,75 
6 78-83 2 80,5 6480,25 161 12960,5 
  
∑  = 
26 
  
∑    
2441 
∑     
230923 
 
 Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
               
   
 
 √        
      
Batas kelas (BK)                                         
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
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Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
Skor Z Luas 0 – Z pada tabel kurva normal 
2,34 0,4904 
1,63 0,4484 
0,91 0,3186 
0,19 0,0753 
-0,52 0,1985 
-1,24 0,3925 
-1,96 0,475 
 
Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |          |             |  
       
|             |           |             |  
      
|             |           |            |  
       
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z 
Luas 0 - 
Z 
LTKI       
       
 
  
 
1 113,5 2,34 0,4904 0,048 1,248 2 0,4531 
2 107,5 1,63 0,4484 0,1298 3,3748 3 0,0416 
3 101,5 0,91 0,3186 0,2433 6,3258 5 0,2779 
4 95,5 0,19 0,0753 0,1232 3,2032 7 4,5004 
5 89,5 -0,52 0,1985 0,194 5,044 7 0,7585 
6 83,5 -1,24 0,3925 0,0825 2,145 2 0,0098 
 77,5 -1,96 0,475     
∑ 26 6,0413 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
        
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada              dan       , 
diperoleh              . Karena  
 
               
 
           , maka 
data skor angket kemandirian belajar siswa pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1 SE.1 80 1 SK.1 78 
2 SE.2 86 2 SK.2 78 
3 SE.3 89 3 SK.3 84 
4 SE.4 89 4 SK.4 85 
5 SE.5 92 5 SK.5 86 
6 SE.6 93 6 SK.6 86 
7 SE.7 94 7 SK.7 88 
8 SE.8 94 8 SK.8 89 
9 SE.9 95 9 SK.9 89 
10 SE.10 95 10 SK.10 90 
11 SE.11 95 11 SK.11 91 
12 SE.12 97 12 SK.12 91 
13 SE.13 98 13 SK.13 92 
14 SE.14 99 14 SK.14 92 
15 SE.15 100 15 SK.15 94 
16 SE.16 100 16 SK.16 95 
17 SE.17 100 17 SK.17 96 
18 SE.18 100 18 SK.18 96 
19 SE.19 101 19 SK.19 96 
20 SE.20 101 20 SK.20 98 
21 SE.21 102 21 SK.21 99 
22 SE.22 103 22 SK.22 104 
23 SE.23 107 23 SK.23 105 
24 SE.24 108 24 SK.24 106 
25 SE.25 108 25 SK.25 108 
26 SE.26 110 26 SK.26 112 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 110-115 1 112,5 12656,25 112,5 12656,25 
2 104-109 3 106,5 11342,25 319,5 34026,75 
3 98-103 10 100,5 10100,25 1005 101002,5 
4 92-97 8 94,5 8930,25 756 71442 
5 86-91 3 88,5 7832,25 265,5 23496,75 
6 80-85 1 82,5 6806,25 82,5 6806,25 
  ∑  = 26   ∑    2541 ∑     249430,5 
LAMPIRAN N.3 
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 Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                    
      
 
 √
               
   
 
 √        
        
Varians (  )            
          
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 108-113 2 110,5 12210,25 221 24420,5 
2 102-107 3 104,5 10920,25 313,5 32760,75 
3 96-101 5 98,5 9702,25 492,5 48511,25 
4 90-95 7 92,5 8556,25 647,5 59893,75 
5 84-89 7 86,5 7482,25 605,5 52375,75 
6 78-83 2 80,5 6480,25 161 12960,5 
  ∑  = 26   ∑    2441 ∑     230923 
 
Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
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 √        
      
Varians (  )          
          
Dari data tersebut diperoleh: 
Varians kelas eksperimen               (varians terkecil) 
Varians kelas kontrol (  )           (varians terbesar) 
Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
       
       
        
Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                        
                       
Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena                           , maka data skor angket kemandirian belajar untuk 
kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen. 
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UJI-T PADA SKOR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN 
              
110 1 12100 110 12100 
108 2 11664 216 46656 
107 1 11449 107 11449 
103 1 10609 103 10609 
102 1 10404 102 10404 
101 2 10201 202 40804 
100 4 10000 400 160000 
99 1 9801 99 9801 
98 1 9604 98 9604 
97 1 9409 97 9409 
95 3 9025 285 81225 
94 2 8836 188 35344 
93 1 8649 93 8649 
92 1 8464 92 8464 
89 2 7921 178 31684 
86 1 7396 86 7396 
80 1 6400 80 6400 
Jumlah 26 161932 2536 499998 
 
Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Standar Deviasi        √
∑   
 
 (
∑  
 
)
 
 
 √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √                 
       
Varians (  )           
          
 
 
 
LAMPIRAN N.4 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
SISWA PADA KELAS KONTROL  
              
112 1 12544 112 12544 
108 1 11664 108 11664 
106 1 11236 106 11236 
105 1 11025 105 11025 
104 1 10816 104 10816 
99 1 9801 99 9801 
98 1 9604 98 9604 
96 3 9216 288 82944 
95 1 9025 95 9025 
94 1 8836 94 8836 
92 2 8464 184 33856 
91 2 8281 182 33124 
90 1 8100 90 8100 
89 2 7921 178 31684 
88 1 7744 88 7744 
86 2 7396 172 29584 
85 1 7225 85 7225 
84 1 7056 84 7056 
78 2 6084 156 24336 
Jumlah 26 172038 2428 360204 
 
Skor rata-rata        
∑  
 
 
    
  
       
Standar Deviasi        √
∑   
 
 (
∑  
 
)
 
 
 √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √              
       
Varians (  )           
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Menghitung harga         
        
     
√(
   
√    
)
 
 (
   
√    
)
 
 
 
           
√(
     
√    
)
 
 (
     
√    
)
 
 
 
    
√(
     
 
)
 
 (
     
 
)
 
 
 
    
√             
 
 
    
     
 
        
Dengan                       dan taraf signifikan 0,05 diperoleh 
harga            . Karena                           , maka Ha ditolak dan 
Ho diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan antara skor angket kemandirian 
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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UJI ANOVA POST-TES 
Adapun hipotesis dalam uji anova dua jalan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk hipotesis pertama 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
yang diterapkan guru. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran yang diterapkan guru. 
2. Untuk hipotesis ke dua 
Ha : Terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap 
kemampuan pemahman konsep. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap 
kemampuan pemahaman konsep. 
3. Untuk hipotesis ke tiga 
Ha : Terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dengan kemandirian belajar dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa 
H0  : Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dengan kemandirian belajar dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
LAMPIRAN O 
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kelas 
Tingkat Kemampuan Awal 
JT 
Tinggi Sedang Rendah 
X1 X1
2 
X2 X2
2 
X3 X3
2 
X X
2 
Eksperimen 
66 4356 88 7744 84 7056 238 19156 
98 9604 81 6561 84 7056 263 23221 
48 2304 93 8649   141 10953 
71 5041 71 5041   142 10082 
79 6241 38 1444     117 7685 
    89 7921     89 7921 
    84 7056     84 7056 
    86 7396     86 7396 
    56 3136     56 3136 
    75 5625     75 5625 
    50 2500     50 2500 
    52 2704     52 2704 
    79 6241     79 6241 
    100 10000     100 10000 
    54 2916     54 2916 
    80 6400     80 6400 
    82 6724     82 6724 
    84 7056     84 7056 
  50 2500   50 2500 
jumlah 362 27546 1392 107614 168 14112 1922 149272 
Kontrol 
48 2304 68 4624 68 4624 184 11552 
64 4096 38 1444 81 6561 183 12101 
46 2116 38 1444 72 5184 156 8744 
48 2304 50 2500 48 2304 146 7108 
83 6889 59 3481 38 1444 180 11814 
  72 5184 52 2704 124 7888 
    46 2116     46 2116 
    81 6561     81 6561 
    65 4225     65 4225 
    54 2916     54 2916 
    86 7396     86 7396 
    54 2916     54 2916 
    50 2500     50 2500 
    81 6561     81 6561 
    86 7396     86 7396 
Jumlah 289 17709 928 61264 359 22821 1576 101794 
Jumlah total 651 45255 2320 168878 527 36933 3498 251066 
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Adapun langkah-langkah dalam penggunaan anova dua jalan adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung JKtot yaitu jumlah kuadrat total.  
       ∑    
   
 ∑     
 
 
 
               
       
  
 
                         
               
2. Menghitung JKkol yaitu jumlah kuadrat kolom. 
       ∑
 ∑     
 
    
  
 ∑     
 
 
 
       
      
  
 
       
  
 
      
 
  
       
  
 
                                          
            
3. Menghitung jumlah kuadrat baris. 
       ∑
 ∑     
 
    
  
 ∑     
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4. Menghitung jumlah kuadrat interaksi dengan rumus:  
                             
      
  ∑      
 
      
 
  ∑      
 
      
   
  ∑      
 
     
 
 ∑     
 
 
 
       
      
 
  
       
  
 
      
 
  
      
 
 
      
  
 
      
 
 
       
  
 
                                              
                     
              
                              
                
5. Menghitung jumlah kuadrat dalam. 
                                  
                                       
                        
                 
6. Menghitung dk untuk: 
a.              –          
b.                    
c.                                
d.                  (        )     
e.                        
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7. Menghitung mean kuadrat (MK) yaitu dengan cara masing-masing JK 
dibagi dengan dknya  
a.        
     
     
  
     
 
       
b.        
     
     
  
      
 
          
c.        
     
      
  
       
 
       
d.        
     
     
 
        
  
        
8. Menghitung harga                       dengan cara membagi masing-
masing MK dengan      
a.        
     
     
  
     
     
       
b.        
     
     
 
       
     
      
c.        
     
      
  
     
      
      
 
Sumber Variasi Dk 
Jumlah 
Kuadrat 
Mean 
Kuadrat 
Fh Ft 
Antar kolom 2                       
Antar baris 1                            
Interaksi (baris 
x kolom) 
2                         
Dalam 46                   
Total 51             
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9. Membandingkn dengan f table 
a. Untuk kolom (antar tingkat kemandirian belajar), harga         
       yaitu             Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh 
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep. 
b. Untuk baris (antara kelas eksperimen dan kelas kontrol), harga 
                yaitu             Hal ini berarti terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
c. Untuk interaksi, harga                 yaitu            Dengan 
demikian Ha ditolak dan H0 diterima.  Hal ini berarti tidak terdapat 
interaksi antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan kemandirian belajar dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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